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ABSTRAK 
 
Nama  : St. Aisyah 
NIM  : 30300108007 
Judul Skripsi : Qira>’a>t Al-Qur’a>n (Kajian Deskriptif Terhadap Qira>’ah H{amzah 
Riwayat Khalaf ) 
 
Tema yang dibahas dalam penelitian ini terkait dengan Qira>’a>t al-Qur’a>n 
yang lebih diarahkan pada qira>’ah Imam H{amzah riwayat Khalaf, hal ini 
dimaksudkan untuk mengungkap secara deskriptif beberapa hal mengenai qira>’ah 
Imam H{amzah riwayat Khalaf. Untuk itu, permasalahan dibatasi seputar asal-
usul, kaidah-kaidah, bentuk dan cara pembacaan al-Qur’a>n qira<’ah  Imam 
H{amzah riwayat Khalaf tersebut. 
Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kualitatif. Oleh karena 
itu, data yang dibutuhkan adalah data tulisan yang diperoleh melalui metode 
library research, yaitu penelitian melalui kepustakaan dari berbagai literature, 
kemudian menganalisanya melalui analisis isi dalam pola deduktif dan induktif. 
Penelitian ini akhirnya menampilkan asal-usul, kaidah-kaidah, bentuk dan 
cara pembacaan al-Qur’a>n qira<’ah  Imam H{amzah riwayat Khalaf dalam bentuk 
relasi guru-murid yang terpola dalam ketersambungan sanad sampai pada 
Rasulullah saw. Dan bahwa qira>’a>t al-Qur’a>n versi Imam H{amzah riwayat Khalaf 
ini tidak jarang tampil dalam kaidah-kaidah, bentuk dan cara pembacaannya yang 
berbeda dari sebagaimana lazimnya bacaan al-Qur’a>n. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’a>n al-Kari>m adalah mukjizat keislaman yang kekal dan 
mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Allah 
menurunkannya kepada Rasulullah saw. untuk mengeluarkan manusia dari alam 
kegelapan menuju alam yang terang benderang, serta membimbing ke jalan yang 
lurus.1 
Al-Qur’a>n adalah kitab suci umat Islam yang mengandung pesan sosial 
dan spirit keragaman. Al-Qur’a>n adalah kitab suci yang merupakan penyempurna 
dari kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah sebelumnya2 dan juga sebagai 
petunjuk bagi manusia yang terlahir ke dunia tanpa dibekali ilmu pengetahuan. 
Al-Qur’a>n merupakan referensi dan sumber inspirasi utama bagi umat Islam yang 
tidak akan kering dan tidak akan ada habisnya sampai akhir zaman.3 
Oleh karena itu, sebagai umat yang berpedoman teguh kepada al-Qur’a>n, 
maka salah satu kewajiban umat Islam adalah menaruh perhatian yang khusus 
terhadap al-Qur’a>n dan senantiasa berinteraksi dengan al-Qur'a>n semasa 
hidupnya baik dalam  proses mempelajari, memahami maupun mengajarkan serta 
mengamalkannya. Dan salah satu aspek yang tidak terlepas dalam proses-proses 
tersebut ialah aspek qira>’a>t (bacaan)4. Karena dalam memahami dan mempelajari 
sesuatu dibutuhkan suatu proses pembacaan. Terlebih lagi sesuatu yang hendak 
                                                        
1 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. III; t.tp.: Mansyu>ra>t al-
'Ashr al-Hadi>s\, t.th.), h. 9. 
2Sa’dullah, Metode Prak tis Menghafal Al-Qur’an, (Sumedang: Ponpes Al-
Hikamussalafiyah, 2005), h. I. 
3 Afzalur Rahman, Indeks Al-Qur’an, (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. v. 
4 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 170.  
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dipahami ini merupakan “kala>mulla>h”5 yakni al-Qur’a>n yang menurut bahasa 
berarti “bacaan”.6 
Dalam membaca al-Qur’a>n tidaklah sekedar membacanya tetapi harus 
dibaca sesuai dengan kaedah yang telah ada dan terbentuk dalam suatu ilmu yang 
disebut dengan ‘ilmu al-qira>’ah. ‘Ilmu al-qira>’ah termasuk bagian dari ‘ulu>m al 
Qur’a>n  yang sejak awal tumbuhnya Islam telah mendapat perhatian yang besar 
dari para sahabat sebagaimana beberapa riwayat yang menjelaskan tentang 
betapa besar perhatian yang diberikan sahabat dalam menjaga keotentikan al-
Qur’a>n itu sendiri sebagai petunjuk dalam kehidupan. Diantaranya ialah hadis 
dari 'Umar ibn Khat}t}ab r.a, ia berkata: 
ﺎَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِةﺎَﻴَﺣ ﻲِﻓ ِنﺎَﻗْﺮُﻔْﻟا َةَرﻮُﺳ ُأَﺮْﻘَـﻳ ِﻢﻴِﻜَﺣ َﻦْﺑ َمﺎَﺸِﻫ ُﺖْﻌِﻤَﺳ اَذِﺈَﻓ ِِﻪﺗَءاَﺮِﻘِﻟ ُﺖْﻌَﻤَﺘْﺳ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻬﻴِﻨِْﺋﺮْﻘُـﻳ ْﻢَﻟ ٍةَﺮﻴِﺜَﻛ ٍفوُﺮُﺣ ﻰَﻠَﻋ ُأَﺮْﻘَـﻳ َﻮُﻫ ِةَﻼﱠﺼﻟا ﻲِﻓ ُُﻩرِوﺎَﺳُأ ُتْﺪِﻜَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو
 ُأَﺮْﻘَـﺗ َﻚُﺘْﻌِﻤَﺳ ﻲِﺘﱠﻟا َةَرﻮﱡﺴﻟا ِﻩِﺬَﻫ َكَأَﺮ ْـﻗَأ ْﻦَﻣ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ِِﻪﺋاَِدﺮِﺑ ُﻪُﺘْﺒﱠﺒَﻠَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳ ﻰﱠﺘَﺣ ُتْﺮﱠـﺒَﺼَﺘ َـﻓ  ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻬﻴِﻧَأَﺮ ْـﻗَأ َلﺎَﻗ
 َﺬَﻛ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َتْأَﺮَـﻗ ﺎَﻣ ِﺮْﻴَﻏ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬﻴِﻧَأَﺮ ْـﻗَأ ْﺪَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنِﺈَﻓ َﺖْﺑ
 ُأَﺮْﻘَـﻳ اَﺬَﻫ ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧِإ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﻰَﻟِإ ُﻩُدﻮُﻗَأ ِﻪِﺑ ُﺖْﻘََﻠﻄْﻧﺎَﻓ ِنﺎَﻗْﺮُﻔْﻟا ِةَرﻮُﺴِﺑ  ﻰَﻠَﻋ
 َأَﺮَﻘَـﻓ ُمﺎَﺸِﻫ َﺎﻳ ْأَﺮ ْـﻗا ُﻪْﻠِﺳْرَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬﻴِﻨِْﺋﺮْﻘُـﺗ ْﻢَﻟ ٍفوُﺮُﺣ  ُﻪُﺘْﻌِﻤَﺳ ﻲِﺘﱠﻟا َةَءاَﺮِﻘْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ِْﺰﻧُأ َﻚِﻟَﺬَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘ َـﻓ ُأَﺮْﻘَـﻳ ﻲَِﻧأَﺮْـﻗَأ ﻲِﺘﱠﻟا َةَءاَﺮِﻘْﻟا ُتْأَﺮَﻘَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َﺎﻳ ْأَﺮْـﻗا َلﺎَﻗ ﱠﻢُﺛ ْﺖَﻟ
 ِﺔَﻌ ْـﺒَﺳ ﻰَﻠَﻋ َلِْﺰﻧُأ َنآْﺮُﻘْﻟا اَﺬَﻫ ﱠنِإ ْﺖَِﻟﺰُْﻧأ َﻚِﻟَﺬَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ َﺮﱠﺴَﻴَـﺗ ﺎَﻣ اوُءَﺮْـﻗﺎَﻓ ٍفُﺮْﺣَأ
 ُﻪْﻨِﻣ ﺒﻟا ﻩاور)(ىرﺎﺨ  7  
 
 
 
                                                        
5 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 20. 
6 Rahmat Taufik Hidayat, Khazanah Istilah Al-Qur’an, (Cet. V; Bandung: Mizan, 1995), 
h. 114. 
7Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad ibn Isma>'i>l ibn Ibra>hi>m ibn al-Mugi>rah ibn Bardizbah al-
Bukha>riy al-Ju>fiy, Shah{i>h al-Bukha>riy, dalam [CD ROM: al-Maktabah al-Sya>milah], Juz 23, h. 
86, hadis no. 6995. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu> Da>wu>d, al-Nasa>’iy, al-
Tirmiz\iy, Ahmad dan Ibnu Jari>r. Hadis ini juga merupakan  salah satu dalil tentang turunnya al-
Qur’an dengan tujuh huruf. Menurut al-Suyu>t}iy sebagaimana yang dikutip oleh Manna>’ al-Qat}t}a>n 
bahwa hadis ini diriwayatkan oleh dua puluh satu sahabat. Lihat Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. 
cit.,  h. 158. 
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Artinya:  
“Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah al-Furqa>n di masa 
hidup Rasulullah saw., lalu aku sengaja mendengarkan bacaannya. Tiba-
tiba ia membacanya dengan bacaan yang bermacam-macam yang belum 
pernah diajarkan oleh Rasulullah saw kepadaku. Hampir saja aku 
menyerangnya dalam shalat, tetapi aku bersabar (menunggunya) sampai dia 
salam. Ketika dia salam aku menarik leher bajunya seraya berkata:  “Siapa 
yang telah mengajarkan kepadamu surah yang kau baca tadi?”. Hisyam 
menjawab: “Rasulullah yang telah mengajarkannya kepadaku”. Kukatakan 
padanya: “Kamu berbohong, sesungguhnya Rasulullahpun telah 
membacakan (mengajarkan)-nya kepadaku (tetapi) tidak seperti yang 
Engkau baca”. Lalu aku menuntunnya untuk menghadap kepada Rasulullah 
saw. Kemudian aku berkata “Sesungguhnya aku telah mendengarkan orang 
ini membaca surah al-Furqa>n dengan huruf-huruf yang tidak pernah Engkau 
bacakan (ajarkan) padaku”. Lalu Rasulullah saw. bersabda “Wahai Umar, 
lepaskan dia! Wahai Hisyam, bacalah surah itu!”. Lalu dibacakanlah surah 
itu sebagaimana yang telah aku dengarkan sebelumnya. Rasulullah saw. 
lalu bersabda: “Beginilah surah ini diturunkan”, kemudian Rasulullah saw 
bersabda lagi “Bacalah wahai Umar!”. Akupun membaca surah itu sesuai 
dengan yang pernah Rasulullah bacakan (ajarkan) kepadaku. Lalu 
Rasulullah saw bersabda: “Beginilah surah ini diturunkan, sesungguhnya al-
Qur’a>n ini diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah yang mudah 
bagimu”.8  
Riwayat tersebut menggambarkan betapa besarnya perhatian dan antusias 
yang diberikan oleh para sahabat Rasulullah saw. dalam hal menjaga keotentikan 
al-Qur’a>n yang terkait dengan qira>’a>t yang berbeda-beda di kalangan mereka. 
Mereka sangat berpegang teguh dengan bacaan mereka masing-masing yang 
telah didengarkan langsung dari Rasulullah saw. dan mereka tidak menerima 
bahkan menolak qira>’a>t yang dibacakan oleh sahabat-sahabat yang lain karena 
menganggap qira>’a>t tersebut berasal dari orang yang tidak memiliki otoritas 
(bukan dari Rasulullah saw.). Hal ini disebabkan karena besarnya tingkat 
kesakralan dan kesucian kitab suci al-Qur’a>n bagi umat Islam sehingga harus 
disandarkan kepada orang yang betul-betul memiliki otoritas terhadapnya. 
Dalam catatan sejarah, orang Arab mempunyai aneka ragam lahjah 
(dialek), suara dan huruf-huruf  yang timbul dari fitrah mereka. Apabila orang 
                                                        
8 Bandingkan dengan Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), h. 339., dan Khadijatus Shalihah, Perkembangan Seni Baca al-
Qur’an dan Qira’at Tujuh di Indonesia, (Cet. I;  Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983), h. 64-65.     
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Arab berbeda lahjah dalam pengungkapan sesuatu makna dengan beberapa 
perbedaan tertentu, maka al-Qur’a>n menyempurnakan makna kemukjizatannya 
karena ia mencakup semua huru>f dan model qira>’ah pilihan di antara dialek-
dialek itu. Dan ini merupakan salah satu sebab yang memudahkan mereka untuk 
membaca, menghafal dan memahaminya.9 
Peristiwa yang disebutkan dalam  riwayat tersebut, merupakan gambaran 
nyata bahwa mereka yang mendapatkan bentuk qira>’ah dari Rasulullah saw. 
(penyampaian bacaan al-Qur’a>n oleh Rasulullah saw.) berdasarkan atas 
kemampuan mereka masing-masing, dan merekapun berpegang teguh dengan 
qira>’ah  yang mereka terima. Di sisi lain, pembenaran dan pengakuan Rasulullah 
saw. terhadap qira>’a>t para sahabat tersebut menunjukkan bahwa perbedaan-
perbedaan dalam pembacaan al-Qur’a>n telah eksis di kalangan para sahabat 
Rasulullah saw. dengan dasar yang disandarkan atas ketidakmampuan umat 
Islam untuk membaca kitab sucinya dengan satu huruf.10 Perbedaan-perbedaan 
itu diletakkan di bawah bingkai sab’ah ah{ru>f yang oleh Rasulullah saw. 
kepadanya al-Qur’a>n diturunkan. Sehingga seluruh umat mudah membacanya 
sesuai dialek yang mereka miliki. 
Penyampaian tersebut terus berlangsung sampai Rasulullah saw. wafat. 
Selanjutnya, sahabat menyampaikan dan mengajarkannya kepada ta>bi’i>n, 
diteruskan lagi kepada ta>bi’ al-ta>bi’i>n hingga sampai ke generasi berikutnya dan 
seterusnya.11 Namun, qira>’a>t  yang disampaikan itu tentunya sesuai dengan apa 
                                                        
9 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 156 
10 Ahmad Muh}ammad Yah}ya> al-Muqri', Tafsi>r al-Baya>n li Ahka>m al-Qur’a>n: Disertasi, 
Juz I, (Makkah al-Mukarramah: Rabi>t}ah al-Isla>miy, 1418 H), h 77-79. 
11 Hasanuddin Af., Anatomi Al-Qur’an; Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap 
Istinbat Hukum, edisi I, (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 5-6. 
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yang telah diajarkan Rasulullah saw. kepada mereka masing-masing,12 
sebagaimana yang telah diketahui bahwa semua sahabat itu adalah adil.13 Namun 
demikian, qira>’a>t yang disampaikan itu tidaklah sama karena mereka 
menyampaikannya sesuai qira>’a>t yang telah diajarkan kepada mereka.  
Perbedaan qira>’a>t  terus berlangsung hingga Rasulullah saw. wafat seiring 
semakin meluasnya kekuasaan Islam pada masa ‘Us\ma>n ibn 'Affa>n ra. Banyak 
bangsa-bangsa Arab yang tunduk di bawah pemerintahan Islam. Kaum Muslimin 
pun semakin bertambah jumlahnya. Bermacam-macam pula jenis kebangsaan 
pengikut Islam. Lidah dan logat mereka berbeda menurut suku dan kabilah 
masing-masing.14 
Penyebaran Islam bertambah luas dan para qurra>' (ahli qira>'ah) pun 
tersebar di berbagai wilayah, dan penduduk di setiap wilayah itu mempelajari 
qira>’a>t  dari qa>ri’ yang diutus kepada mereka. Sehingga apabila mereka 
berkumpul di suatu pertemuan atau di suatu medan peperangan, sebagian dari 
mereka merasa heran akan adanya perbedaan qira>’a>t. Sehingga lambat laun 
mereka saling menentang orang yang menyalahi bacaannya bahkan mereka saling 
mengkafirkan. Dalam proses tersebut, para sahabat merasa sangat prihatin atas 
kenyataan ini sehingga mereka sepakat untuk mengambil suatu tindakan dengan 
                                                        
12 Salah satu pernyataan yang menyatakan tingkat pengakuan terhadap sahabat ialah 
riwayat dari ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d r.a., Rasu>lulla>h saw. bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah 
(yang hidup) di zamanku, kemudian orang-orang setelahnya, kemudian orang-orang setelahnya”.  
al-Bukha>riy al-Ju>fiy, op. cit., juz. 9, h. 133, hadis no. 2458. 
13 Secara istilah, adil ialah orang yang mempunyai sifat ketaqwaan dan muru'ah. Ibn 
H{ajar al-As{qala>niy, Nuzhatun Naz}ar Syarah} Nukhbat al-Fikar, (t.tp.: Maktabat T{ayibah, 1404 H), 
hal. 29. Adapun kelompok ahlussunnah bersepakat bahwa seluruh sahabat adalah orang yang adil. 
Menurut Ibn Hajar, tidak ada yang berselisih pendapat tentang hal ini kecuali segelintir orang –
yang di sebutnya ahli bid’ah-, maka wajib bagi muslimin untuk meyakini sikap sahabat tersebut 
karena telah ditetapkan bahwa seluruh sahabat adalah ahli surga, tak seorangpun dari mereka 
yang akan masuk neraka. Ibn Hajar al-As{qala>niy, Al-Isha>bah fi Tamyi>z al-Shah{a>bah, (Da>r al-Fikr, 
Beirut : 1985), hal. 9-10. 
14 Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur’an dan Qira’at, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
1996), h. 36. 
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memerintahkan agar menyalin dan memperbanyak mushaf dengan bacaan yang 
tetap pada satu huruf15 (yang kemudian disebut dengan Mushaf ‘Us\ma>ni). Para 
sahabat ini terwakili oleh team bentukan ‘Us\man ibn ‘Affa>n yang dipimpin oleh 
Zaid ibn S|a>bit.16 
Selanjutnya ‘Us\ma>n memerintahkan untuk mengirimkan mushaf baru 
tersebut ke setiap wilayah dan memerintahkan agar membakar semua mushaf 
lainnya,17 sebagai proses standarisasi. 
Upaya standarisasi teks al-Qur’a>n ini, dalam kenyataannya juga mengarah 
kepada unifikasi bacaan al-Qur’a>n. Tetapi lantaran aksara yang digunakan ketika 
itu msih berupa scriptio devectiva (ortografi lama) atau belum mencapai tingkat 
yang sempurna, maka standarisasi teks serta pemusnahan mushaf-mushaf non 
Utsmani tidak dapat dihilangkan begitu saja dari benak para qurra>’.18 
Pada awal abad III Hijriah, timbul kekacauan dalam hal qira>’a>t,19 
sehingga tampillah sejumlah ulama yang membulatkan tenaga dan perhatiannya 
terhadap masalah qira>’a>t secara sempurna karena keadaan menuntut demikian, 
dan menjadikannya sebagai suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri.20 
Selanjutnya, pada generasi berikutnya masih ada yang tetap memelihara 
bacaan-bacaan non ‘Us\ma>ni meskipun berangsur-angsur melemah dan akhirnya 
menghilang dari sejarah al-Qur’a>n. Hingga pada akhirnya teks ‘Us\ma>ni berhasil 
                                                        
15 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 128. 
16 A. Muhaimin Zen, et al., Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an: Pembinaan Qari Qari’ah 
dan Hafizh Hafizhah, (Jakarta: Pimpinan Pusat Jam’iyatul Qurra’ Wal Huffazh (JQH), 2006), h. 
187. 
17 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 129. 
18 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Cet; I, Jakarta: Pustaka 
Alvabet, 2005), h. 346-347. 
19 T. M Hasbi ash-Shiddieqiy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an/Tafsir, (Cet. XV; 
Jakarta: Bulan Bintang 1994), h. 79-80. 
20 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 171. 
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memapankan diri sebagai satu-satunya teks al-Qur’a>n yang disepakati (textus 
receptus), sementara dalam teori bentuk-bentuk riwayat bacaan non ‘Us\ma>ni 
juga diakui keberadaannya sebagai bacaan al-Qur’a>n. Sebagaimana kebolehan 
memilih bacaan para sahabat Nabi yang bersesuaian dengan salah satu harf 
mushaf ‘Us\ma>ni yang disepakati (ijma>’) yakni salah satu bacaan yang tujuh 
(qira>'ah sab'ah). Kecenderungan yang kuat ke arah unifikasi bacaan al-Qur’a>n 
semakin mengental dengan penerimaan teks us\mani sebagai satu-satunya teks al-
Qur’a>n pada tataran praksis. 21 
“Selanjutnya, penemuan mesin cetak oleh Johanes Guetenberg di Mainz, 
Jerman, pada abad XV telah mempercepat penyebaran naskah yang dicetak 
menurut suatu sistem bacaan. Sekalipun bacaan yang tujuh disepakati dalam 
teorinya sebagai bacaan-bacaan otentik al-Qur’a>n, dalam kenyataannya hanya 
dua dari empat belas versi (riwayat) bacaan tersebut yang dicetak dan digunakan 
dewasa ini di dunia Islam. Versi pertama Warsy ‘an Na>fi’digunakan sejumlah 
kecil kaum muslimin di daerah barat dan barat laut Afrika serta di Yaman, 
khususnya di kalangan sekte Zaydiyah. Sementara versi kedua, H{afsh ‘an ‘A>shim 
digunakan mayoritas muslimin hampir di seluruh dunia Islam, termasuk 
Indonesia. Percetakan al-Qur’an edisi Mesir pada 1923 yang disalin dengan 
bacaan H{afsh ‘an ‘A>shim telah menjadikannya semacam supremasi kanonik, dan 
dapat dibayangkan bahwa pada masa-masa mendatang bacaan H{afsh ‘an ‘A>shim 
akan mengeliminasi eksistensi tertulis bacaan lainnya yang tersisa”22 dan terlebih 
lagi bacaan yang tidak tertulis pastinya akan lebih fatal lagi tingkat 
perhatiannya. 
                                                        
21 Taufik Adnan Amal, op. cit., h. 348-349. 
22 Ibid, h. 370. 
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Oleh karena kurang populernya jenis bacaan yang lain di kalangan umat 
Islam dewasa ini khususnya di Indonesia membuat beberapa kalangan merasa 
heran akan adanya perbedaan bacaan dengan riwayat yang telah umum 
digunakan khusus di Indonesia (Qira>'ah 'A<shim riwayat H{afsh). Serta mereka 
menganggap bahwa bacaan yang baru mereka dengar itu adalah salah. Padahal 
mereka sendiri yang tidak mengetahui bacaan tersebut.  Di sisi lain, sebagian 
mereka ada yang ikut-ikutan menggunakan bacaan tersebut tanpa mengetahui 
dasarnya. 
Maka dari itu, tidaklah berlebihan bagi kita apabila salah satu qira>’a>t  
tersebut diangkat dalam pembicaraan akademis sebagai bentuk usaha dalam 
menghidupkan kembali qira>’a>t yang telah tenggelam serta menjadi apresiasi 
terhadap wawasan keilmuan Isl am terkhusus dalam bidang qira>’a>t  itu sendiri. 
Terkhusus untuk qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf yang pada dasarnya mencakup 
sebagian besar kaidah dan memiliki banyak perbedaan dengan qira>’ah ‘A<shim 
riwayat H{afsh. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang tulisan ini, maka pokok 
permasalahan yang dapat penulis angkat sebagai objek pembahasan dalam skripsi 
ini ialah menyangkut qira>’a>t al-Qur’a>n yang terkhusus pada qira>’ah H}amzah 
riwayat Khalaf. 
Adapun pokok permasalahan tersebut akan dibagi ke dalam batasan 
permasalan berikut: 
1. Bagaimana asal usul qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf ? 
2. Bagaimana bentuk atau model qira>’a>h H{amzah riwayat Khalaf ? 
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C. Pengertian Judul 
Skripsi ini berjudul “Qira>’a>t Al-Qur’a>n Kajian Deskriptif  Terhadap 
Qira>’ah H{amzah Riwayat Khalaf.” 
Agar penulisan skripsi ini terarah kepada makna atau artian yang 
diinginkan serta demi menghindari kesalahpahaman dan penafsiran para pembaca 
terhadap variable-variabel dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul 
penulisan ini, maka penting bagi penulis untuk mengemukakan pengertian yang 
terkait dengan judul yang dimaksud. 
Secara etimologi kata qira>’a>t (jamak dari qira>’ah) dan al-Qur’a>n berasal 
dari kata yang sama yaitu dari pola fu’la>n yang merupakan mashdar dari kata 
dasar qara’a - yaqra’u - qira>’atan wa qur’a>nan yang berarti membaca, 
mengumpulkan dan menghimpun.23 Qira>’ah yang berarti “bacaan” secara istilah 
ilmiah, adalah salah satu mazhab (aliran) pengucapan al-Qur’a>n yang dipilih oleh 
salah seorang imam qurra>’ sebagai suatu mazhab yang berbeda dengan mazhab 
lainnya.24 Namun, qira>’ah al-Qur’a>n yang dimaksud dalam penulisan ini adalah 
bacaan atau cara membaca al-Qur’a>n itu sendiri berdasarkan bentuk atau model 
bacaan yang ada. Adapun bentuk bacaan tersebut penulis membatasinya pada 
qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf. 
Kata kajian berasal dari kata kaji, mengkaji yang berarti belajar, 
mempelajari, memeriksa, menyelidiki, memikirkan.25 Jadi kata kajian dalam 
                                                        
23 Pengertian ini dapat dilihat dalam surah al-Qiya>mah (75): 17-18: “Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkanya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaan itu". Departemen Agama RI, 
Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: t.p., t.th.), h. 999. 
24 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 170. 
25 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php.  (29 November 2011). 
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penulisan ini dimaksudkan sebagai proses penyelidikan tentang bacaan al-Qur’a>n 
menurut qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf. 
Deskriptif yaitu bersifat deskripsi yakni menggambarkan apa adanya 
dengan kata-kata secara jelas dan terinci.26 Dalam hal ini menggambarkan dan 
menjelaskan bagaimana kaidah atau model bacaan versi H{amzah riwayat Khalaf 
melalui tulisan. 
Khalaf adalah Khalaf bin Hisya>m al-Bazza>r. Ia diberi sapaan Abu> 
Muh}ammad, wafat di Baghdad tahun 229 H.27 Merupakan salah satu periwayat  
qira>’a>t dari tujuh qira>’a>t yang mutawatir. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka judul skripsi ini dapat dipahami 
sebagai upaya mempelajari atau meneliti bacaan al-Qur’a>n yang dikhususkan 
pada qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf, kemudian dideskripsikan dalam bentuk 
tulisan. 
D. Tinjauan Pustaka 
Mengenai literatur yang akan dipergunakan sebagai rujukan utama kajian 
skripsi ini diantaranya: 
1. Kitab-kitab 'Ulu>m al-Qur’a>n seperti Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya 
Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Subh}i al-
Sha>lih} yang di dalamnya terdapat pembahasan tentang sejarah qira>’a>t 
serta para Imam qira>’a>t al-Qur’a>n secara umum tanpa membahas kaidah-
kaidah qira>’a>t itu sendiri. 
2. Al-Qur’a>n al-Kari>m Riwa>yat Khalaf ‘an H}amzah yang menggambarkan 
perbedaan penulisan dengan al-Qur’a>n yang digunakan secara umum di 
                                                        
26 Ibid. 
27 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 183. 
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Indonesia (riwayat H{afsh), dan secara umum belum menggambarkan 
kaidah-kaidah yang digunakan dalam riwayat Khalaf dengan utuh. 
3. Al-Budu>ru al-Za>hirah fi> al-Qira>’a>t al-‘Asyr al-Mutawa>tirah dan al-
Wa>fiy fi> Syarh} al-Sya>t}ibiyyah karya 'Abdu al-Fatta>h} al-Qa>dhiy yang 
menjelaskan kaidah-kaidah qira>’a>t dengan t}ari>q al-Sya>t}ibiyyah yang 
digunakan oleh seluruh imam qira>’a>t tujuh. Namun, pembahasannya 
masih menjelaskan kaidah-kaidah yang digunakan seluruh imam secara 
umum, belum secara spesifik terhadap setiap riwayat. 
4. Faidh al-Baraka>t fi> Sab’i al-Qira>’a>t yang disusun oleh K.H. Arwani 
(salah satu pengajar qira>’a>t di Jawa Timur), kitab ini menjelaskan 
kaidah-kaidah setiap imam dalam setiap lafadz yang terdapat perbedaan 
padanya, pembahasannya secara tahlily menurut susunan al-Qur’a>n,  
5. Kaidah Qira’at Tujuh karya Ahmad Fathoni. Lc, MA., yang sifatnya 
masih menjelaskan secara menyeluruh kaidah-kaidah bacaan yang 
digunakan oleh setiap riwayat sehingga masih bercampur antara kaidah 
setiap imam sebagaimana kitab Al-Budu>ru al-Za>hirah fi> al-Qira>’a>t al-
‘Asyr al-Mutawa>tirah dan al-Wa>fiy fi> Syarh} al-Sya>t}ibiyyah.  
Dari beberapa kajian literatur tersebut, ternyata belum ada yang secara 
spesifik mengkaji dalam bentuk ilmiah tentang qira>’a>t al-Qur’a>n yang terkhusus 
qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf yang disertai sejarah, kaidah khusus dan 
perbedaan penulisan antara Al-Qur’a>n al-Kari>m Riwa>yat Khalaf ‘an H{amzah 
dengan al-Qur’a>n yang digunakan secara umum di Indonesia (riwayat H{afsh). 
Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengkaji serta menulisnya dalam 
bentuk skripsi. 
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E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). 
Kajian yang digunakan bersifat deskriptif, sebuah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mendekripsikan dan mengeksplorasikan objek yang 
dikaji. 
2. Metode Pendekatan 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan historis28 yaitu mengkaji sejarah munculnya qira>’a>t, 
perkembangan maupun pelaku dan peristiwa yang berkaitan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data untuk kajian 
skripsi ini adalah metode Library Research, yaitu penelitian melalui 
kepustakaan dari berbagai buku yang layak dijadikan sebagai sumber 
informasi. Kemudian dilakukan klasifikasi dan pengelompokan data 
yang sesuai permasalahan yang sedang dikaji. Adapun jenis data yang 
digunakan bersifat kualitatif yang dirujuk dari kitab-kitab qira>’a>t baik 
sumber primer seperti al-Wa>fiy fi> Syarh} al-Sya>t}ibiyyah karya 'Abdu al-
Fatta>h al-Qa>dhiy, dan kitab-kitab lain yang disusun berdasarkan t}ari>q al-
Sya>t}ibiyyah (t}ari>q yang merupakan sumber rujukan populer dan masyhur 
di lembaga-lembaga pendidikan Ilmu al-Qur’a>n di seluruh dunia)29. 
Adapun sumber sekunder penulisan ini adalah kitab-kitab yang 
membahas tentang sejarah maupun kaidah-kaidah yang digunakan dalam 
                                                        
28 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet,V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2000), h. 46. 
29 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh: Menurut Thari>q al-Sya>thibiyyah, (Cet. II; 
Jakarta: Institut PTIQ & Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) dan Darul Ulum Pers Jakarta, 2009), Jil. 1, 
h. 14. 
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qira>’a>t serta buku-buku lain yang terkait dengan penulisan skripsi ini 
dan yang lebih penting lagi melihat secara langsung al-Qur’a>n yang 
menggunakan qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf. Adapun teknik kutipan 
yang dipergunakan dalam penulisan ini di antaranya: 
a. Kutipan langsung, yaitu kutipan pendapat atau tulisan dari berbagai 
literatur tanpa ada perubahan sedikitpun. 
b. Kutipan tak langsung, yaitu kutipan pendapat atau tulisan dari 
berbagai sumber bacaan yang redaksinya berbeda dari sumbernya 
namun tidak mengurangi maknanya. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam mengolah dan menganalisis data 
adalah metode analisis deskriptif atau content analysis (analisis isi), 
yaitu penulis berusaha untuk memilah dan mempertajam permasalahan 
yang luas lalu memproyeksikannya agar dapat menggambarkan dalam 
bentuk tulisan yang jelas dan terinci. Metode ini dipergunakan secara 
deduktif dan induktif. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam bentuk atau 
model dan cara-cara pelafalan qira>’a>t al-Qur’a>n khususnya qira>’ah H{amzah 
riwayat Khalaf sebagaimana yang tertera dalam al-Qur’a>n al-Kari>m versi Khalaf 
‘an H{amzah sehingga dapat dikenal di masyarakat. Selanjutnya dapat menjadi 
referensi dalam dunia akademik terkhusus pada bidang yang mengkaji ilmu 
qira>’a>t itu sendiri. 
Adapun hasil penelitian ini mempunyai arti yang penting dalam rangka 
pengembangan wawasan dan pengetahuan tentang qira>’a>t al-Qur’a>n khususnya 
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qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf serta menjadi salah satu upaya untuk 
melestarikan ragam qira>’a>t al-Qur’a>n baik dalam tataran teori maupun praktek. 
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas lima bab yang rinciannya adalah satu bab pertama 
merupakan pendahuluan, tiga bab selanjutnya pembahasan dan satu bab terakhir 
sebagai penutup. 
Pada bab pertama yang merupakan bab pendahuluan memuat beberapa 
sub bab diantaranya; latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, 
pengertian judul, tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan 
penelitian serta garis-garis besar isi skripsi. Secara garis besar, bab ini 
menggambarkan isi penulisan ini. 
Adapun bab kedua memuat tentang sejarah qira>’a>t al-Qur’a>n yang 
meliputi qira>’a>t pada masa Rasulullah saw., qira>’a>t pada masa sahabat, qira>’a>t 
pada masa ta>bi’i>n dan generasi berikutnya serta qira>’a>t di Nusantara. 
Pembahasan ini sebagai pengantar pada bab-bab selanjutnya. 
Selanjutnya pada bab ketiga memuat tentang term-term qira>’a>t al-Qur’a>n 
yang meliputi perbedaan makna al-Qur’a>n, qira>’a>t, riwa>yah, thari>q, wajh dan 
kaitannya dengan tajwi>d dan tila>wah, kemudian dipaparkan pula macam-macam 
qira>’a>t al-Qur’a>n, syarat-syarat qira>’a>t yang benar serta istilah-istilah umum 
yang digunakan dalam ilmu qira>’a>t. Bab ini sebagai pedoman untuk membahas 
bab empat. 
Pada bab keempat yang merupakan bab inti pembahasan dalam penulisan 
skripsi ini, di dalamnya akan dibahas tentang kajian deskriptif terhadap qira>’ah 
H{amzah riwayat Khalaf yang meliputi; asal usul qira<’ah H{amzah riwayat Khalaf, 
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kaidah-kaidah yang berlaku dalam qira<’ah H{amzah riwayat Khalaf, bentuk serta 
cara pembacaan al-Qur’a>n berdasarkan qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf. 
Kemudian pada bab kelima merupakan bab penutup yang memuat 
kesimpulan penelitian berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, dan adanya 
implikasi dari tema yang dibahas. 
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BAB II 
SEJARAH QIRA<’A<T AL-QUR’A<N 
A. Qira>’a>t Pada Masa Rasulullah saw. 
Membahas sejarah qira>’a>t al-Qur’a>n secara umum berarti sebuah proses 
take and give dari imam-imam terpercaya yang berasal dari Rasulullah saw. 
tetapi tidak ada satupun jejak rekam sejarah yang dicatat tentang awal mula 
perbedaan qira>’a>t, yang diketahui secara pasti adalah turunnya al-Qur’a>n di gua 
Hira, yang terjadi 13 tahun sebelum Hijriyah, sedangkan awal mula perbedaan 
qira>’a>t diperkenalkan oleh Rasulullah saw. para ulama terbagi menjadi beberapa 
pendapat:1 
1. Perbedaan qira>’a>t pertama kali diperkenalkan di Makkah al-Mukarramah, 
alasannya karena pembagian ayat al-Qur’a>n menjadi Makki dan Madani, 
dan tidak ada satupun dalil tentang permulaan turunnya qira>’a>t maka 
dikembalikanlah sesuai dengan keadaan asalnya. 
2. Qira>’a>t pertama kali diturunkan di Madinah untuk mempermudah umat 
disebabkan karena perbedaan dialek berbahasa, perbedaan ini disebabkan 
masuknya kabilah-kabilah Arab dan juga kesulitan mereka memahami 
sebagian kata-kata yang terdapat dalam al-Qur’a>n. Ditambah lagi karena 
perbedaan para sahabat dalam qira>’a>t terjadi di Madinah, dan tidak ada 
penetapan satupun bahwa hal tersebut terjadi di Mekkah. 
3. Sedangkan kelompok terakhir adalah mereka yang mengambil jalan 
tengah dengan pendapat, bahwa benar turunnya qira>’a>t bersamaan dengan 
turunnya al-Qur’a>n, tetapi di Mekkah belum terjadi keragaman kabilah 
                                                        
1 Fahd ‘Abdul al-Rah}ma>n Sulaima>n al-Ru>miy, Dira>sa>t fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. XIV; 
Riya>dh t.p., 2005), h. 344-345. 
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seperti yang terjadi di Madinah maka barulah ketika di Madinah baru 
terjadi perbedaan qira>’a>t. 
 Namun, dari beberapa pendapat tersebut, terdapat penjelasan hadi>s\ oleh 
Imam Muslim dalam kitab shah}i>h}nya, demikian juga Ibnu Jari>r al-T{abariy dalam 
kitab tafsirnya. Adapun hadi>s\yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
 َو  ﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑاَو ﻰﱠﻨَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑا ﻩﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ و ح َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ٌرَﺪْﻨُﻏ ﺎَﻨ َـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒْﻴَﺷ ﻲِﺑَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ﻮُﺑَأ ﺎَﻨ َـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰﱠﻨ َـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑا َلﺎَﻗ ٍرﺎ
 ﻲِﺑَأ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍﺪِﻫﺎَﺠُﻣ ْﻦَﻋ ِﻢَﻜَﺤْﻟا ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺐْﻌَﻛ ِﻦْﺑ ﱢﻲَﺑُأ ْﻦَﻋ ﻰَﻠ ْـﻴَﻟ  ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ﱠنَأ
 ﱠنِإ َلﺎَﻘَـﻓ مَﻼﱠﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻞِﻳﺮْﺒِﺟ ُﻩَﺎَﺗﺄَﻓ َلﺎَﻗ ٍرﺎَﻔِﻏ ﻲَِﻨﺑ ِةﺎَﺿَأ َﺪْﻨِﻋ َنﺎَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َأَﺮْﻘَـﺗ ْنَأ َكُﺮُﻣْﺄَﻳ َﻪﱠﻠﻟا 
 ْﺳَأ َلﺎَﻘَـﻓ ٍفْﺮَﺣ ﻰَﻠَﻋ َنآْﺮُﻘْﻟا َﻚُﺘﱠﻣُأ ﱠنِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﺔَِﻴﻧﺎﱠﺜﻟا ُﻩﺎَﺗَأ ﱠﻢُﺛ َﻚِﻟَذ ُﻖﻴِﻄُﺗ َﻻ ﻲِﺘﱠﻣُأ ﱠنِإَو ُﻪَﺗَﺮِﻔْﻐَﻣَو ُﻪَﺗﺎَﻓﺎَﻌُﻣ َﻪﱠﻠﻟا ُلَﺄ
 َو ُﻪَﺗَﺮِﻔْﻐَﻣَو ُﻪَﺗﺎَﻓﺎَﻌُﻣ َﻪﱠﻠﻟا ُلَﺄْﺳَأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﻦْﻴَـﻓْﺮَﺣ ﻰَﻠَﻋ َنآْﺮُﻘْﻟا َﻚُﺘﱠﻣُأ َأَﺮْﻘ َـﺗ ْنَأ َكُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻣُأ ﱠنِإ ﱠُﻢﺛ َﻚِﻟَذ ُﻖﻴِﻄُﺗ َﻻ ﻲِﺘ
 ْﺳَأ َلﺎَﻘَـﻓ ٍفُﺮْﺣَأ َِﺔﺛَﻼَﺛ ﻰَﻠَﻋ َنآْﺮُﻘْﻟا َﻚُﺘﱠﻣُأ َأَﺮْﻘ َـﺗ ْنَأ َكُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﺔَﺜِﻟﺎﱠﺜﻟا ُﻩَءﺎَﺟ ُﻪَﺗَﺮِﻔْﻐَﻣَو ُﻪَﺗﺎَﻓﺎَﻌُﻣ َﻪﱠﻠﻟا ُلَﺄ
 َﻌِﺑاﱠﺮﻟا ُﻩَءﺎَﺟ ﱠُﻢﺛ َﻚِﻟَذ ُﻖﻴِﻄُﺗ َﻻ ﻲِﺘﱠﻣُأ ﱠنِإَو ﺎَﻤﱡﻳَﺄَﻓ ٍفُﺮْﺣَأ ِﺔَﻌ ْـﺒَﺳ ﻰَﻠَﻋ َنآْﺮُﻘْﻟا َﻚُﺘﱠﻣُأ َأَﺮْﻘَـﺗ ْنَأ َكُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﺔ
اُﻮﺑﺎَﺻَأ ْﺪَﻘ َـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ اوُءَﺮَـﻗ ٍفْﺮَﺣ (ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)2 
Artinya: 
“Dari Ubay bin Ka’ab r.a., bahwasanya Nabi saw. Ketika berada di tempat 
sumber air Bani Gifar mengatakan: “Sesungguhnya Allah memerintahkan 
Engkau untuk mengajarkan al-Qur’a>n kepada umatmu dalam satu huruf.” 
Lalu Nabi saw. berkata: “Aku bermohon kepada Allah ampunan dan 
kemurahan-Nya sesungguhnya umatku tidak sanggup yang demikian itu”. 
Kemudian Jibril datang untuk kedua kalinya dan berkata: “Sesungguhnya 
Allah memerintahkan engkau untuk mengajarkan al-Qur’a>n kepada 
umatmu dalam dua huruf. Lalu Nabi berkata: ”Aku memohon kemurahan 
dan ampunan kepada Allah, sesungguhnya umatku tidak sanggup yang 
demikian itu.” Kemudian Jibril datang untuk ketiga kalinya dan berkata: 
”Sesungguhnya Allah memerintahkan engkau untuk mengajarkan al-Qur’a>n 
kepada umatmu dalam tiga huruf. Lalu Nabi berkata: ”Aku memohon 
kemurahan dan ampunan kepada Allah, sesungguhnya umatku tidak 
sanggup yang demikian itu.” Kemudian Jibril datang untuk keempat 
kalinya dan berkata: ”Sesungguhnya Allah memerintahkan engkau untuk 
mengajarkan al-Qur’a>n kepada umatmu dalam tujuh huruf. Maka yang 
manapun mereka baca mereka tetap benar.” 
                                                        
2 ‘Abdu al-H{usain ibn al-H{ajja>j ibn Muslim ibn Kausya>z\ al-Qusyairiy al-Naisabu>riy, 
Shah}i>h} Muslim, Dalam [CD ROM: al-Maktabah al-Sya>milah],  Jil 4, h. 257, hadi>s\ no. 1357. 
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Masa pewahyuan al-Qur’a>n kepada Rasulullah saw. selama dua puluh 
tahun lebih. Selama proses pewahyuan tersebut berlangsung, berlangsung pula 
proses tranmisi al-Qur’a>n dari Rasulullah saw. kepada para sahabat. Setiap kali 
Rasulullah saw. menerima wahyu, beliau membacanya di tengah-tengah para 
sahabat. Antusias para sahabat untuk mempelajari dan menghafal al-Qur’a>n 
didukung oleh dorongan Rasulullah saw. ke arah itu dan beliau memilih orang 
tertentu yang akan mengajarkan al-Qur’a>n kepada mereka.3 Adapun yang 
dijadikan pengambilan al-Qur’a>n ketika itu-sampai sekarang- adalah periwayatan 
dan talaqqiy dari orang-orang yang s\iqoh dan dipercaya. Talaqqiy dan riwa>yah 
inilah yang menjadi kunci utama dalam membaca al-Qur’a>n secara benar dan 
tepat  sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah saw. kepada para sahabatnya.4 
Namun, di masa Rasulullah saw. sebagai penerima wahyu langsung dari 
Allah swt. telah terjadi peristiwa mengenai qira>’a>t al-Qur’a>n di kalangan para 
sahabat sebagaimana dalam beberapa riwayat.5 Peristiwa tersebut menjadi suatu 
penjelas bahwa al-Qur’a>n betul-betul diturunkan dengan tujuh huruf sebagaimana 
penjelasan dari Rasulullah saw. dalam sabdanya "   َْﺖﻟِْﺰُﻧأ َِﻚﻟَﺬَﻛ ". Yang menguatkan 
pendapat pertama sebagaimana turunnya wahyu pertama di Makkah. 
Namun, berdasarkan riwayat tersebut, maka dapatlah menjadi dalil bahwa 
Rasulullah saw. dalam mengajarkan al-Qur’a>n kepada para sahabatnya, beliau 
menyampaikannya berdasarkan lahjah mereka masing-masing.  
Dalam tahap ini para ahli memberikan gambaran bahwa bisa saja 
Rasulullah saw. mengajarkan satu jenis qira>’a>t pada sahabat tertentu dan 
mengajarkan qira>’a>t yang lain pada sahabat yang lain pula, hal tersebut terjadi 
                                                        
3 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. III; t.tp.: Mansyu>ra>t al-
'Ashr al-Hadi>s}, t.th.),  h. 121. 
4 Abduh Zulfidar Akaha,  Al-Qur’an dan Qira’at, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
1996), h. 129. 
5 Lihat Salah Satu Teks Hadi>s\ Pada Bab Pendahuluan. 
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pula bagi mereka yang baru memeluk Islam, para muallaf kemudian diantarkan 
ke salah seorang sahabat mengajarkan apa yang diketahuinya tentang al-Qur’a>n.6 
Sehingga pendapat yang keduapun tidak tertolak, karena terdapatnya perbedaan 
lahjah itu disebabkan telah meluasnya ajaran Islam yang menyebabkan 
banyaknya jumlah kabilah. Adapun dalil tentang perintah untuk mengajarkan al-
Qur’a>n dalam tujuh huruf di atas menurut hemat penulis, lebih mengarah kepada 
kebolehan untuk memilih qira>’a>t yang mudah bagi umat Islam di kala itu. 
Adapun mengenai tulisan al-Qur’a>n sendiri, Rasulullah saw. mengangkat 
para penulis wahyu al-Qur’a>n dari sahabat-sahabat terkemuka. Di samping itu 
sebagian sahabat pun menuliskan al-Qur’a>n yang turun itu atas kemauan mereka 
sendiri, tanpa diperintahkan oleh Rasulullah saw. Para sahabat senantiasa 
menyodorkan al-Qur’a>n kepada Rasulullah saw. baik dalam bentuk hafalan 
maupun tulisan. Tulisan-tulisan al-Qur’a>n pada masa Rasulullah saw. tidak 
terkumpul dalam satu mushaf. Tetapi telah tertulis dalam tujuh huruf hingga 
beliau wafat.7 
B. Qira>’a>t Pada Masa Sahabat 
Di masa Abu Bakar r.a. sebagai khalifah yang menjalankan urusan Islam 
sesudah Rasulullah saw. Ia dihadapkan kepada peristiwa-peristiwa besar 
berkenaan dengan kemurtadan sebagian orang Arab. Karena itu ia segera 
menyiapkan pasukan dan mengirimnya untuk memerangi orang-orang yang 
murtad itu. Peperangan Yama>mah itu melibatkan sejumlah besar sahabat yang 
hafal al-Qur’a>n. Dalam peperangan ini tujuh puluh qa>ri’ dari para sahabat gugur.8 
Hal inilah yang melatarbelakangi penulisan dan pembukuan al-Qur’a>n. 
                                                        
6 Fahd ‘Abdul al-Rah}ma>n Sulaima>n al-Ru>mi>, op. cit., h. 345. 
7 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., 124. 
8 Ibid., h. 125. 
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Kemudian Abu Bakar r.a. menunjuk Zaid ibn S|a>bit untuk mengemban 
tugas pengumpulan al-Qur’a>n ini. Namun demikian Zaid tidak sendiri, Abu 
Bakar meminta ‘Umar ibn Khat}t}ab untuk membantu Zaid dalam melaksanakan 
tugas ini. Setelah al-Qur’a>n terkumpul dalam satu mushaf, ‘Umar mengumpulkan 
semua huffa>dh, qurra>’ dan seluruh sahabat. Kemudian ‘Umar membacakan pada 
mereka mushaf yang baru ditulis dari awal sampai akhir. Dan tidak ada 
seorangpun yang protes ketika dibacakan dan tidak pula sesudahnya.9 
Mushaf tersebut berada di tangan Abu Bakar sampai akhir masa 
kekhalifahannya. Kemudian berpindah ke tangan ‘Umar hingga beliau wafat. 
Terakhir dipegang oleh H}afshah binti ‘Umar dengan wasiat dari ayahnya.10 
Kebijakan Abu Bakar yang tidak mau memusnahkan mushaf-mushaf lain, 
selain yang disusun Zaid ibn S|a>bit, seperti mushaf yang dimiliki Ibn Mas’u>d, 
Abu Mu>sa> Al-Asy’ariy, Miqda>d ibn Amar, Ubay ibn Ka’ab, dan ‘Ali bin Abi 
Tha>lib, mempunyai andil besar dalam munculnya qira>’a>t yang kian beragam. 
Perlu dicatat bahwa mushaf-mushaf itu tidak berbeda dengan yang disusun Zaid 
ibn S|a>bit dan kawan-kawannya, kecuali dalam dua hal saja, yaitu kronologi surah 
dan sebagian bacaan yang merupakan penafsiran yang ditulis dengan lahjah 
tersendiri. Hal ini karena mushaf-mushaf itu merupakan catatan pribadi mereka 
masing-masing. Masih adanya mushaf-mushaf itu disertai dengan penyebaran 
para qa>ri’ ke berbagai penjuru, pada gilirannya melahirkan sesuatu yang tidak 
diinginkan, yakni timbulnya qira>’a>t yang semakin beragam.11 
Seiring semakin meluasnya kekuasaan Islam pada masa ‘Us\ma>n ibn 
'’Affa>n ra. Banyak bangsa-bangsa Arab yang tunduk di bawah pemerintahan 
                                                        
9 Abduh Zulfidar Akaha, op. cit., h. 30-33. 
10 Ibid. 
11 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an, (Cet. II; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), h. 150-
151. 
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Islam. Kaum Muslimin pun semakin bertambah jumlahnya. Bermacam-macam 
pula jenis kebangsaan pengikut Islam. Lidah dan logat mereka berbeda menurut 
suku dan kabilah masing-masing.12 
Penyebaran Islam bertambah luas dan para qurra>' (ahli qira>’a>t) pun 
tersebar di berbagai wilayah, dan penduduk di setiap wilayah itu mempelajari 
qira>’a>t dari qa>ri’ yang diutus kepada mereka. Sehingga apabila mereka 
berkumpul di suatu pertemuan atau di suatu medan peperangan, sebagian dari 
mereka merasa heran akan adanya perbedaan qira>’a>t. Terkadang sebagian mereka 
merasa puas karena mengetahui bahwa perbedaan-perbedaan itu semuanya 
disandarkan pada Rasulullah saw. Tetapi keadaan demikian bukan berarti tidak 
akan mengakibatkan keraguan kepada generasi baru yang tidak melihat 
Rasulullah saw. Sehingga lambat laun mereka saling menentang orang yang 
menyalahi bacaannya bahkan mereka saling mengkafirkan. Dalam proses 
tersebut, para sahabat merasa sangat prihatin atas kenyataan ini sehingga mereka 
sepakat untuk mengambil suatu tindakan dengan memerintahkan agar menyalin 
dan memperbanyak mushaf dengan bacaan yang tetap pada satu huruf13 (yang 
kemudian disebut dengan Mushaf ‘Us\ma>niy). 
‘Us\ma>n kemudian mengirimkan utusan kepada H{afshah (untuk 
meminjam mushaf Abu Bakar yang ada padanya) dan H{afshah pun mengirimkan 
lembaran-lembaran itu kepadanya.14 Kemudian ‘Us\ma>n membentuk panitia 
penyalinan al-Qur’a>n yang beranggotakan empat orang, yaitu Zaid ibn S|a>bit, 
Sa’i>d ibn al-‘Ash, Abdulla>h ibn Zubair dan Abdurrah}ma>n ibn al-Ha>ris\ ibn 
Hisya>m. Dan menunjuk Zaid ibn S|a>bit sebagai ketua.15 Merekapun menyalinnya 
                                                        
12 Abduh Zulfidar Akaha, op. cit., h. 36. 
13 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 128. 
14Ibid., 129. 
15 Abduh Zulfidar Akaha, op. cit., h. 40. 
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menjadi beberapa mushaf. Mushaf-mushaf itu ditulis dengan satu huruf (dialek) 
dari tujuh huruf al-Qur’a>n seperti yang diturunkan agar orang bersatu dalam satu 
qira>’a>t.16  
Selanjutnya ‘Us\ma>n memerintahkan untuk mengirimkan mushaf-mushaf 
baru tersebut ke setiap wilayah dan memerintahkan agar membakar semua 
mushaf lainnya,17 sebagai proses standarisasi. 
Tatkala ‘Us\ma>n mengirimkan mushaf-mushaf ke pelosok negeri yang 
dikuasai Islam, beliau menyertakan orang yang sesuai qira>’ah-nya dengan mushaf 
tersebut. Dan qira>’a>t orang-orang ini berbeda satu sama lain. Sebagaimana 
mereka juga mengambil al-Qur’a>n dari sahabat yang berbeda. Sedangkan para 
sahabat juga berbeda dalam mengambil al-Qur’a>n dari Rasulullah saw. kemudian 
mereka menyebar ke daerah-daerah dalam keadaan seperti ini.18 
Perlu diketahui, bahwa ragam penulisan al-Qur’a>n dalam mushaf yang 
dikirim oleh ‘Us{ma>n ibn ‘Affa>n ke berbagai daerah waktu itu, adalah sebagai 
berikut:19 
1. Lafaz}-lafaz} al-Qur’a>n yang tidak mengandung versi qira>’a>t yang 
berbeda, ditulis dalam berbagai mushaf dengan tulisan yang sama. 
2. Lafaz}-lafaz} al-Qur’a>n yang mengandung versi qira>’a>t yang berbeda dan 
bisa ditulis dalam bentuk tulisan yang sama, maka ditulis dalam 
berbagai mushaf dalam bentuk tulisan yang sama tetapi bisa dibaca 
dengan qira>’a>t yang lain yang berbeda. Hal ini dimungkinkan karena 
yang ditulis pada al-Qur’a>n masa itu belum memakai tanda huruf (al-
                                                        
16 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit.,  130-131. 
17 Ibid, h. 129. 
18 Abduh Zulfidar Akaha, op. cit., h. 129. 
19 Hasanuddin AF., Anatomi Al-Qur’an (Perbedaan Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap 
Istinbath Hukum Dalam Al-Quran), (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1995),  h. 133-
134. 
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Nuqt}) dan tanda baca (al-Syakl). Sebagai contoh, lafaz} اْﻮُـﻨ ﱠـﻴ َـﺒَﺘَـﻓ bisa dibaca 
اْﻮُـﺘﱠَﺒﺜَﺘَـﻓ dan lafaz} ﺎَﻫُﺰِﺸْﻨُـﻧ dapat dibaca ﺎَﻫُﺮِﺸْﻨُـﻧ bila ditulis tanpa tanda huruf 
dan tanda baca. 
3. Lafaz}-lafaz} al-Qur’a>n yang mengandung versi qira>’a>t yang berbeda dan 
tidak bisa ditulis dengan bentuk tulisan yang sama, maka dalam satu 
mushaf ditulis menurut versi qira>’a>t tertentu, sementara mushaf lainnya 
ditulis menurut versi qira>’a>t yang lain pula. Sebagai contoh, lafaz} ﻰّﺻَوَو 
ﺎَﻬِﺑ dalam Q.S. al-Baqarah (2):132 ditulis dengan ﺎَﻬِﺑ ﻰَﺻْوَأَو. 
Mushaf-mushaf hasil kerja tim yang dipimpin oleh Zaid ini, tidak 
memiliki titik dan h}araka>t dengan maksud untuk menampung semua bentuk 
qira>’a>t yang diterima secara mutawatir dari Rasu>lulla>h saw. yang mencakup 
tujuh huruf dan lafaz}-lafaz}nya ditulis dengan pembacaan terakhir Rasu>lulla>h saw. 
sebelum wafatnya. Kemudian khalifah memerintahkan kepada para qurra>’ dan 
seluruh kaum muslim dimanapun berada untuk berpegang pada mushaf tersebut 
dan meninggalkan bacaan-bacaan yang tidak sesuai dengannya.20 
Selanjutnya, Al-Z|ahabiy menyebutkan bahwa sahabat yang terkenal 
sebagai guru dan ahli qira>’a>t al-Qur’a>n ada tujuh orang, yaitu ‘Us\ma>n, ‘Ali, 
‘Ubay, Zaid ibn S|a>bit, Abu Darda>’ dan Abu Mu>sa> al-Asy’ariy. Segolongan besar 
sahabat mempelajari qira>’a>t dari ‘Ubay, diantaranya Abu Hurairah, Ibn ‘Abba>s 
dan Abdulla>h ibn Sa’ib. Ibnu ‘Abba>s belajar pula kepada Zaid. Kemudian kepada 
para sahabat itulah sejumlah besar ta>bi’i>n di setiap negeri mempelajari qira>’a>t.21 
Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya bahwa Mushaf ‘Us\ma>niy 
tidak mempunyai tanda baca, seperti titik dan syakl, karena semata-mata 
                                                        
20 Abu al-Khair Muh}ammad bin Muh}ammad al-Dimasyqiy al-Jazariy, Al-Nasyr fi> 
Qira>’at al-‘Asyr, Dalam [CD ROM: al-Maktabah al-Sya>milah],  Juz 1, h. 16. 
21 Manna>’ Khali> al-Qat}t}a>n, op. cit.,  h. 170. 
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didasarkan pada watak pembawaan orang-orang Arab murni, sehingga mereka 
tidak memerlukan syakl, titik dan tanda baca lainnya seperti yang kita kenal 
sekarang ini. Pada saat itu, tulisan hanya terdiri atas beberapa simbol dasar, 
hanya melukiskan struktur konsonan dari sebuah kata yang sering menimbulkan 
kekaburan, sebab hanya berbentuk garis yang lurus.22  
Ketika bahasa Arab mulai mengalami kerusakan karena bersentuhan 
dengan bahasa non Arab, maka para penguasa pemerintahan Islam mulai 
melakukan usaha-usaha yang membantu cara baca yang benar. Seperti yang 
dilakukan oleh ‘Ali Ibn Abi T{a>lib yang memerintahkan Abu Aswa>d al-Du’a>liy 
untuk memberikan syakl. Abu Aswa>d al-Du’a>liy memberi tanda fath}ah dengan 
titik di atas huruf, tanda kasrah dengan titik di bawah huruf dan dhammah 
dengan tanda titik disamping huruf serta sukun dengan dua titik.23 Kemudian 
terjadi perubahan pada masa al-Khali>l.24 Beliau berpendapat bahwa asal usul 
fath}ah adalah al-alif, kasrah adalah al-ya>’ dan dhammah adalah al-wa>w. 
Kemudian, fath}ah dilambangkan dengan tanda sempang di atas huruf, kasrah 
dengan tanda sempang di bawah huruf dan dhammah dengan tanda huruf wa>w 
kecil di atas huruf, sedangkan tanwin dengan mendobelkan tanda baca-tanda 
baca tersebut. Beliau juga memberi tanda pada alif yang dibuang dengan warna 
merah, pada tempat hamzah yang dibuang dengan hamzah warna merah tanpa 
huruf. Pada nu>n dan tanwi>n yang berhadapan dengan huruf ba’ diberi tanda iqla>b 
dengan warna merah. Nun mati dan tanwin berhadapan dengan huruf h}alqiyah 
diberi tanda sukun dengan warna merah. Huruf Arab seperti yang kita kenal 
                                                        
22Kusmana dan Syamsuri, ed. Pengantar Kajian al-Qur’an, Tema Pokok, Sejarah dan 
Wacana Kajian, (Cet. I; Jakarta: Pustaka al Husna Baru, 2004), h. 11. Ahmad Von Denffer,  
Ulumul Qur’an: An Introduction To The Scinces Of The Qoran, terj. Ahmad Nasir Budiman, 
Ilmu Al-Qur’an, Pengenalan Dasar, (Cet I; Jakarta: Rajawali, 1998), h. 53. 
23 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 150. 
24 Ibid., h. 151. 
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sekarang ini, terbentuk atas titik dan garis. Tanda-tanda dalam bentuk titik ini 
kemudian disebut dengan A’jam. Huruf Arab kuno tidak memiliki tanda-tanda 
tersebut melainkan hanya bentuk-bentuk dasar saja. Penambahan dan pemakaian 
A’jam ini dilakukan pada masa pemerintahan Bani Uma>yah yang ke lima, ‘Abdul 
Malik ibn Marwa>n dan pada masa pemerintahan al-Hajja>j, gubernur Irak.25 
C. Qira>’a>t Pada Masa Tabi’in dan Generasi Berikutnya 
Menurut catatan sejarah, timbulnya penyebaran qira>’a>t dimulai pada masa 
ta>bi’i>n, yaitu pada awal abad II H. tatkala para qa>ri’ telah tersebar di berbagai 
pelosok. Mereka lebih suka mengemukakan qira>’ah gurunya daripada mengikuti 
qira>’a>t imam-imam lainnya. Qira>’ah-qira>’ah tersebut diajarkan secara turun 
temurun dari guru  ke murid, sehingga sampai kepada para imam qira>’a>t, baik 
yang tujuh, sepuluh, atau yang empat belas.26 Seperti qira>’ah  Abu ‘Amr dan 
Ya’qu>b di Bashrah, qira>’ah H{amzah dan ‘A<shim di Kufah, qira>’ah  Ibnu ‘A<mir di 
Syam, qira>’ah  Ibnu Kas{i>r di Makkah, qira>’ah  Na>fi’ di Madinah.27 Sebab–sebab 
perbedaan itu diantaranya pendengaran dan lugat satu kabilah (suku) berbeda 
dengan yang lain.28 
Ta>bi’ al-ta>bi’i>n pun juga berbeda dalam mengambil al-Qur’a>n dari ta>bi’i>n. 
keadaan terus demikian sampai munculnya para imam qurra>’ yang masyhur. 
Mereka mengkhususkan diri dalam qira>’ah-qira>’ah tertentu kemudian 
                                                        
25 Ahmad Von Denffer, op.cit., h. 59.  
26 Rosihon Anwar, loc. cit. 
27 Muh}ammad ‘Ali  al-Sha>bu>niy, al-Tibya>n fi> ‘Ulum al-Qur’a>n, (Jakarta: Dar al-Kutub 
al-Islamiyah, 2003), h. 233. 
28 Khadijatus Sahalihah, Perkembangan Seni Baca Al-Qur’an Dan Qira’at Tujuh Di 
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983), h. 65. 
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mengajarkan dan menyebarkan al-Qur’a>n dengan qira>’ah mereka masing-
masing.29 
Setelah itu datanglah masa pembukuan ilmu qira>’a>t. Orang yang pertama-
tama mengarang dalam bidang ini adalah Abu ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Salla>m, Abu 
H{a>tim al-Sajastaniy, Abu Ja’far al-T{abariy dan Isma>’i>l al-Qa>dhiy.30 Pada masa 
pembukuan ini, istilah al-Qira>’ah al-Sab’ah belum dikenal. Tetapi mereka telah 
memperkenalkan banyak sekali hal-hal dalam masalah qira>’a>t. Bahkan mereka 
menyebutkan riwayat-riwayat lebih dari imam qurra>’ yang tujuh itu. Kemudian 
setelah tahun dua ratusan, mulai terkenallah qira>’a>t para qurra>’ yang tujuh itu 
diberbagai kota-kota Islam.31 
Kajian qira>’a>t semakin menunjukkan eksistensinya sebagai sebuah 
disiplin ilmu baru ketika seorang ulama yang bernama Abu ‘Ubaid al-Qa>sim ibn 
Salla>m (157-224/774-838) menulis sebuah kitab qira>’a>t yang membahas khusus 
tentang disiplin ilmu qira>’a>t.32 Inovasi yang dilakukan oleh Abu ‘Ubaid menjadi 
preseden bagi para ulama ahli qira>’a>t yang lain untuk merekam ide-ide mereka 
tentang disiplin ilmu qira>’a>t dalam karya tulis.33 
Sampai permulaan abad III H, belum dikenal terminologi qira>’ah sab’ah 
di kalangan kaum muslimin. Masa itulah yang menjadi masa keemasan dan 
kematangan disiplin ilmu qira>’a>t. Jumlah para imam ahli qira>’a>t bisa dibilang 
sangat banyak dan suasana cukup menggembirakan. Banyak sekali para pelajar 
yang memaksimalkan keberadaan para ulama terkemuka. Mereka sengaja belajar 
                                                        
29 Abduh Zulfidar Akaha, op. cit., h. 129-130. 
30Al-Sha>bu>niy, loc. cit.  
31 Abduh Zulfidar Akaha, loc. it.. 
32 Subh}i al-Sha>lih}, Maba>h}is\ fi> ‘ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-‘Ilmi li al-Mala>yi>n, 
1988), h. 66. 
33 Wawan Djunaedi, Sejarah Qira’at Al-Qur’an di Nusantara, (Cet. II; Jakarta: Pustaka 
Satinu, 2008), h. 57. 
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qira>’ah al-Qur’an kepada mereka, baik secara musya>fah}ah maupun secara 
sima>’iy. Sampai akhirnya banyak sekali pelajar yang berhasil mewarisi ilmu 
gurunya dengan sangat baik. Mereka inilah yang akhirnya disebut perawi qira>’a>t 
dari para imam qira>’a>t. Mereka ini juga yang akhirnya meneruskan mata rantai 
sanad qira>’a>t sang guru pada generasi berikutnya. Semangat keilmuan yang 
begitu luar biasa hanya mampu bertahan sekitar satu abad lamanya. Sekitar 
permulaan abad ke III H. Animo dan atensi para pelajar untuk menguasai bidang 
qira>’a>t menjadi lemah. Pada akhir abad III H, di kota Baghdad muncul seorang 
ulama ahli qira>’a>t yang reputasinya sangat luar biasa. Dialah Abu Bakar Ah}mad 
ibn Mu>sa> al-‘Abba>s ibn Muja>hid (w. 245-324/859-935) yang lebih terkenal 
dengan julukan Ibnu Muja>hid. Popularitasnya mengungguli para ulama 
segenerasinya, karena kadar keilmuan beliau yang sangat luas, pemahamannnya 
terhadap disiplin ilmu qira>’a>t sangat mendalam, lahjah-nya dalam 
mengartikulasikan qira>’a>t sangat baik, dan rutinitas ibadahnya sangat 
mengagumkan.34 
Pada masa berikutnya, sekitar awal abad IV H, berbagai bentuk variasi 
bacaan mulai disaring dengan menyalaraskan bacaan-bacaan al-Qur’a>n itu 
dengan teks ‘Us{ma>niy disamping kaidah-kaidah utama lainnya seperti 
keselarasan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab serta mutawa>tir. Hasilnya, 
dengan dukungan penuh otoritas politik, pada akhirnya (qira>’ah al-Sab’ah) yang 
dihimpun oleh Abu Bakar Ah}mad ibn Mu>sa> al-‘Abba>s ibn Muja>hid35 disepakati 
sebagai bacaan-bacaan otentik al-Qur’a>n. Tujuan qira>’a>t yang dihimpun Ibnu 
Muja>hid, dalam rangka membantu program unifikasi bacaan al-Qur’a>n yang 
diucapkan oleh Wazir dinasti Abbasiyah, Ibnu Muqlah (w. 940 M.) dan Ibnu ‘I<sa> 
                                                        
34 Ibid., h. 57-58. 
35 Al-Sha>bu>niy, loc.cit. 
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(w. 946 M.) pada faktanya bukanlah pilihan yang bersifat arbitrer. Di samping 
relatif memenuhi kriteria yang lazimnya digunakan ketika itu dalam 
penghimpunan dan penyaringan bacaan, tujuh qira>’a>t tersebut. Pada faktanya 
juga mencerminkan sistem-sistem pembacaan al-Qur’a>n yang populer dan 
berlaku diberbagai wilayah utama Islam. Ketujuh sistem qira>’a>t itu adalah 
qira>’ah Na>fi’ (w. 169 H), qira>’ah Ibnu Katsi>r (w. 120 H.), qira>’ah Abu> ‘Amr (w. 
154 H.), qira>’ah Ibnu ‘A>mir (w. 118 H.), qira>’ah ‘A>shim (w. 127 H.), qira>’ah 
H{amzah (w. 156 H.), dan qira>’ah al-Kisa>’i (w. 189 H.).36 
Penisbatan qira>’ah al-Qur’a>n pada imam qira>’ah sab’ah ataupun kepada 
imam qira>’a>t yang lainnya bukan berarti bahwa qira>’ah al-Qur’a>n tersebut 
merupakan hasil ijtihad hasil ciptaan mereka. Qira>’a>t yang dinisbatkan kepada 
mereka itu merupakan hasil penelitian dan seleksi mereka terhadap berbagai 
qira>’a>t yang ada, kemudian mereka secara rutin dan berkesinambungan 
mengamalkan, mengajarkan dan melestarikan.37 
Kecenderungan yang kuat ke arah unifikasi bacaan al-Qur’a>n semakin 
mengental dengan penerimaan teks ‘Us\ma>niy sebagai satu-satunya teks al-
Qur’a>n pada tataran praksis. 38 
“Selanjutnya, penemuan mesin cetak oleh Johanes Guetenberg di Mainz, 
Jerman, pada abad XV telah mempercepat penyebaran naskah yang dicetak 
menurut suatu sistem bacaan. Sekalipun bacaan yang tujuh disepakati dalam 
teorinya sebagai bacaan-bacaan otentik al-Qur’a>n, dalam kenyataannya hanya 
dua dari empat belas versi (riwayat) bacaan tersebut yang dicetak dan digunakan 
dewasa ini di dunia Islam. Versi pertama Warsy ‘an Na>fi’ digunakan sejumlah 
                                                        
36 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Alvabet, 2005), h. 351. 
37 Hasanuddin AF., op. cit., h. 137 
38 Taufik Adnan Amal, op. cit., h. 348-349. 
29 
 
kecil kaum muslimin di daerah barat dan barat laut Afrika serta di Yaman, 
khususnya di kalangan sekte Zaydiyah. Sementara versi kedua, H{afsh ‘an ‘A>shim 
digunakan mayoritas muslimin hampir di seluruh dunia Islam, termasuk 
Indonesia. Percetakan al-Qur’a>n edisi Mesir pada 1923 yang disalin dengan 
bacaan H{afsh ‘an ‘A>shim telah menjadikannya semacam supremasi kanonik, dan 
dapat dibayangkan bahwa pada masa-masa mendatang bacaan H{afsh ‘an ‘A>shim 
akan mengeliminasi eksistensi tertulis bacaan lainnya yang tersisa”.39 
Namun, bukan berarti qira>’a>t selain ini derajatnya lebih rendah dari 
riwayat H{afsh ‘an ‘A>shim. Diperkirakan pada masa khilafah daulah ‘Us\ma>niyah-
lah yang menyatukan umat Islam dalam satu qira>’a>t. Meskipun masih ada juga 
daerah yang mempertahankan qira>’a>t-nya.40 Selain demi persatuan umat Islam, 
barangkali yang menyebabkan khalifah menyeragamkan qira>’a>t  umat Islam 
dalam riwayat H{afsh adalah karena riwayat H{afsh -lah yang beliau anggap paling 
mudah di antara sekian qira>’a>t.41 
Perkembangan bacaan qira>’a>t seluruh dunia Islam bolehlah disimpulkan 
bahwa qira>’a>t Na>fi’ ibn Abdul Rah}ma>n melalui riwayat Qa>lu>n terdapat di Libya 
dan sebahagian di Tunisia (0,7%). Adapun melalui riwayat Warsy terdapat di 
Jazair, Maghribi, sebahagian di Tunisia dan sebahagian di Sudan (3%). Qira>’ah 
Abu> ‘Amr al-Basri terdapat disebahagian wilayah di Sudan (0,3%). Qira>’ah Ibn 
‘A>mir al-Dimasyqi terdapat di Yaman (1%). Dan selain daripada itu, kesemuanya 
mengamalkan qira>’ah ‘A<shim ibn Abi Najud melalui riwayat H{afsh bin Sulaima>n 
al-Ku>fiy (95%). Bagi bacaan Imam H{amzah dan Imam Kisa>iy sudah pupus dalam 
                                                        
39 Ibid., h. 370. 
40 Sampai sekarang Libya dan Maroko masih membaca dengan qira’at nafi’ dari dua 
perawinya: Qalun dan Warsy. Sedangkan penduduk Sudan dan Yaman memakai riwayat al-Du>riy 
‘an Abi> ‘Amru. Lihat Syeikh H}usni Syeikh Us{ma>n, Haq al-Tila>wah, (t.tp: Maktabah al-Mana>r, 
t.th), h. 13. 
41 Abduh Zulfidar Akaha, op. cit., h. 190-191. 
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artian tidak ada lagi masyarakat atau kumpulan yang mengamalkannya. 
Walaupun begitu kedua bacaan ini masih dipelajari di institusi yang menawarkan 
pelajaran ilmu qira>’a>t agar tidak pupus ditelan zaman.42 
Majma>’ul Buhu>s (Lembaga Riset) Al-Azhar Cairo dalam muktamarnya 
tanggal 20-27 April 1971 telah memutuskan bahwa qira>’ah al-Qur’a>n itu 
bukanlah hasil ijtihad, melainkan sebagai tauqi>fiy (ketentuan Tuhan) yang 
berpegang kepada riwayat-riwayat yang mutawa>tir. Muktamar mendorong dan 
menggalakkan para pembaca al-Qur’a>n agar tidak hanya membaca dengan 
qira>’ah H}afsh saja, demi untuk menjaga qira>’ah- qira>’ah yang lain yang telah 
diyakini kebenarannya agar jangan terlupakan dan musnah. Muktamar juga 
menghimbau seluruh negara-negara Islam agar menggalakkan mempelajari 
qira>’a>t ini di lembaga-lembaga pendidikan khusus yang dikelola para pakar ilmu 
qira>’a>t yang terpercaya keahliannya.43 
D. Qira>’a>t di Nusantara 
Berawal dari pendapat para ulama bahwa hukum mempelajari dan 
mengajarkan ilmu qira>’a>t adalah fardu kifayah. Oleh karena itu, tepatlah apabila 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya tanggal 2 Maret 1983 
memutuskan bahwa: 
Qira>’ah sab’ah (Qira>’at tujuh) adalah sebagian ilmu dari ‘ulu>mul Qur’a>n 
yang wajib dikembangkan dan dipertahankan eksistensinya. 
Oleh karena itu, keprihatinan MUI dan ulama al-Azhar tersebut telah 
diterjemahkan oleh bangsa Indonesia melalui Menteri Agama RI dengan 
mengadakan Musabaqah Cabang Qira>’at al-Qur’a>n, baik Tujuh maupun sepuluh 
                                                        
42 http://balliqul-ilm.blogspot.com/2008/10/perkembangan-bacaan-qiraat-seluruh.html 
43 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, (Cet. II; Jakarta: Institut PTIQ & Institut Ilmu 
Al-Qur’an (IIQ) dan Darul Ulum Pers), h. 14. 
31 
 
pada STQ/MTQ Nasional mulai tahun 200244 dan tetap dilaksanakan sampai saat 
ini. Bahkan, untuk menunjang prestasi para peserta, Lembaga Pengembangan 
Tilawatil Qur’an (LPTQ) Nasional terus menerus menerbitkan diktat yang 
berjudul Tuntunan Praktis Maqra’ Babak Penyisihan & Babak Final Musabaqah 
Cabang Qira’at Al Qur’an Mujawwad MTQ Tingkat Nasional seusai pelaksanaan 
MTQ itu sendiri sebagai pedoman untuk MTQ berikutnya. Dalam diktat tersebut 
terangkum beberapa hal diantaranya permasalahan mengenai qira>’a>t itu sendiri 
dan hal-hal yang terkait dengannya serta maqra’ babak penyisihan, babak final 
dan maqra’ ceremonial. Setiap maqra’ tersebut dicantumkan lafaz} yang terdapat 
perbedaan qira>’a>t padanya yang disertai dengan penjelasan kaidah qira>’a>t 
masing-masing imam qira>’a>t pada lafaz} tersebut. 
Adapun masalah keilmuan bidang qira>’at, berdasarkan dokumentasi 
sejarah maupun bukti fisik berupa sanad qira>’a>t, ulama Nusantara yang disebut-
sebut berhasil mendapatkan sanad qira>’a>t adalah KH. Muhammad Moenauwir-
Yogyakarta dan KH. Munawar-Gresik. Mereka inilah para tokoh ilmu qira>’a>t 
Nusantara yang kemudian mengembangkan disiplin ilmu qira>’a>t sesuai dengan 
pengertian istilah tersebut yang sebenarnya.45 
Adapun perkembangan ilmu qira>’a>t selanjutnya dapat kita lihat 
diberbagai pondok pesantren yang khusus mendalami ilmu al-Qur’a>n dan 
beberapa penerus ulama qira>’a>t yang melanjutkan dan mempertahankan 
keberadaan qira>’ah al-Qur’a>n baik di Pondok Pesantren maupun Perguruan 
Tinggi di Indonesia. 
                                                        
44Ahmad Fathoni, Tuntunan Praktis Maqra’ Babak Penyisihan & Babak Final 
Musabaqah Cabang Qira’at Al Qur’an Mujawwad MTQ Tingkat Nasional 2010, (Jakarta: 
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Nasional, 2010). h. 16. 
45 Wawan Djunaedi, op. cit., h. 152-153. 
32 
 
BAB III 
TERM-TERM QIRA<’A<T AL-QUR’A<N 
A. Perbedaan Makna Al-Qur’a>n, Qira>’ah, Riwa>yah, T{ari>q dan Wajh serta Kaitannya 
dengan Tajwi>d dan Tila>wah 
Terdapat beberapa definisi dalam memaknai kata al-Qur’a>n secara etimologi. 
Perbedaan tersebut secara garis besarnya disebabkan oleh cara pandang terhadap 
kata-kata al-Qur’a>n ditinjau dari segi ke-mahmu>z-annya.1 
Menurut al-Sya>fi’iy, lafaz} al-Qur’a>n bukanlah kata musytaq (pecahan kata) 
maupun kata yang mahmu>z, akan tetapi merupakan kata (nama) untuk kalam Allah 
sebagaimana Taurat dan Injil. Sedangkan menurut al-Asy’ariy, lafaz} al-Qur’a>n 
merupakan kata musytaq dari qarana al-syai’ yang berarti menghubungkan atau 
merangkaikan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dinamakan al-Qur’a>n karena 
merupakan rangkaian surah-surat dan ayat-ayat. Selanjutnya menurut al-Farra>’ yaitu 
lafaz} al-Qur’a>n merupakan musytaq dari kata qara>in karena ayat-ayat al-Qur’a>n satu 
sama lain saling membenarkan.2 
 Adapun pendapat lain, yaitu menurut jumhur ulama, lafaz} al-Qur’a>n 
merupakan kata mahmu>z.3 Secara etimologi lafaz} al-Qur’a>n sama dengan qira>’ah. Ia 
merupakan bentuk mashdar menurut pola fu’la>n, seperti halnya lafaz} ghufra>n. Bentuk 
kata kerjanya adalah qara’a yang bermakna tala> yang berarti membaca.4 Dapat pula 
bermakna al-jam’u wa al-dhommu yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. 
Dengan demikian, lafaz} al-Qur’a>n dan qira>’ah secara etimologi berarti menghimpun 
                                                        
1 Mahmu>z adalah kata yang salah satu huruf pada kata dasar/asalnya merupakan huruf 
hamzah atau alif. Lihat Subh}i al-Sha>lih}, Maba>h}is\ fi> ‘ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-‘Ilmi li al-
Mala>yi>n, 1988), h. 18. 
2 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}iy, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Kutub al-
S{iqa>fiyyah, 1996), Jil. I, h. 144. Bandingkan dengan Subh}i al-Sha>lih}, op. cit., h. 18-19.  Muh}ammad 
Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>niy, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1988), Juz I, h. 16. 
3Ibid.  Lihat pula Subh{i al-Sha>lih{, loc. cit.  
4 Subh}i al-Sha>lih}, Ibid., h. 19. 
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dan memadukan sebagian huruf-huruf dan kata-kata dengan sebagian lainnya dalam 
suatu ucapan yang tersusun rapi.5 
 Sedangkan secara terminologi, menurut jumhur ulama bahwa al-Qur’a>n 
adalah kalam Allah swt yang mempunyai kekuatan mukjizat yang diturunkan kepada 
penutup para Nabi dan Rasul (Muhammad saw.) melalui perantara malaikat Jibril a.s. 
yang tertulis pada mushaf, yang disampaikan kepada kita semua secara mutawa>tir, 
membaca merupakan ibadah, yang diawali dengan surah al-Fa>tih}ah dan diakhiri 
dengan surah al-Na>s.6 
 Adapun definisi qira>’ah secara etimologi merupakan bentuk mashdar dari 
qara’a yang berarti bacaan.7 Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa 
definisi. 
 Qira>’ah menurut al-Zarkasyiy merupakan perbedaan lafaz}-lafaz} al-Qur'a>n, 
baik menyangkut huruf-hurufnya maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut, 
seperti takhfi>f, tasydi>d dan lain-lain. 
 Dari pengertian di atas, tampaknya al-Zarkasyi hanya terbatas pada lafaz}-
lafaz} al-Qur'a>n yang memiliki perbedaan qira>’ah saja. Ia tidak menjelaskan 
bagaimana perbedaan qira>’ah itu dapat terjadi dan bagaimana pula cara mendapatkan 
qira>’ah itu. Ada pengertian lain tentang qira>’ah yang lebih luas daripada pengertian 
dari al-Zarkasyi di atas, yaitu pengertian qira>’ah menurut pendapat al-Zarqa>niy. Al-
Zarqa>niy memberikan pengertian qira>’ah sebagai : “Suatu maz\hab yang dianut oleh 
seorang imam dari para imam qurra>’ yang berbeda dengan yang lainnya dalam 
                                                        
5 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. III; t.tp.: Mansyu>ra>t al-'Ashr al-
Hadi>s\, t.th.), h. 20. Hasanuddin AF., Anatomi Al-Qur’an (Perbedaan Qira’at Dan Pengaruhnya 
Terhadap Istinbath Hukum Dalam Al-Quran), (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1995),  h. 13 
6 Muhammad ‘Ali>  al-Sha>bu>niy, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Jakarta: Da>r al-Kutub al-
Isla>miyyah, 2003), h. 8. Bandingkan dengan Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa 
al-Syari>’ah wa al-Manha>j, Juz I, (Cet. X; Damakus: Da>r al-Fikr, 2009), h. 15. Subh}i al-Sha>lih}, op. cit.,  
h. 21. 
7 al-Sha>bu>niy, op. cit., h. 229. Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 170. al-Zarqa>niy, op. cit., 
h. 410. Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r, Lisa>n al’Arab, Dalam [CD ROM: al-Maktabah al-
Sya>milah], Jil I, h. 128. Pada penelusuran lafaz} ءﺮﻗ. 
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pengucapan al-Qur’a>n al-Kari>m dengan kesesuaian riwa>yah dan t}uru>q darinya. Baik 
itu perbedaan dalam pengucapan huruf-huruf ataupun pengucapan bentuknya.”8 
 Atau dapat pula bermakna suatu pengetahuan yang dengan pengetahuan itu 
orang dapat mengetahui tata cara membaca kata atau kalimat al-Qur’a>n baik yang 
dibaca dengan cara yang sama maupun yang dibaca secara berbeda (oleh para qurra>’) 
yang disandarkan kepada orang yang memindahkannya (menyampaikannya) kepada 
kita.9 
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa al-Qur’a>n dan 
qira>’ah bukanlah dua hal yang berbeda atau berlainan sama sekali dan bukan pula 
merupakan dua hal yang hakikatnya satu, akan tetapi antara keduanya terdapat 
hubungan yang sangat erat yaitu hubungan antara bahagian dari sesuatu dengan 
sesuatu itu sendiri secara menyeluruh. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
al-Qur’a>n adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muh}ammad saw. sebagai 
penjelasan dan mukjizat, sementara qira>’ah adalah tata cara membaca lafaz}-lafaz} 
wahyu itu sendiri. Dengan kata lain, sasaran ilmu qira>’a>t adalah kata atau kalimat al-
Qur’a>n dilihat dari segi membahas beberapa cara membaca. 
 Sehubungan dengan hal ini, dalam pembahasan ilmu qira>’a>t terdapat beberapa 
istilah tertentu dalam menisbatkan suatu qira>’ah al-Qur’a>n kepada salah seorang 
imam qira>’a>t dan kepada orang sesudahnya. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai 
berikut:10 
1. Qira>’ah adalah suatu bacaan yang dinisbatkan kepada seorang imam dari 
imam-imam qira>’ah  yang disepakati oleh para rawi sesuai dengan bacaan 
yang diterimanya secara musya>fah}ah dari orang-orang yang ahli sebelumnya 
yang sanadnya bersambung dengan Rasulullah saw. 
                                                        
8 al-Zarqa>niy, loc. cit., h. 410. Lihat pula  Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 170. Dan al-
Shabu>niy, op.cit., h. 229. 
9 Muhsin Salim, Ilmu Qira’at Tujuh: Bacaan Al-Qu’an Menurut Tujuh Imam Qira’at dalam 
Thariq Asy Syathibiyyah, (Cet. 2; Jakarta: Yayasan Tadris Al-Qur’ani YATAQI Pusat, 2008), h. 20. 
Bandingkan dengan Abduh Zulfidar Akaha,  Al-Qur’an dan Qira’at, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1996), h. 118.  
10 Muhsin Salim, op. cit., h. 30. 
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2. Riwa>yah adalah bacaan yang dinisbatkan kepada seorang yang 
meriwayatkan bacaan seorang imam dari para imam qira>’a>t. Masing-masing 
dari imam qira’a>t memilki dua rawi. 
3. T{ari>q adalah suatu bacaan yang dinisbatkan kepada orang yang 
memindahkan bacaan riwayat rawi baik langsung maupun tidak. 
4. Wajh adalah cara baca yang dipilih oleh pembaca dari cara-cara yang ada 
dan boleh. 
Dengan kata lain, bacaan suatu lafaz} al-Qur’a>n bila dinisbatkan kepada 
seorang imam qira>’a>t, dinamakan “Qira>’ah”. Dan oleh karena yang disebut imam 
qira>’ah-nya, maka berarti bacaan kedua perawinya tidak ada ikhtilaf, sama 
bacaannya. Sebaliknya, bila bacaan suatu lafaz} al-Qur’a>n dinisbatkan kepada salah 
satu perawinya, maka dinamakan “Riwa>yah”, berarti dalam bacaan lafaz} tersebut 
pasti ada ikhtilaf (perbedaan bacaan) antara kedua perawi dari imam qira>’ah-nya. 
Adapun bacaan yang dinisbatkan kepada murid-murid perawinya sampai 
dibawahnya, disebut “T{ari>q”.11 
Suatu kesatuan dalam membaca al-Qur’a>n, sebagaimana telah dikemukakan. 
Pengetahuan tentang qira>’ah, riwa>yah, t}ari>q dan wajh memiliki keterkaitan langsung 
dengan tajwi>d12. Demikian pula dalam hal tila>wah13. Karena pengetahuan tentang 
qira>’ah dan tajwi>d akan sangat mempengaruhi kebagusan dan keindahan tila>wah 
seseorang. 
                                                        
11 Ahmad Fathoni, Tuntunan Praktis Maqra’ Babak Penyisihan & Babak Final Musabaqah 
Cabang Qira’at Al Qur’an Mujawwad MTQ Tingkat Nasional 2010, (Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Nasional, 2010). h. 14. 
12 Kata tajwid menurut bahasa berasal dari kata دﻮﺟ yang berarti  ﻦﯿﺴﺤﺘﻟا  (membuat lebih 
bagus), sedangkan menurut istilah berarti tata cara pengucapan lafaz} dalam al-Qur’an dengan 
memberikan setiap huruf hak-haknya, baik dari segi makhraj, sifat, gunnah, ma>d, tarqi>q, tafkhi>m dan 
hukum-hukum tajwi>d lainnya dan diupayakan pengucapannya sebaik mungkin menurut pengucapan 
Rasulullah saw. Lihat Muh}ammad Ah}mad Ma’bad, al-Mulakhkhash al-Mufi>d fi> ‘Ilmi al-Tajwi>d, (Cet. 
VI; Madinah: Maktabah T{ayyibah, 1993), h. 10.  
13 Kata tila>wah berasal dari kata ﻼﺗ  yang berarti membaca. Jadi tila>wah berarti bacaan. 
Namun seiring dengan perkembangan qira>’a>t khususnya dalam hal seni baca al-Qur’a>n istilah tila>wah 
lebih dipahami sebagai pembacaan al-Qur’a>n dengan lagu yang indah dan suara yang merdu.  
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Adapun mengenai perbedaan makna antara al-ah}ruf al-sab’ah dan al-qira>’ah 
al-sab’ah, ada beberapa pendapat soal makna al-Ahruf al-Sab’ah (tujuh huruf). 
Sedangkan yang ra>jih yaitu bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah tujuh 
macam bahasa dari bahasa-bahasa Arab dalam mengungkapkan satu makna yang 
sama.14 
Kendati demikian bukan berarti bahwa makna al-ah}ruf al-sab’ah itu otomatis 
berkonotasi al-qira>’ah al-sab’ah yang kita kenal dewasa ini. Menurut ‘Abdul Samad 
bahwa hal itu karena qira>’ah yang shah}ih} dan digunakan dewasa ini tidak hanya 
tujuh, namun sepuluh (’asyrun) yang merupakan bagian dari al-ahruf al-sab’ diatas. 
Dan pemahaman seperti itu adalah sebuah hal yang lumrah terjadi karena karya yang 
ditulis oleh Ibn Muja>hid yaitu “al-Sab’ah“ yang memilih tujuh para qurra>’ telah 
membentuk opini masyarakat secara luas. Apalagi setelah karya itu banyak lagi para 
penulis yang membahas masalah tujuh qurra>’ tersebut, sehingga mereka menganggap 
yang dimaksud dengan al-Ah}ruf al-Sab’ah adalah al-qira>’ah al-Sab’ah.15 
Dapat dijelaskan bahwa perbedaan prinsipil antara al-ah}ruf al-sab’ah dan al-
qira>’ah al-sab’ah dilihat dari sejarahnya bahwa al-ah}ruf al-sab’ah mulai muncul pada 
masa Rasulullah saw. sedangkan  al-qira>’ah al-sab’ah muncul pada abad kedua, al-
ah}ruf al-sab’ah tidak terlembaga sedangkan al-qira>’ah al-sab’ah terlembaga oleh ilmu 
qira>’a>t, al-ah}ruf al-sab’ah dipopoulerkan oleh banyak imam qira>’a>t sedangkan  al-
qira>’ah al-sab’ah terbatas pada tujuh imam, al-ah}ruf al-sab’ah merupakan embrio dari 
ilmu qira>’a>t sedangkan al-qira>’ah al-sab’ah merupakan produk inovatif dari  ilmu 
qira>’a>t. 
Adapun keterkaitan sejumlah qira>’a>t dengan otentisitas al-Qur’a>n, dapat 
dijelaskan bahwa jika terdapat dua qira>’a>t, maka qira>’a>t tersebut saling melengkapi 
(tidak saling bertentangan), dan saling menguatkan. Maka jika terdapat kandungan 
                                                        
 14 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 162. 
15http://michailhuda.multiply.com/journal/item/162?&show_interstitial=1&u=%2Fjournal%2
Fitem 
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pada keduanya (dua qira>’a>t) maka sesungguhnya hal ini bermakna bahwa tidaklah 
ayat tersebut diturunkan  kecuali dengan dua pemaknaan.16 
B. Macam-Macam Qira>’a>t Al-Qur’a>n 
 Untuk mengetahui macam-macam qira>’a>t yang ada terlebih lagi setelah dikaji 
secara extra mendalam oleh para ulama qira>’a>t berdasarkan riwayat-riwayat yang ada 
yang demikian populernya dikalangan mereka ulama qira>’a>t itu sendiri. Mereka 
mengelompokkan qira>’ah-qira>’ah itu menjadi qira>’ah mutawa>tir, masyhu>r dan 
bahkan karena ada orang-orang yang tidak ahli dan tidak bertanggung jawab tentang 
qira>’a>t, mengatakan bahwa ini dan itu merupakan qira>’a>t padahal ini dan itu tersebut 
tidak termasuk qira>’a>t. Berdasarkan kondisi qira>’a>t seperti disebutkan di atas, para 
ulama qira>’a>t membagi qira>’a>t itu menjadi enam macam sebagai berikut:17 
1. Qira>’ah Mutawa>tir adalah bacaan atau qira>’ah yang diriwayatkan oleh 
sekumpulan orang dari sekumpulan orang sebelumnya yang tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk melakukan kebohongan. Semua jalur qira>’ah 
berikutnya (t}uruqiy) sepakat memindahkan bacaan tersebut ke jalur-jalur 
selanjutnya sampai kita sekarang. 
Contohnya bacaan atau qira>’ah ﻦﻳﺪﻟا مﻮﻳ ﻚﻟﺎﻣ ayat 4 surah al-Fa>tih}ah dengan 
ada alif atau tanpa alif setelah huruf mim adalah qira>’a>h mutawa>tir. Semua 
ulama sepakat mengatakan bahwa qira>’a>t tujuh (ﻊﺒﺴﻟا تاءاﺮﻘﻟا) yaitu qira>’a>t 
tujuh imam qira>’ah adalah mutawa>tir. 
2. Qira>’ah Masyhu>r adalah bacaan atau qira>’ah yang sanadnya shah}i>h} 
diriwayatkan oleh orang yang adil dan sangat terpercaya ﻂﺒﻀﻟا لﺪﻌﻟا)(  dari 
orang yang sama sebelumnya sampai kepada puncaknya (Nabi) sesuai 
dengan bahasa Arab dan rasm Us\ma>niy. Periwayatan tersebut populer dan 
para imam qira>’a>t menerimanya dengan sepenuhnya. Contohnya bacaan atau 
                                                        
 16 Al-Ima>m al-Muba>rak ibn al-H{asan ibn Ah}mad ibn ‘Ali ibn Fath}a>n ibn Manshu>r, Al-
Mishba>h} al-Za>hiru Fi> al-Qira>’a>t al-‘Asyr al-Bawa>hir, Juz I, (al-Qa>hirah; Da>r al-Hadi>s\, 2007), h. 55. 
17 Muhsin Salim, op. cit., h. 21-24. Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, op. cit.,  h. 178. 
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qira>’ah Abu Ja’far (salah satu dari imam qira>’a>t tiga) pada surah al-Kahfi 
ayat 51. 
 اﺪﻀﻋ ﻦﻴﻠﻀﻤﻟا ﺬﺨﺘﻣ (ﺖﻨﻛ) ﺎﻣ و ﻢﻬﺴﻔﻧا ﻖﻠﺧ ﻻو ضرﻻا و تاﻮﻤﺴﻟا ﻖﻠﺧ ﻢﻫ (ﺎﻧ) ﺪﻬﺷا ﺎﻣ 
Dengan nun ﻢﻫﺎﻧﺪﻬﺷا dan dengan baris atas ta’ ﺖﻨﻛ. Para ulama berbeda 
pendapat tentang qira>’a>t tiga, sebahagian mereka mengatakan mutawatir, 
sebahagian lainnya mengatakan masyhur (populer) tidak sampai derajat 
mutawa>tir. Para ulama menegaskan dua macam qira>’at di atas wajib di-
i’tiqad-kan sebagai al-Qur’a>n dan tidak dibenarkan untuk diingkari 
sedikitpun. Tujuh qira>’a>t imam tujuh ditambah dengan tiga qira>’at tiga 
imam yaitu Abu Ja’far (130 H), Ya’qu>b (117H-205 H) dan Khalaf al-‘Asyir 
(150-229 H), menyebabkan jumlah keseluruhannya menjadi sepuluh qira>’a>t. 
3. Qira>’ah Ahad adalah bacaan atau qira>’ah yang sanadnya shah}i>h} namun 
menyalahi rasm Us\ma>niy atau bahasa Arab dan periwayatannya tidak 
masyhu>r seperti ke-masyhu>r-an qira>’ah tersebut di atas. Contohnya, qira>’ah 
Ibnu Muhaishin salah satu imam qira>’a>t dari empat imam qira>’a>t lainnya 
yaitu,  Ibnu Muhaishin (123 H), al-Yazidi (128-202 H), al-Hasan al-Bashri 
(21-110 H) dan al-A’masy (60-140 H). Qira>’ah Ibnu Muhaishin yang 
dimaksud adalah surah al-Rahma>n ayat 76. 
 ٍنﺎَﺴِﺣ ﱠيِﺮِﻗﺎَﺒَﻋَو ٍﺮْﻀُﺧ َفِرﺎﻓَر ﻰَﻠَﻋ َﻦﻴِﺌِﻜﱠﺘُﻣ  
Macam ini tidak boleh dinyatakan dan tidak wajib di-i’tiqad-kan sebagai al-
Qur’a>n. 
4. Qira>’ah Sya>z\ah adalah bacaan atau qira>’ah yang sanadnya tidak shah}i>h } 
seperti qira>’ah  ِﻦْﻳﱢﺪﻟا َمْﻮَـﻳ َﻚَﻠَﻣ bentuk fi’il ma>dhi  َﻚَﻠَﻣ dan baris atas mim  َمَْﻮﯾ. 
Macam ini juga tidak boleh dinyatakan dan tidak wajib di-i’tiqad-kan 
sebagai al-Qur’a>n. 
5. Qira>’ah Maudhu>’ adalah bacaan atau qira>’ah yang tidak ada sumbernya 
sama sekali atau qira>’ah palsu. Dalam uraian ini, kata palsu dikaitkan 
dengan kata qira>’ah karena ada orang yang mengatakannya sebagai qira>’ah. 
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Contoh qira>’ah maudhu>’ yang diketengahkan para ulama adalah dalam surah 
Fa>thir ayat 28. 
 ُءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َﻪﱠﻠﻟا ﻰَﺸْﺨَﻳ ﺎَﻤﱠﻧِإ  
huruf ha’ lafaz}  َﻪﱠﻠﻟا dengan baris dhammah dan huruf hamzah lafadz   ُءﺎََﻤﻠُﻌْﻟا 
dengan baris atas (fath}ah). 
6. Qira>’ah Mudrajah adalah bacaan atau qira>’ah yang dalam bacaan itu 
diselipkan tafsiran dari ayat bersangkutan seperti qira>’ah Sa’ad ibn Abi 
Waqash. Contohnya, dalam surah al-Nisa>’ ayat 12 menambahkan kata  ﱟمُأ ْﻦِﻣ 
sehingga dibaca مُأ ْﻦِﻣ ٌﺖْﺧُأ ْوَأ ٌخَأ ُﻪَﻟَو ٍ◌◌ّ . 
C. Syarat-Syarat  Qira>’at Yang Shahih 
  Bacaan Al-Qur’a>n disampaikan dan diterima melalui periwayatan dan 
musya>fah}ah. Para qurra>’ meriwayatkannya dari guru-guru mereka dan sanad mereka 
bersambung kepada Rasulullah saw. Bacaan al-Qur’a>n dalam berbagai macam cara 
membaca yang mereka riwayatkan dinyatakan benar apabila memenuhi tiga syarat 
sebagai berikut: 18 
1. Keabsahan sanad dan kemutawatirannya yang datang dari Nabi. Maksud dari 
keabsahan sanad telah ditegaskan oleh imam Ibnu al-Jazariy (w. 833 H) yakni 
suatu bacaan yang diriwayatkan oleh orang yang adil dan terpercaya yang 
diterima dari orang yang sama dengannya dan demikian seterusnya berakhir 
sampai puncak sumbernya yaitu Rasulullah saw. Sejalan dengan itu 
keadaannya adalah masyhu>r di kalangan ulama yang menekuni ilmu qira>’a>t 
ini. Mereka tidak mendapatkan sesuatu yang salah atau asing menyangkut 
bacaan tersebut. Sa’i>d ibn Manshu>r mengetengahkan pernyatan dari Zaid ibn 
S|a>bit (w. 45 H) bahwa bacaan itu merupakan sunnah yang harus diikuti (al-
qira>’ah al-sunnah muttaba’ah). 
                                                        
18 Muhsin Salim, Ibid., h. 28-31Bandingkan dengan Abu al-Khair Muh}ammad bin 
Muh}ammad al-Dimasyqiy al-Jazariy, Al-Nasyr fi> Qira>’at al-‘Asyr, Dalam [CD ROM: al-Maktabah al-
Sya>milah],  Juz 1, h. 19. 
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2. Keadaan suatu bacaan sejalan dengan kebahasaan dari bahasa Arab itu sendiri 
baik ditinjau dari kaidah yang sangat fasih atau fasih disepakati atau tidak 
dari keberadaan kebahasaannya selama bacaan itu populer dan diterima oleh 
para imam qira>’a>t dengan sanad yang shah}i>h}. Contoh qira>’ah Ibnu ‘A<mir pada 
surah al-An’a>m ayat 137. 
ﻢُﻫُؤﺎََﻛﺮُﺷ ْﻢِﻫِدَﻻْوَأ َﻞْﺘَـﻗ َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦِﻣ ٍﺮﻴِﺜَﻜِﻟ َﻦﱠﻳَز َﻚِﻟَﺬََﻛو 
Dengan baris dhammah zai bentuk fi’il majhu>l pada ﻦﻳز dan huruf lam dengan 
baris dhammah pada ﻞﺘﻗ sebagai na>’ib al-fa>’il. Sedangkan huruf dal ﻢﻫدﻻوأ 
dibaca nashab (baris atas) sebagai maf’u>l dari mashdar dan huruf hamzah 
ﻢﻫؤﺎﻛﺮﺷ dibaca dengan baris bawah sebagai mudha>f dari mashdar. Dalam 
mushaf yang dikirim oleh khalifah ‘Us\ma>n ke negeri Syam telah tertulis 
dengan rasm ya>’ ﻢﻬﺋﺎﻛﺮﺷ. Sebahagian pakar gramatika bahasa Arab 
mempertanyakan keberadaan bacaan ini dengan alasan bahwa pemisah antara 
mudha>f dan mudha>f ilaih hanyalah bisa dengan z}arf dan khusus berlaku pada 
syair. Akan tetapi manakala keberadaan bacaan Ibnu ‘A<mir diterima dengan 
jalan mutawa>tir secara pasti maka bacaan tersebut tidak membutuhkan 
persetujuan kebahasaan bahasa orang Arab. Melainkan sesungguhnya bacaan 
itulah yang menjadi alasan kuat yang dapat dijadikan sebagai rujukan 
kebahasaan bahasa mereka.  
3. Suatu bacaan sesuai dengan bentuk tulisan (rasm) salah satu dari mushaf-
mushaf ‘Us\ma>niyah secara tersurat. Demikian pula nilai bacaan yang tersirat 
(ih}tima>lan) mengingat kesesuaian rasm kadang-kadang bisa tah}qi>qan (persis 
seperti bunyi bacaan) atau taqdi>ran (ukuran nilainya atau hakekat cara baca 
itu telah tercakup di dalamnya). Contoh pada firman-Nya surah al-Fa>tih}ah 
ayat 4 ﻦﻳﺪﻟا مﻮﻳ ﻚﻠﻣ, maka cara membaca tanpa alif adalah tahqi>qan sedangkan 
membaca dengan ada alif adalah taqdi>ran. Kadang-kadang suatu bacaan 
sesuai dengan rasm yang ada pada sebahagian mushaf, sedangkan pada 
sebahagian mushaf lainnya tidak ada, seperti bacaan Ibnu Kas\i>r dalam surah 
al-Taubah ayat 100. 
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رﺎﻬﻧﻷا ﺎﻬﺘﺤﺗ ﻦﻣ يﺮﺠﺗ تﺎﻨﺟ   
Dengan ada tambahan ﻦﻣ karena memang ada dalam mushaf yang dikirim 
oleh ‘Us\ma>n ibn ‘Affa>n ke Mekkah yang tidak tertera dalam mushaf-mushaf 
lainnya yang dikirim ke tempat-tempat lain. Oleh karena itu, keberadaan 
suatu bacaan harus tertera pada salah satu mushaf-mushaf ‘Us\ma>niyah. 
Keberadaan tiga syarat ini telah dinyatakan oleh Ibnu Jazariy dalam kitab 
T{ayyibat al-Nasyr dengan perkataan: 
ىﻮﺤﻧ ﻪﺟو ﻒﻗاو ﺎﻣ ﻞﻜﻓ   *  ىﻮﺤﻳ ﻻﺎﻤﺘﺣا ﻢﺳﺮﻠﻟ نﺎﻛ و  
ناﺮﻘﻟا ﻮﻫ ادﺎﻨﺳا ﺢﺻ و    *  ن ﺎـﻛ ر ﻻا ﺔـﺛﻼـﺜﻟا ﻩﺬـﻬـﻓ  
ﺖﺒﺒﺛأ ﻦﻛر ﻞﺘﺨﻳ ﺎﻤﺜﻴﺣ و    *  ﺔﻌﺒـﺴﻟا ﻰﻓ ﻪﻧا ﻮﻟ ﻩذوﺬـﺷ  
Artinya: maka semua bacaan yang sesuai dengan kaidah nah}wu (bahasa Arab), 
keberadaannya tersurat atau tersirat dalam rasm, sanadnya benar maka 
itulah yang dinamakan al-Qur’a>n. Inilah tiga rukunnya sehingga kapan saja 
cedera (tidak sesuai dengan tiga rukun) tetapkan keadaannya menjadi 
qira>’ah sya>z\ah sekalipun ia diatasnamakan dari imam tujuh. 
Apabila salah satu rukun dari tiga rukun yang dijadikan sebagai syarat mutlak 
keabsahan suatu bacaan kurang (tidak sesuai dengannya) maka bacaan itu dinyatakan 
sya>z\ah atau jarang atau kurang syarat. Membaca al-Qur’a>n dengan bacaan sya>z\ah 
adalah tidak boleh. 
D. Istilah-Istilah Umum Yang Dipakai Dalam Qira>’a>t 
Dalam ilmu qira>’a>t terdapat beberapa istilah tertentu yang perlu diketahui. 
Istilah-istilah ini setidaknya sebagai petunjuk sekaligus berfungsi untuk 
memudahkan penelusuran dan pemahaman lebih mendalam tentang qira>’a>t itu 
sendiri. Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut:19 
1. Mi>m Jama’ (ﻊﻤﺠﻟا ﻢﻴﻣ) yaitu mi>m yang menunjukkan jama’ muz\akkar baik 
mukha>t}ab (orang kedua jama’) seperti ﻢﻜﻟ dan ﻢﺘﻧأ maupun gaib (orang 
ketiga jama’) seperti ﻢﻫ. 
                                                        
19 Ahmad Fathoni, op. cit., h. 16-23. 
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2. Sukun Mi>m Jama’ (ﻊﻤﺠﻟا ﻢﻴﻣ نﻮﻜﺳ) yaitu mi>m jama’ dalam keadaan mati 
atau di-sukun. Misalnya, باَﺬَﻋ ْﻢُﻬَﻟ. 
3. Shilah Mi>m Jama’  (ﻊﻤﺠﻟا ﻢﻴﻣ ﺔﻠﺻ)  yaitu mi>m jama’ di dhammah dan 
dihubungkan (di-shilah-kan) dengan wa>w sukun lafz}iyyah20. Misalnya,  ﻢﻬﻟ
باﺬﻋ dibaca  ْو ُﻢُﻬَﻟباَﺬَﻋ . 
4. Dhammah Mi>m Jama’ tanpa shilah (ﺔﻠﺻ ﺮﻴﻏ ﻦﻣ ﻊﻤﺠﻟا ﻢﻴﻣ ﺔﻤﺿ) yaitu mi>m 
jama’ yang di-dhammah saja. Misal, نﻮﻨﻣﺆُﻤْﻟا ُﻢُﻬْـﻨِﻣ. 
5. Idga>m Kabi>r ﺮﻴﺒﻜﻟا مﺎﻏدﻹا)(  yaitu peristiwa idga>m-nya huruf pertama yang 
hidup ke dalam huruf kedua yang juga hidup; dengan cara men-sukun-kan 
lebih dahulu huruf pertama, kemudian di-idga>m-kan/dileburkan menjadi 
huruf kedua, sehingga praktek bacaannya menjadi huruf kedua yang di- 
tasydi>d. Misalnya   ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ﺎَﻣ  dibaca oleh al-Susiy -seakan-akan tertulis ﺎ ﱠﻤَﻠْﻌَـﻳ 
(ya’lamma>). 
6. Idga>m Shagi>r (ﺮﻴﻐﺼﻟا مﺎﻏدﻹا) yaitu peristiwa idga>m-nya huruf pertama yang 
mati ke dalam huruf kedua yang hidup. Misal, ﻚﺑر ﻦﻣ (mir robbika) –  ْذِإ
ﻢُﻜَﻠَﻌَﺟ dibaca Abu Amr dan Hisyam (ij ja’alakum). 
7. Ha>’ Kina>yah (ﺔﻳﺎﻨﻜﻟا ءﺎﻫ) yaitu ha’ tambahan yang menunjukkan mufrad 
muz\akkar gaib (orang ketiga tunggal) biasa juga disebut ha>’ dhami>r. 
Misalnya,  ﻪﻴﻠﻋ–  ﻪﻠﻫأ - ﻩدﺆﻳ . 
8. Shilah Ha>’ Kina>yah21 (ﺔﻳﺎﻨﻜﻟا ءﺎﻫ ﺔﻠﺻ) yaitu menghubungkan (men-shilah-kan) 
ha’ kinayah dengan waw atau ya’ lafz}iyyah. Misalnya,  ﻢﻠﻋ ﻪﺑ– ﺎﻣ ﻪﻟ . 
9. Tanpa Shilah Ha>’ Kina>yah22 (ﺔﻳﺎﻨﻜﻟا ءﺎﻫ ﺔﻠﺻ مﺪﻋ) biasa juga disebut qashar ha>’ 
kina>yah atau ikhtila>s ha>’ kina>yah yaitu ha>’ kina>yah yang tidak dihubungkan 
dengan wa>w atau ya>’ lafz}iyyah. Misalnya, ﺪﻤﺤﻟا ﻪﻟو. 
10. Huruf Ma>d, ada 3(tiga) : 
                                                        
20 Wa>w sukun yang hanya di dalam ucapan saja, tidak dalam tulisan. 
21  Shilah Ha>’ Kina>yah biasa juga disebut Isyba>’ Ha>’ Kina>yah atau Ma>d Ha>’ Kina>yah. 
22 Tanpa Shilah Ha>’ Kina>yah biasa juga disebut Qashar Ha>’ Kina>yah atau Ikhtila>s Ha>’ 
Kina>yah. 
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a. Alif (baik ada rasm-nya atau tidak), sebelumnya berupa huruf yang 
berharakat fath}ah, misalnya, alif pada lafaz} لﺎَﻗ dan ﻚﻠﻣ. 
b. Wa>w sukun (baik ada rasm-nya atau tidak), sebelumnya berupa huruf 
yang berharakat dhammah, misalnya, wa>w pada lafaz} لْﻮُﻘَـﻳ dan lafaz}  ﻪﻧأ
حﺮﺻ. 
c. Ya>’ sukun (baik ada rasm-nya atau tidak), sebelumnya berupa huruf 
yang berharakat kasrah, misal ya>’ pada lafaz} ﻞْﻴِﻗ dan lafaz}  ﻪﺑﻢﻠﻋ . 
Panjang bacaan huruf ma>d adakalanya qashar (2 harakat), tawassut} (4 
harakat), dan t}u>l atau isyba>’ (6 harakat). 
11. Huruf al-Layn (ﻦﻴﻠﻟا فﺮﺣ) yaitu huruf wa>w dan ya>’ sukun yang sebelumnya 
berupa huruf dan berharakat fath}ah. Misalnya,  ةَءْﻮَﺳ–  َﺎﺌْﻴَﺷ . 
Panjang huruf layn sebagaimana huruf ma>d, adakalanya qashar, tawassut} 
dan t}u>l. 
12. Ma>d (ﺪﻤﻟا) menurut bahasa yaitu tambahan, dan menurut istilah mempunyai 
dua arti, yaitu : 
a. Memanjangkan bunyi huruf ma>d atau layn, ketika huruf tersebut 
bertemu huruf hamzah atau huruf mati. 
b. Meng-is\ba>t-kan huruf ma>d dalam satu kata, namun bunyi huruf ma>d di 
sini tidak dipanjangkan melebihi dari aslinya. Misalnya, lafaz} ﺖْﺳَرَد 
dalam surat al-An’a>m ayat 105, Ibnu Kas\i>r dan Abu ‘A<mr membaca 
lafaz} tersebut dengan ma>d, artinya meng-is\ba>t-kan huruf ma>d (alif) 
sesudah د (dal), yakni  َﺖْﺳَرد. 
13. Qashar (ﺮﺼﻘﻟا) menurut bahasa ialah tertahan, dan menurut istilah 
mempunyai dua arti, yaitu : 
a. Tanpa memanjangkan bunyi huruf ma>d atau layn. Maksudnya huruf 
ma>d panjangnya sebagaimana aslinya yaitu 2 harakat, dan untuk layn 
tidak memanjangkan sama sekali. 
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b. Membuang huruf ma>d dari suatu kata. Misalnya lafadz ﺖْﺳَرَد bacaan 
Imam tujuh selain Ibnu Kas\i>r dan Abu ‘A<mr adalah qashar, artinya 
membuang alif sesudahnya ﺖْﺳَرَد. 
14. Ma>d Muttashil (ﻞﺼﺘﻤﻟا ﺪﻤﻟا) yaitu apabila ada huruf ma>d yang sesudahnya 
berupa hamzah dalam suatu kalimah (kata), misalnya  -  َءْﻮُﺳ -  َءﺎَﺟ  ﺖَـﺌْﻴِﺳ. 
15. Ma>d Munfashil (ﻞﺼﻔﻨﻤﻟا ﺪﻤﻟا) yaitu apabila ada huruf ma>d yang sesudahnya 
berupa hamzah di lain kalimah (kata), misalnya  :  
 ﺎﻬﻳﺄﻳ– لﺰﻧأﺎﻣ  
 ﷲا ﻰﻟإ ﻩﺮﻣأو– ﻢﻜﺴﻔﻧأ اﻮﻗ  
 ﻞﺻﻮﻳ نأ ﻪﺑ– ﺎﻬﻣأ ﻰﻓ  
16. Ma>d Badal (لﺪﺒﻟا ﺪﻤﻟا) yaitu apabila ada huruf ma>d yang sebelumnya berupa 
huruf hamzah (baik hamzah s\a>bit atau hamzah mugayyar)23. 
Contoh huruf ma>d yang sebelumnya berupa hamzah s\abit adalah  ﺶﻳﺮﻗ فﻼﻳﻹ
–  ﻲﺗْوُأ– اﻮﻨﻣاء . 
Contoh huruf ma>d yang sebelumnya berupa hamzah mugayyar adalah  ْﻦﻣ  
ﻦﻣاء ketika dibaca al-naql. 
17. Tashi>l Hamzah Baina-Baina  / ﻦﻴﺑ ﻦﻴﺑ ةﺰﻤﻬﻟا ﻞﻴﻬﺴﺗ)(ﻦﻴﺑ ﻦﻴﺑ ﻞﻴﻬﺴﺘﻟا  yaitu bacaan 
khusus huruf hamzah. Dalam praktek apabila hamzah berharakat fath}ah (َء) 
maka bunyinya antara hamzah dan alif (ha-samar). Apabila hamzah 
berharakat dhammah (ُء) maka bunyinya antara hamzah dan wa>w (hu-
samar). Apabila hamzah berharakat kasrah (ِء) maka bunyinya antara hamzah 
dan ya>’ (hi-samar). 
18. Idkha>l (لﺎﺧدﻹا) yaitu peristiwa masuknya alif antara dua hamzah ءاَء)- ِءاَء-
(ُءاَء sehingga hamzah pertama mempunyai panjang bacaan 2 harakat. 
Misalnya,  ﻢﻬﺗْرْﺬﻧَأاَء–  اَذِإاَء - لﺰْﻧُؤاَء . 
                                                        
23 Hamzah s\a>bit adalah hamzah yang tidak mengalami perubahan. Sedangkan hamzah 
mugayyar adalah hamzah yang telah mengalami perubahan. 
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19. Ibda>l (لاﺪﺑﻹا) yaitu peristiwa pergantian huruf. Misalnya, hamzah kedua 
pada ﺔﻳاَء ِءﺎﻤﺴﻟا ﻦﻣ di-ibda>l-kan (digantikan) dengan ya>’, sehingga terbaca 
minassama>-iya>yah. 
20. Al-Sa>kin al-Mafshu>l (لﻮﺼﻔﻤﻟا ﻦﻛﺎﺴﻟا) yaitu apabila ada huruf shah}ih} (bukan 
huruf ma>d) mati di akhir kata, sesudahnya berupa hamzah qat}a’ (asli) yang 
menjadi awal kata berikutnya. Misalnya  ﻢﻴﻟأ ٌباﺬﻋ–  ﻦﻣاء ﻦﻣ– ﻞْﻣأاْﻮَﻟﺎﻌﺗ . Arti 
“waqaf” pada al-sa>kin al-mafshu>l adalah waqaf pada kalimah yang awalnya 
berupa hamzah qat}a’, sedangkan arti “washal” padanya adalah menyambung 
bacaan antara kalimah yang awalnya berupa hamzah qat}a’ dengan kalimat 
sesudahnya. 
21. La>m Ta’ri>f/Al Ta’ri>f (ﻒﻳﺮﻌﺗ لا/ﻒﻳﺮﻌﺘﻟا مﻻ) yaitu apabila ada لا masuk pada 
kata yang awalnya berupa hamzah qat}a’. Misalnya,  ةﺮﺧﻷا–  نﺎﺴﻧﻹا–  ﻲﻓ
ضرﻷا. Berarti lafaz}  ﺪﻤﺤﻟا– ﻦﻤﺣﺮﻟا  dan yang semisal tidak disebut lam ta’ri>f/ 
al-ta’ri>f. 
22.    ﺎًﺌﻴﺷ–  ٍﺊﻴﺷ–  ٌﺊﻴﺷ  yaitu hukum bacaan huruf layn yang sesudahnya berupa 
huruf hamzah yang dikhususkan pada 3 lafadz ini. Artinya untuk lafaz} ﺔَﺌـْﻴَﻬﻛ 
walaupun sebelum hamzah berupa huruf layn, tidak disebut hukum ﺊﯿﺷ. 
Walaupun untuk bacaan Warsy ada kesamaan. 
23. Tashi>l/Takhfi>f (ﻒﻴﻔﺨﺘﻟا/ﻞﻴﻬﺴﺘﻟا) yaitu peristiwa berubahnya bunyi huruf 
hamzah yang meliputi tashi>l baina-baina, al-Naql, ibda>l dan haz\f 
(membuang hamzah). 
24. Al-Isyma>m (مﺎﻤﺷﻹا) yaitu memajukan kedua bibir ke depan dengan tanpa 
suara sebagai isyarat bahwa harakat hurufnya adalah dhammah, serta-merta 
sesudah huruf tersebut di-sukun karena  di-waqaf-kan24. Al-Isyma>m ini juga 
dipakai di dalam bacaan huruf ص pada ﻂﻟﺮﺻ/طاﺮﺼﻟا untuk bacaan Khalaf; ص 
sukun yang terletak sebelum د (dal), misalnya ﺔَﻳِﺪْﺼَﺗ untuk bacaan H{amzah 
dan al-Kisa>iy; pada lafaz} ﻞﻴﻗ cs. Untuk bacaan Hisyam dan al-Kisa’i. 
                                                        
24 Ada bacaan isyma>m model ini walaupun tidak diwaqafkan, yaitu bacaan Syu’bah pada  ﻦﻣ
ﮫﻧﺪﻟ dan ﻰﻧﺪﻟ; atau salah satu wajh bacaan Imam sepuluh kecuali Abu Ja’far pada lafaz} ﺎﻨﻣﺄﺗﻻ. 
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25. Al-Raum (موﺮﻟا) yaitu melemahkan suara huruf yang berharakat sehingga 
tinggal 1/3 nya ketika pembaca me-waqaf-kan lafaz} yang akhir kalimahnya 
berharakat dhammah (marfu>’) atau kasrah (majru>r). Digambarkan bahwa 
orang butapun masih dapat mencermati bacaan al-Raum ini. Adapun ikhtila>s 
adalah melemahkan suara huruf yang berharakat sehingga tinggal 2/3 nya, 
misanya dhammah ر (ra’) ﻢُﻛﺮﻣﺄﻳ dibaca ikhtila>s, artinya suara dhammah ر 
(ra’) dilemahkan sampai tinggal 2/3 nya. 
26. Tashi>l Hamzah Baina-Baina bi al-Raum (موﺮﻟﺎﺑ ﻦﻴﺑ ﻦﻴﺑ ةﺰﻤﻬﻟا ﻞﻴﻬﺴﺗ) yaitu huruf 
hamzah di akhir kalimah yang dibaca tashi>l baina-baina, namun suaranya 
dilemahkan sehingga sampai tinggal 1/3 nya. 
27. Al-Fath} (ﺢﺘﻔﻟا) yaitu terbukanya mulut ketika pembaca al-Qur’a>n 
mengucapkan alif, bukan alif yang berharakat fath}ah-sebab alif tidak pernah 
menerima harakat. 
28. Ima>lah Kubra> (ىﺮﺒﻜﻟا ﺔﻟﺎﻣﻹا) yaitu bunyi alif yang diucapkan antara fath}ah 
dan kasrah, dan antara alif dan ya’. Ima>lah kubra> biasa juga disebut ima>lah 
mahdhah   (ﺔﻀﺤﻤﻟا ﺔﻟﺎﻣﻹا) atau idhja>’ (عﺎﺠﺿﻹا). Dalam pemakaian istilah 
sehari-hari ima>lah kubra> hanya disebut al-ima>lah saja. 
29. Ima>lah Sugra> (ىﺮﻐﺼﻟا ﺔﻟﺎﻣﻹا) yaitu bunyi alif yang diucapkan antara al-fath} 
dan ima>lah kubra>. Ima>lah ini juga biasa disebut al-taqli>l (ﻞﻴﻠﻘﺘﻟا) atau baina-
baina ﻦﻴﺑ ﻦﻴﺑ)). 
30. Ima>lah Ha>’ Ta’ni>s\ (ﺚﻴﻧﺄﺘﻟا ءﺎﻫ ﺔﻟﺎﻣإ) yaitu bacaan ima>lah pada ha>’ ta’ni>s\ dan 
huruf sebelumnya ketika waqaf. Misalnya, ﺔَﻔِﺷﺎَﻛ dibaca “ka>syifeh”. 
Kebalikan bacaan ima>lah ha>’ ta’nis\ adalah al-fath} ha>’ ta’ni>s\ (ﺚﻴﻧﺄﺘﻟا ءﺎﻫ ﺢﺘﻓ). 
31. Tarqi>q Ra>’ (ءاﺮﻟا ﻖﻴﻗﺮﺗ) yaitu bacaan tipis pada huruf ra>’ yang berharakat 
fath}ah atau dhammah, tentunya dengan syarat-syarat tertentu. Bacaan ini 
dalam ilmu qira>’a>t populer dengan ciri khas bacaan riwayat Warys. 
Misalnya, اﺮْﻴَﺧ (vocal o) dibaca “khaira”. 
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32. Tafkhi>m Ra>’ (ءاﺮﻟا ﻢﻴﺨﻔﺗ) yaitu bacaan tebal pada ra>’. Untuk bacaan ini bagi 
orang Indonesia tidak ada kesulitan, sebab H{afsh biasa mempergunakan 
bacaan ini. 
33. Tagli>z} La>m (مﻻا ﻆﻴﻠﻐﺗ) yaitu bacaan tebal pada lam. Misalnya ketika 
pembaca al-Qur’a>n mengucapkan lafaz} ﷲا. Namun, dalam ilmu qira>’a>t. 
Tagli>z} la>m ini menjadi ciri khas bacaan Warsy. Misalnya “la>m” pada  ﻦﻋ
ﻢﻬﺗﻼﺻ dibaca oleh Warsy dengan tagli>z}, yakni “la>” dibaca seperti lamnya 
lafaz} ﷲا. Lawan dari tagli>z} la>m adalah takhfi>f la>m. 
34. Ya>’ Idha>fah (ﺔﻓﺎﺿﻹاءﺎﻳ) yaitu ya>’ tambahan yang menunjukkan mutakallim, 
yakni ya>’ yang bukan sebagai la>m fi>’il dan bukan sebagai kerangka kalimah. 
Misalnya,  ﻰﻧإ– ﻰِﻧُﺪِﺠَﺘَﺳ  dan lain-lain. Imam qira>’a>t ada yang membaca fath}ah 
dan ada yang membaca sukun ya’ (ءﺎﻴﻟا نﺎﻜﺳإ). 
35. Ya>’ Za>idah (ةﺪﺋاﺰﻟا ءﺎﻳ) yaitu ya>’ yang terletak di akhir kalimah. Namun tidak 
ada rasmnya (tidak tertulis). Oleh karena itu diantara bacaan imam qira>’a>t 
berkisar antara membuang/haz\f ya>’ (ءﺎﻴﻟا فﺬﺣ) dan is\ba>t ya>’ (ءﺎﻴﻟا تﺎﺒﺛإ). 
Misalnya  ِعاﺪﻟا ada yang membaca haz\f ya>’ (ad da>’i) dan ada yang membaca 
is\ba>t ya>’ (ad da>’i>). 
36. Al-Naql (ﻞﻘﻨﻟا) yaitu memindahkan huruf hamzah ke huruf mati sebelumnya, 
kemudian hamzah (di dalam bacaan) dibuang. Misal  َﺢَﻠ ْـﻓَأﺪﻗ dibaca 
“qadaflaha”, نﺎﺴﻧﻹا نإ dibaca “innalinsa>na”. 
37. Saktah (ﺖﻜﺴﻟا) yaitu berhenti selama 2 harakat tanpa nafas. Misalnya,  ﻦﻣ
ﻦﻣاء dibaca “mansaktah a>mana”, ضرﻷا ﻰﻓ dibaca “filsaktah ardhi”. 
38. Al-Tahqi>q (ﻖﻴﻘﺤﺘﻟا) biasa juga disebut ﺖﻜﺳ ﺮﻴﻏ ﻦﻣ ﻖﻴﻘﺤﺘﻟا yaitu bacaan yang 
tidak al-naql atau saktah. Lebih mudah disebut bacaan biasa seperti H{afsh. 
Misal  َﺢَﻠْـﻓَأﺪﻗ dibaca “qad aflaha”, ضرﻷا ﻰﻓ dibaca “fil ardhi” 
39. Dzawa>t al-Ya>’ (ءﺎﻴﻟا تاوذ) yaitu setiap alif ashliyah (bukan za>idah) di akhir 
kalimah yang asalnya dari ya>’. Kadang-kadang terdapat pada fi’il  ىﺮﺘﺷإ– 
ﻰﺑأ, atau isim, misalnya ىوﺄﻤﻟا baik ketika alif itu tertulis dalam masha>hif 
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‘Us\ma>niyah dengan bentuk ya>’sebagaimana  ىوﺄﻤﻟا - ﻰﺑأ , maupun tertulis 
dengan alif, misalnya ﺎﺼﻗﻷا /ﺎﻐﻃ. 
40. Alif Ta’ni>s\  ﻒﻟأ)(ﺚﻴﻧﺄﺘﻟا  yaitu setiap alif yang terdapat pada wazan (pola) 
 ﻰﻟﺎَﻌُـﻓ–  ﻰﻠْﻌِﻓ–  ﻰﻠْﻌَـﻓ– ﻰﻠْﻌُـﻓ  dan ﻰﻟﺎَﻌَـﻓ. Misal  ﻰﻣﺎﺘَﻴﻟا– ﺎﻴﻧُﺪﻟا -  ﻰﺗﻮَﻤﻟا–  ﻰﺴﻴِﻋ -  ﻰﻟﺎﺴُﻛ
. 
41. Ru’u>s al-A<y (ىﻵا سوءر) yaitu alif yang terletak di setiap akhir ayat dalam 
sebelas surah berikut: Tha>ha>, al-Najm, al-Syams, al-A’la>, al-Lail, al-Dhuha>, 
al-‘Alaq, al-Na>zi’a>t, ‘Abasa, al-Qiya>mah, dan al-Ma’a>rij. 
42. Z|u al-Ra>’ (ءاﺮﻟا وذ) yaitu alif yang di ujung kalimah yang tidak tertulis (tidak 
ada rasmnya) dan terletak sesudah ra>’. Misalnya,  ىﺮﻛﺬﻟا– ىرﺎﺼﻨﻟا . 
43. Ra>’ Mutat}arrifah Maksu>rah (ةرﻮﺴﻜﻣ ﺔﻓﺮﻄﺘﻣ ءار) yaitu ra>’ yang berbaris kasrah 
yang terletak sesudah alif yang berada di ujung kalimah. Apabila “waqaf” 
pada lafaz} yang semisal  ِرﺎﻨﻟا, maka hukum “ra>’” bagi imam qira>’a>t atau 
perawi yang membaca al-ima>lah baik sugra> maupun kubra>, adalah “tarqi>q 
ra>’”. 
Dari istilah-istlah tersebut beberapa diantaranya akan ditransformasikan 
dalam membahas secara deskriptif qira>’at H{amzah riwayat Khalaf pada bab 
selanjutnya. 
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BAB IV 
KAJIAN DESKRIPTIF TERHADAP QIRA<’AH H{AMZAH 
RIWAYAT KHALAF 
A. Asal-usul Qira>’ah H{amzah Riwayat Khalaf 
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa qira>’ah H{amzah merupakan salah 
satu dari al-qira>’ah al-sab’ah himpunan Ibnu Muja>hid yang diyakini mutawa>tir 
dinukilkan secara turun temurun sejak zaman Rasulullah saw. sampai sekarang. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih jauh mengenai asal-usul qira>’ah 
H{amzah yang diriwayatkan oleh Khalaf. Maka selanjutnya penulis akan 
mengemukakan biografi singkat Imam H{amzah dan salah satu periwayatnya 
yakni imam Khalaf. 
Nama lengkap imam H{amzah adalah H{amzah ibn Ha{bi>b ibn Ima>roh ibn 
Isma>’i>l al-Ku>fi al-Tami>mi. Gelarnya Abu Ima>roh. Dia adalah imamnya orang-
orang qira>’a>t di Kufah setelah ‘A<shim dan A’masy. Seorang yang s\iqah, 
menguasai fara>idh, pakar bahasa dan banyak hafal hadi>s\, dikenal juga dengan 
sebutan H{amzah al-Zayyat karena dia pernah membawa zait (minyak) dari Irak 
sampai ke Hulwan, dan membawa keju serta kelapa dari Hulwan sampai ke 
Kufah. 
Lahir pada tahun 80 H dan sempat bertemu dengan sahabat sehingga 
memungkinkannya untuk dimasukkan dalam golongan ta>bi’i>n. Membaca pada 
Abu Muh}ammad Sulaima>n ibn Mahran Al-A’masy, Abu H{amzah H{amran ibn 
A’yu>n, Abu Ish}a>q ‘Amru ibn ‘Abdulla>h al-Sabi’i, Muh}ammad  ibn ‘Abdurrah}ma>n 
ibn Abu Laila, T{alh}ah ibn Masrof dan pada Abu ‘Abdulla>h Ja’fa>r al-Sha>diq ibn 
Muh}ammad al-Ba>qir ibn Zain al-‘A<bidin ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi T{a>lib. 
H{amzah juga terkenal sebagai ahli ibadah, zuhud, wara’ dan jujur. Banyak orang 
yang mengambil qira>’ah darinya. Diantaranya: Ibra>hi>m ibn Adham, Sufya>n al-
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S|auri dan Sulaima>n ibn ‘I<sa>. Sedangkan perawinya yang terkenal adalah Khalaf 
dan Khallad. 
Khalaf bernama lengkap Khalaf ibn Hisyam ibn Tsa’lab al-Asadi al-
Baghda>di al-Bazza>r. Ia diberi kunyah Abu Muh}ammad. Meriwayatkan qira>’ah 
H}amzah dari Sulaim ibn ‘I>sa> dari H}amzah. 
Dilahirkan pada tahun 150 H. Hafal al-Qur’a>n pada umur sepuluh tahun 
dan mulai menuntut ilmu pada umur tiga belas tahun. Mengambil qira>’ah dari 
Sulaim ibn ‘I<sa>, ‘Abdurrahma>n ibn H}amma>d dan Abu Zaid Sa’i>d ibn Aus al-
Ansho>ri. Meninggal pada bulan Jumadil Akhir tahun 229 H di Baghdad. 
Selain meriwayatkan qira>’ah H{amzah, Khalaf juga memilih qira>’ah 
sendiri untuk dirinya. Jadilah dia salah seorang imam qurra>’ ‘asyroh. 1 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa qira>’ah 
H{amzah riwayat Khalaf merupakan qira>’ah yang berasal dari Rasulullah saw., 
Dan qira>’ah tersebut tidak diterima secara langsung oleh Khalaf dari Imam 
H{amzah dalam pengertian melalui perantara guru. 
Adapun qira>’ah H{amzah ini juga populer dengan nama Imam Khalaf, hal 
ini disebabkan karena Imam Khalaf-lah salah seorang yang mempopulerkan 
qira>’ah tersebut. 
B. Kaidah-Kaidah, Bentuk dan Cara Pembacaan Al-Qur’an dengan Qira<’ah 
H{amzah Riwayat Khalaf 
Kaidah-kaidah yang terkait dengan qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf 
meliputi kaidah-kaidah umum, yaitu kaidah-kaidah yang diterima oleh ketujuh 
                                                        
1 Abduh Zulfidar Akaha,  Al-Qur’an dan Qira’at, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
1996), h. 159-160. Lihat pula ‘Abd al-Fatta>h}  al-Qa>dhiy, al-Budu>r al-Za>hirah fi> Qira>’at al’Asyr 
al-Mutawa>tirah min T{ari>q al-Sya>t}ibiyyah wa al-Durrah, (Cet. I; Iskandariyah: Da>r al-Sala>m, 
2008), J. 1, h. 13-14. Lihat pula Abu ‘Amr ‘Us\ma>n ibn Sa’i>d ibn ‘Us\ma>n ibn ‘Amr al-Da>niy, 
Ja>mi’ al-Baya>n fi> al-Qira>’a>t al-Sab’i, Juz. I, (al-Qa>hirah: Da>r al-Hadi>s\, 2006), h. 151-154. 
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macam qira>’a>t al-Qur’a>n. Kaidah-kaidah ini terkait dengan kaidah isti’a>z\ah dan 
basmalah, dan kaidah-kaidah yang menjadi ciri khas qira>’ah H{amzah riwayat 
Khalaf. Adapun kaidah-kaidah tersebut sebagai berikut: 
1. Isti’a>z\ah dan Basmalah 
Seluruh ulama sepakat bahwa membaca isti’a>z\ah diperintahkan bagi 
orang yang mau membaca al-Qur’a>n. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. QS. 
Al-Nah}l ayat 98. 
ﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴ ﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟﺎِﺑ ْﺬِﻌَﺘْﺳﺎَﻓ َنَآْﺮُﻘْﻟا َتْأَﺮَـﻗ اَذِﺈَﻓ 
Namun, terdapat ikhtilaf, apakah amr (perintah) dalam ayat tersebut 
sebagai sunnat atau wajib. 
Jumhur ulama dan ahlul ada>’ (ahli membaca) berpendapat bahwa perintah 
tersebut adalah sunnat dan bila qa>ri’ tidak membaca isti’a>z\ah tidak berdosa. 
Adapun sigat isti’a>z\ah yang terpilih menurut seluruh ulama qira>’a>t 
adalah: 
 ُﻋَأ ْﻮ ُذ  ﱠﻠﻟِﺎﺑ ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪ 
Dikalangan ulama qira>’a>t juga tak ada khilaf, bahwa sigat tersebut boleh 
dikurangi seperti: 
 ﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذْﻮُﻋَأ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪ 
Atau ditambah seperti: 
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذْﻮُﻋَأ ِﻢْﻴِﻠَﻌْﻟا ِﻊْﻴِﻤﱠﺴﻟا ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ 
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذْﻮُﻋَأ ِﻢْﻴِﻠَﻌْﻟا ِﻊْﻴِﻤﱠﺴﻟا ِﻢْﻴِﻈﻌْﻟا ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ 
 ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذْﻮُﻋَأ  ِﻢْﻴِﻠَﻌْﻟا ِﻊْﻴِﻤ ﱠﺴﻟا َﻮُﻫ  
Atau semacamnya yang biasa dipakai oleh imam-imam qira>’a>t. 2 
                                                        
2 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, (Cet. II; Jakarta: Institut PTIQ & Institut Ilmu 
Al-Qur’an (IIQ) dan Darul Ulum Pers), J. 1, h. 21. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>}h  al-Qa>dhiy, 
al-Wa>fiy fi Syarh} al-Sya>t}ibiyyah, (Cet. IV; Mesir: Da>r al-Sala>m, 2006), h. 34-35, idem, al-Budu>r 
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Adapun cara membaca membaca isti’a>z\ah, seluruh imam mempunyai 
rincian. Maksudnya ada tempat-tempat yang disunnatkan membaca dengan suara 
samar dan ada pula  tempat-tempat yang disunnatkan membaca dengan suara 
nyaring. 
Tempat-tempat yang disunnatkan membaca isti’a>z\ah dengan suara samar 
adalah:3 
a. Bilamana pembaca al-Qur’a>n memakai suara pelan 
b. Bilamana pembaca al-Qur’a>n berada pada tempat yang sepi (sendirian) 
c. Bilamana pembaca al-Qur’a>n sedang mengerjakan shalat 
d. Bilamana pembaca al-Qur’a>n berada dalam suatu jama’ah yang 
mengadakan tadarrus, sedangkan dia tidak sebagai pembaca pertama. 
Selain empat tempat ini, pembaca al-Qur’a>n membaca isti’a>z\ah dengan 
suara nyaring. 
Adapun cara pembacaan isti’a>z\ah apabila memulai bacaan al-Qur’a>n dari 
awal surat, disunnatkan memakai bacaan basmalah. Maka dari itu bagi pembaca 
al-Qur’a>n, dalam mewaqafkan4 bacaan isti’a>z\ah atau mewasalkan5 dengan 
basmalah, boleh memakai empat wajh (cara) berikut:6 
a. Waqaf pada isti’a>z\ah, dan juga pada basmalah. Contoh: 
                                                                                                                                                        
al-Za>hirah fi> Qira>’at al- ‘Asyr al-Mutawa>tirah min T{ari>q al-Sya>t}ibiyyah wa al-Durrah, (Cet. I; 
Mesir: Da>r al-Sala>m, 2008), J. 1, h, 21.  
3 Ahmad Fathoni, op. cit., h. 22. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>h  al-Qa>dhiy, al-
Wa>fiy, op. cit., h. 36-37,  idem, al-Budu>r, h. 22. 
4 Waqaf adalah memutuskan atau menghentikan sejenak bunyi kata, yang 
memungkinkan untuk bernafas. Biasanya pembaca al-Qur’a>n berniat untuk memulai bacaannya 
lagi pada kata yang terletak sesudah kata yang diwaqafkan atau dari kata yang terletak 
sebelumnya. 
5 Wasal adalah melanjutkan bacaan dengan menyambungkan kata dengan kata 
berikutnya. 
6 Ahmad Fathoni, op. cit., h. 23. Bandingkan dengan Muh}ammad Ah}mad Ma’bad, al-
Mulakhkhash al-Mufi>d fi> ‘Ilmi al-Tajwi>d, (Cet. VI; Madi>nah: Maktabah Thayyibah, 1993), h. 20, 
Lihat pula ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>dhiy, al-Budu>r, loc. cit. 
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 ُﻋَأ ْﻮ ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذ      ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦﻤْﺣﱠﺮﻟا ﷲا ِﻢْﺴِﺑ     َﻦْﻴِﻤَﻠﻌﻟا ﱢبَر ﷲ ُﺪْﻤَﺤْﻟا  
b. Waqaf pada isti’a>z\ah, dan mewasalkan basmalah dengan awal surat. 
Contoh: 
 ُﻋَأ ْﻮ ُذ ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ      َﻦْﻴِﻤَﻠﻌﻟا ﱢبَر ﷲ ُﺪْﻤَﺤْﻟا     ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦﻤْﺣﱠﺮﻟا ﷲا ِﻢْﺴِﺑ 
c. Mewasalkan isti’a>dzah dengan basmalah dan waqaf di basmalah. Contoh: 
 ُﻋَأ ْﻮ ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذ      َﻦْﻴِﻤَﻠﻌﻟا ﱢبَر ﷲ ُﺪْﻤَﺤْﻟا     ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦﻤْﺣﱠﺮﻟا ﷲا ِﻢْﺴِﺑ 
d. Mewasalkan isti’a>z\ah dengan basmalah, begitu juga mewasalkan 
basmalah dengan awal surat. Contoh: 
 ُﻋَأ ْﻮ ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذ      َﻦْﻴِﻤَﻠﻌﻟا ﱢبَر ﷲ ُﺪْﻤَﺤْﻟا     ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦﻤْﺣﱠﺮﻟا ﷲا ِﻢْﺴِﺑ 
Keempat wajh ini dipakai oleh semua imam qira>’a>t, ketika mau membaca 
al-Qur’a>n dari setiap awal surat, kecuali surat al-Taubah. Sedangkan bila 
pembaca memulai dari surat al-Taubah, imam-imam qira>’a>t mempunyai dua 
wajh:7 
a. Waqaf pada isti’a>z\ah dan tidak memakai basmalah. Contoh: 
 ُﻋَأ ْﻮ ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذ     ﻪﻟﻮﺳر و ﷲا ﻦﻣ ةءاﺮﺑ  
b. Mewasalkan isti’a>z\ah dengan awal surat. Contoh: 
 ُﻋَأ ْﻮ َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُذ ِﻢﻴِﺟﱠﺮﻟا ِنﺎَﻄْﻴﱠﺸﻟا    ﻪﻟﻮﺳر و ﷲا ﻦﻣ ةءاﺮﺑ  
Bilamana pembaca al-Qur’a>n memulai dari pertengahan surat, maksudnya 
tidak dari awal surat, maka menurut semua imam qira>’a>t, pembaca boleh 
memakai dan boleh juga tidak memakai bacaan basmalah. Dan bilamana 
memakai basmalah, tentunya dapat memberlakukan empat wajh tersebut di atas. 
Namun, bilamana tidak memakai basmalah, maka boleh memberlakukan dua 
wajh berikut:8 
                                                        
7 Ibid. 
8 Ibid. 
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a. Waqaf pada isti’a>z\ah 
b. Mewasalkan isti’a>z\ah dengan awal ayat. 
 Hal ini berlaku baik di surat al-Taubah maupun bukan.9 
Adapun sebagian ulama berpendapat bahwa yang boleh membaca 
basmalah di pertengahan surat adalah khusus yang memakai basmalah antara dua 
surat. Sedangkan imam yang tidak memakai basmalah antara dua surat, tidak 
boleh memakai basmalah. Berarti, imam yang membaca saktah10 atau washal 
antara dua surat, tentu tidak boleh memakai basmalah dipertengahan surat.11 
Adapun cara membaca basmalah antara dua surat menurut imam 
H{amzah12 adalah mewasalkan akhir surat dengan awal surat berikutnya tanpa 
memakai basmalah.13 Hukum antara dua surat ini berlaku baik antara dua surat 
yang berurutan maupun yang tidak berurutan. Hanya saja disyaratkan bahwa 
surat yang kedua harus sesudah surat yang pertama dalam urutan tertib surat. 
Bilamana surat kedua tidak terletak sesudah surat pertama dalam urutan tertib 
surat, jelas memakai basmalah menurut seluruh imam qira>’a>t (tidak ada yang 
mensaktahkan atau mewasalkan). Begitu pula bila menghubungkan akhir suatu 
surat dengan awal suratnya, seperti mengulang-ulang surat, juga tetap harus 
memakai basmalah.14 
Kemudian hukum basmalah antara surat al-Anfa>l dan al-Taubah menurut 
H{amzah dan semua imam qira>’a>t ada tiga wajh, yaitu:15 
                                                        
9 Ibid., h. 25. 
10 Saktah adalah berhenti sejenak (+_selama 2 harakat) dengan tanpa bernafas. 
11 Ahmad Fathoni, op. cit., h. 25. 
12 Jika menyebut imam H{amzah, berarti termasuk padanya riwayat Khalaf. 
13 Ahmad Fathoni, loc. it., h. 25. 
14 Ibid., h. 26. 
15 Ibid., h. 27. 
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a. waqaf pada akhir surat al-Anfa>l, tentunya harus bernafas. Contoh: 
إﻢْﻴِﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜِﺑ ﷲا ﱠن◌ِ     ﻪﻟﻮﺳر و ﷲا ﻦﻣ ةءاﺮﺑ  
b. Saktah antara kedua surat, berarti berhenti sejenak tanpa bernafas. 
Contoh: 
إ  ﻢْﻴِﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜِﺑ ﷲا ﱠن◌ِ
س
  ﻪﻟﻮﺳر و ﷲا ﻦﻣ ةءاﺮﺑ  
c. Wasal antara keduanya. Contoh: 
إﻪﻟﻮﺳر و ﷲا ﻦﻣ ةءاﺮﺑ     ﻢْﻴِﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜِﺑ ﷲا ﱠن◌ِ  
Tiga wajh ini berlaku antara surat al-Taubah dan surat mana saja yang 
urutannya terletak sebelum al-Taubah. Tapi bila urutannya terletak sesudah al-
Taubah, tidak didapatkan pembahasan dari imam-imam qira>’a>t. 
Dalam hal ini, syeikh ‘Abdul Fatta>h} al-Qa>dhi, guru besar di al-Azhar dan 
fakultas al-Qur’a>n wa al-Dira>sah al-Isla>miyah Universitas Islam Madi>natul 
Munawwarah, berpendapat harus waqaf dan tidak boleh memakai wasal atau 
saktah. Begitu juga hanya boleh memakai waqaf di akhir surat al-Taubah, 
bilamana pembaca al-Qur’a>n menghubungkan akhir surat al-Taubah dengan awal 
suratnya.16 
2. Hukum Mi>m Jama’17 
Yang dimaksud mi>m jama’ di sini adalah mi>m yang menunjukkan jama’ 
muz\akkar baik mukha>tab (orang kedua jama’) seperti ﻢﻜﻟ dan ﻢﺘﻧأ atau jama’ 
muz\akkar gaib (orang ketiga jama’) seperti ﻢﻫ dan ﻢﻬﻴﻠﻋ, di mana sesudahnya 
adakalanya berupa huruf hidup dan adakalanya berupa huruf mati. 
a. Mi>m Jama’ terletak sebelum huruf hidup. Bila ada mi>m jama’ terletak 
sebelum huruf hidup, maka H{amzah membaca sukun mi>m jama’. Hal ini 
                                                        
16 Ibid. 
17 Ibid., h. 28-33.  
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berlaku baik sesudah mim jama’ berupa Hamzah qat}a’ atau bukan. 
Misalnya  ٌباَﺬَﻋ ْﻢُﻬَﻟ. 
Adapun bila mim jama’ terletak sebelum huruf hidup yang berupa dhami>r, 
seluruh imam qira>’at sepakat membaca shilah mi>m jama’. Misalnya 
 ُﻩْﻮُﻤُﺘْﻠَﺧَد. 
b. Mi>m Jama’ terletak sebelum huruf mati 
Seluruh imam qira>’at termasuk H{amzah membaca dhammah mi>m jama’ 
dengan tanpa shilah, apabila mi>m jama’ terletak sebelum huruf mati. 
Misalnya  ُﻢﻬْﻴَﻠَﻋ لﺎَﺘِﻘْﻟا ُ◌ . 
Namun, apabila ada mi>m jama’ sebelumnya berupa ha>’, dan sebelum ha>’ 
berupa kasrah atau ya>’ sukun, seperti  بﺎﺒﺳﻷا ﻢﻬﺑ dan لﺎﺘﻘﻟا ﻢﻬﻴﻠﻋ maka 
H{amzah membaca dhammah ha’ yang semula dikasrah, bila pembaca 
tidak mewaqafkan bacaan  بﺎَﺒْﺳَْﻷا ُﻢُﻬِﺑ)– (ﻞْﺘَﻘْﻟا ُﻢُﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  dan bilamana dia 
mewaqafkannya, seluruh imam qira>’at sepakat membaca kasrah ha>’  ُﻢِﻬِﺑ) 
 بﺎَﺒْﺳَْﻷا– (ﻞْﺘَﻘْﻟا ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ . 
3. Ha>’ Kina>yah18 
Ha>’ kina>yah adalah ha>’ tambahan yang menunjukkan mufrad muz\akkar 
gaib (orang ketiga tunggal) biasa juga disebut ha>’ dhami>r.  
Apabila ada ha>’ kina>yah terletak sebelum huruf mati maka seluruh imam 
qira>’a>t (imam tujuh) tidak membaca shilah ha>’ kina>yah, yakni tidak 
menghubungkan ha>’ kina>yah dengan wa>w atau ya>’ lafz}iyyah baik sebelum ha>’ 
kina>yah berupa huruf hidup seperti  ﻰﻠﻋﻷا ﻪﺑر–  ﺪﻤﺤﻟا ﻪﻟو– ﻚﻠﻤﻟا ﻪﻟ , atau berupa 
huruf mati seperti  ﺮﻴﺼﻤﻟا ﻪﻴﻟا–  ناﺮﻘﻟا ﻪﻴﻓ– ﻪﻤﺳا ﻪﻨﻣ . Bacaan tanpa shilah ha>’ kina>yah, 
biasa juga disebut qashar atau ikhtila>s ha>’ kina>yah. 
                                                        
18 Ibid., h. 61-67. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>h  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. cit., h. 
55-58.  
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Sedangakan apabila sesudah ha>’ kina>yah berupa huruf hidup dan 
sebelumnya juga berupa huruf hidup, maka seluruh imam tujuh membaca dengan 
shilah ha>’ kina>yah. Misalnya تاﻮﻤﺴﻟا ﻲﻓ ﺎﻣ ﻪﻟ. Kemudian apabila sesudah ha>’ 
kina>yah berupa huruf hidup dan sebelumnya berupa huruf mati  misalnya إﻩﺎﺒﺘﺟ 
 ﻩاﺪﻫو - ىﺪﻫ ﻪﻴﻓ  H{amzah membaca qashar ha>’ kina>yah  ﻩُاَﺪَﻫَو ُﻩﺎَﺒَﺘْﺟِإ)- (ىًﺪُﻫ ِﻪْﻴِﻓ , 
termasuk pada lafadz ﺎﻧﺎﻬﻣ ﻪﻴﻓ surat al-Furqan ayat 69. 
Adapun lafaz} ﻩَﺮَـﻳ surat al-Zalzalah ayat 7 dan 8 serta surat al-Balad ayat 7, 
dibaca dengan men-shilah-kan ha>’ kina>yah dengan wa>w lafz}iyyah ketika washal 
dan sukun ketika waqaf. Pada lafaz}  ُﻪَﺿْﺮَـﻳ surat al-Zumar ayat 7, H{amzah 
membaca qashar ha>’ kina>yah. 
Sedangkan bacaan ha>’ kina>yah pada lafaz}  ﻪﺗﺆﻧ–  ﻪﻠﺼﻧو–  ﻪﻟﻮﻧ–  ﻩدﺆﻳ– ﻪﻘﻟﺄﻓ  
ﻪﻘﺘﻳو. H{amzah membaca sukun ha>’ kina>yah pada lafaz} ﮫﺗﺆﻧ (terdapat di tiga 
tempat, yaitu 2 tempat di surat Ali ‘Imra>n ayat 145, dan 1 tempat di surat al-
Syu’ara> ayat 20),  ﻪﻠﺼﻧو– ﻪﻟﻮﻧ  (terdapat dalam surat al-Nisa>’ ayat 115), ﻩدﺆﻳ 
(terdapat di dua tempat dalam surat Ali ‘Imra>n ayat 75),  ﮫﻘﻟﺄﻓ  (al-Naml ayat 28). 
Sedangkan pada lafadz ﻪﻘﺘﻳو surat al-Nu>r ayat 52 Khalaf membaca kasrah ق dan 
isyba>’ ha>’ kina>yah yakni  َو ـَﻳ ﱠﺘ ِﻘﻪ . 
4. Dua Hamzah dalam Satu Kata19 
Dalam al-Qur’a>n sering dijumpai dua hamzah yang berkumpul (saling 
berhadapan) dalam satu kata. Dalam hal ini dijumpai tiga macam peristiwa, 
dimana hamzah pertama pasti difath}ah, dan hamzah kedua adakalanya 
difathah/dikasrah/didhammah, misalnya:  ﻢُﻬَـﺗْرَﺬَْﻧأَء–  ﺎﱠِﻨﺋَأ–  َلِْﺰُﻧأَء  -  ﱡﻰِﻤَﺠْﻋَأَء . Dalam 
hal ini, Imam H{amzah membaca hamzah kedua dengan tah}qi>q. 
                                                        
19 Ibid., 92-118. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>h}  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. cit., h. 69-
74. 
58 
 
Adapun untuk lafaz}  َنﺎَﻛ ْنَأ dalam surat al-Qalam ayat 14, imam H{amzah 
membaca   َنﺎَﻛ ْنَأَء  dengan mendoubel hamzah (dua hamzah), dan men-tah}qi>q-kan 
hamzah kedua tanpa idkha>l. 
5. Al-Naql dan al-Sa>kin al-Mafshu>l20 
Peristiwa pemindahan harakat hamzah ke huruf shah}ih} mati sebelumnya, 
dan kemudian hamzahnya dibuang. Dikenal dengan istilah al-Naql. 
Adapun huruf shahih mati sebelum hamzah qat}a’ ada kalanya berupa:  
a. Tanwi>n, misalnya  ْﺖَﻠﱢﺟُا ٍمْﻮَـﻳ ﱢيَِﻻ. 
b. Nu>n, misalnya  ٍقَﺮْـﺒَﺘْﺳِا ْﻦِﻣ.  
c. Ta>’ ta’ni>s\, misalnya  ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺔﱠُﻣا ْﺖﻟﺎَﻗ ْذِاَو.  
d. Huruf layn, misalnya  ُﻞَْﺗا اْﻮَﻟﺎَﻌَـﺗ.  
e. La>m ta’ri>f, misalnya ةﺮﺧﻻا.  
f. Selain huruf yang telah disebutkan, misalnya  َﺢَﻠْـﻓَا ْﺪَﻗ.  
Keenam huruf shah}ih} mati tersebut bisa dikelompokkan menjadi dua 
kelompok, yaitu: 
a. Al-Sa>kin al-Mafshu>l, yaitu bila huruf shahih mati dan hamzah sesudahnya 
terpisah (munfashil) rasamnya (tulisannya), seperti  ﻦَﻣا ْﻦَﻣ . Atau dengan 
kata lain, huruf matinya terdiri dari selain la>m ta’ri>f. 
b. La>m Ta’ri>f yaitu bilamana huruf shahih mati dan hamzah sesudahnya 
tidak terpisah (muttasil) rasamnya. Seperti ﻻاةﺮﺧ . 
Adapun bacaan imam Khalaf pada bacaan al-Sa>kin al-Mafshu>l dan La>m 
Ta’ri>f ketika wasal dan waqaf, dan lafadz  ◌ٌ◌ًِءﻰﺷ sebagai berikut: 
                                                        
20 Ibid., 147-167. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>h}  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. cit., h. 
85- 90. 
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a. Bacaan pada al-Sa>kin al-Mafshu>l, ketika waqaf imam Khalaf membaca 
dengan 3 wajh yaitu: 21 
1) Tah}qi>q (berdasarkan maz\hab T{a>hir ibn Galbun). Misalnya, ﻢْﻴِﻟَأ ٌباَﺬَﻋ ٌ◌  
dibaca ‘az\a>bun ali>m. 
2) Naql. Misalnya, ﻢْﻴِﻟَأ ٌباَﺬَﻋ dibaca ‘az\a>bunali>m. 
3) Saktah. Misalnya, ﻢْﻴِﻟَأ ٌباَﺬَﻋ dibaca ‘az\a>bun saktah ali>m. 
Sedangkan ketika washal mempunyai 2 wajah bacaan yaitu tah}qi>q 
(berdasarkan maz\hab T{a>hir ibn Galbun) dan saktah. 
b. Selanjutnya pada la>m ta’ri>f, ketika waqaf imam Khalaf membaca dengan 
dua wajh yaitu: 
1) Saktah (berdasarkan maz\hab Abul Fa>ris dan T{a>hir ibn Galbun). 
Misalnya,  ِْﻲﻓ ِضْر َْﻷا  dibaca filsaktahardhi 
2) Naql. Misalnya,  ِْﻲﻓ ِضْر َْﻷا  dibaca  ِْﻲﻓ َﻻا  ِضْر  filardh. 
Sedangkan ketika wasal membaca dengan satu wajh yaitu saktah 
(berdasarkan maz\hab Abul Fa>ris dan T{ahir ibn Galbun). 
c. Adapun bacaan pada  ◌ٌ◌ًِءﻰﺷ imam Khalaf membaca dengan saktah 
(berdasarkan maz\hab Abul Fa>ris dan T{ahir ibn Galbun) ketika 
mewashalkan dengan kata berikutnya. Misalnya,  ٌﺮ ْـﻳِﺪَﻗ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ َﷲا ﱠنِإ 
dibaca innalla>ha ‘ala> kulli syaisaktahingqadi>r. 
d. Adapun bacaan pada  ًاﺮْﺟَا ْﻢُﻬَﻟ ﱠﺪَﻋَاَو dan semisalnya bila ada al-sa>kin al-
mafshu>l, sedang huruf matinya berupa mi>m jama’, imam Khalaf 
mempunyai 2 wajh baik ketika waqaf atau washal, yaitu tah}qi>q 
(berdasarkan maz\hab T{a>hir ibn Galbun) dan saktah  (berdasarkan maz\hab 
Abul Fa>ris). Maka dibaca wa’a’addalahum ajero> (jika tah}qi>q) dan 
wa’a’addalahumsaktahajero> (jika saktah). 
                                                        
21Ibid., 147-149. 
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e. Sedangkan pada lafaz}  َﻦﺌْﻟا Yunus 51 & 91, bila dibaca washal dengan kata 
sesudahnya, imam Khalaf mempunyai 2 wajh, pertama disamping 
membaca saktah pada la>m ta’ri>f, hamzah kedua (hamzah washal) di-ibda>l-
kan dengan alif serta di-isyba>’-kan. Kedua, disamping membaca saktah 
pada la>m ta’ri>f, hamzah kedua (hamzah wasal) dibaca tashi>l baina-baina. 
f. Selanjutnya bacaan pada ﻰﻟوﻻا ادﺎﻋ surat an-Najm 50, bila ادﺎﻋ diwasalkan 
dengan لوﻻا, bacaan imam H{amzah adalah men-sukun lam ﻰﻟوﻻا dan men-
kasrah tanwi>n ادﺎﻋ. 
6. Iz}ha>r dan Idga>m22  
Idga>m adalah pengucapan dua huruf menjadi satu huruf, yakni seperti 
huruf kedua yang di-tasydi>d. Idgha>m ada dua jenis yaitu idga>m kabi>r dan idga>m 
sagi>r. Disebut idga>m kabi>r bilamana huruf pertama yang di-idga>m-kan dan huruf 
kedua (dimana huruf pertama di-idga>m-kan kepadanya) sama-sama berupa huruf 
hidup. Dan disebut idga>m sagi>r, bilamana huruf pertama mati dan huruf kedua 
hidup.23 
Adapun Idga>m yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah idga>m sagi>r. 
Sedangkan iz}ha>r yang dimaksud di sini adalah apabila huruf pertama yang mati 
tidak di-idga>m-kan ke dalam huruf kedua. 
Adapun rincian bacaan imam Khalaf pada pembahasan ini sebagai 
berikut: 
a. Pada lafaz}  ْذِإ apabila bertemu huruf ت atau د yakni membacanya dengan 
idga>m, misalnya  ُﻖُﻠْﺨَﺗ ْذإَو dibaca wa ittakhluqu. Sedangkan bila bertemu 
dengan huruf  ج–  ز–  س– ص  dibaca iz}ha>r, misalnya  َﻦﱠَﻳز ْذِإَو dibaca wa iz\ 
                                                        
22Ibid., J. 2, h. 1-27.  Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>}h  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. cit., h. 
106-111. 
23 Ibid., J. 1, h. 35 
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zayyana. Dan kesepakatan seluruh imam meng-idga>m-kan ke dalam  ذ– 
ظ. 
b. Selanjutnya pada lafaz} ﺪَﻗ ْ◌  apabila bertemu dengan huruf  ج–  ذ–  ز–  س - 
 ش–  ص–  ض– ظ  imam khalaf membaca idga>m, misalnya  ْﻢَُﻛءﺎَﺟْﺪَﻗ dibaca 
qajja>’akum. Dan kesepakatan seluruh imam meng-idga>m-kan ke dalam  د
– ت . 
c. Selanjutnya, apabila ta’ ta’ni>s\ bertemu dengan huruf  ث–  ج–  ز–  س–  ص
– ظ  imam Khalaf membaca idga>m, misalnya  ُدْﻮُﻤَﺛ ْﺖّﺑﱠﺬَﻛ dibaca 
kaz\z\bas\s\amu>du. Dan kesepakatan seluruh imam meng- idga>m-kan ke 
dalam  ت–  د– ط . 
d. Pada lafaz}  ْﻞَﻫ dan  ْﻞَﺑ apabila bertemu dengan huruf  ت–  ث– س  imam 
Khalaf membaca idga>m, misalnya ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ dibaca hattaro>. Sedangkan bila 
bertemu dengan huruf   ز–  ض–  ط–  ظ– ن  imam Khalaf membaca iz}ha>r, 
misalnya  ْﻞَﻫ ـُﻧ ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَﻨ  dibaca halnunabbi’ukum. Perlu diketahui bahwa pada 
firman Allah ﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا ىِﻮَﺘْﺴَﺗ ْﻞَﻫ ْمَأ ُت  surat al-Ra’d, imam Khalaf tidak meng-
idga>m-kan, sebab shigat yang digunakan adalah muz\akkar (ىِﻮَﺘْﺴَﻳ). Dan 
kesepakatan seluruh imam meng-idga>m-kan ke dalam  ل– ر .24 
e. Ketika dua huruf yang sama makhraj dan sifatnya saling berhadapan 
(yang awal mati-yang kedua hidup), maka huruf pertama harus di-idga>m-
kan ke dalam huruf yang hidup, misalnya  ِﻞْﺘَﻘْﻟا ْﻲِﻓ ْفِﺮْﺴُﻳ َﻼَﻓ dibaca 
fala>yusriffilqarl. Kecuali bila huruf pertama dari huruf yang sama makhraj 
dan sifatnya berupa huruf mad, seperti اُﻮﻟﺎَﻗَو اْﻮَﻔَﻋ ﻰﱠﺘَﺣ dibaca hatta> 
‘afawwaqa>lu>. Bila huruf pertama  dari huruf yang sama makhraj dan 
sifatnya berupa ha>’ saktah (dalam surat al-Ha>qqah ayat 28). Maka, 
seluruh imam qira>’a>t membaca dengan dua wajh yaitu meng-idga>m-kan 
                                                        
24 Di dalam al-Qur’an tidak terdapat  ْﻞَﻫ yang bertemu dengan ر. 
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huruf pertama ke dalam huruf kedua, atau meng-iz}ha>r-kan huruf pertama 
(ini tidak dapat dipraktekkan kecuali dengan men-saktah-kan huruf 
pertama /ha>’ saktah dengan saktah ringan). 
f. Adapun huruf ذ yang bertemu dengan ت pada firman Allah  ُتْﺬُﻋ ْﻰّﻧِإ 
(terdapat dalam surat Ga>fir ayat 27dan al-Dukha>n ayat 20) dan ﺎَﻬُـﺗْﺬَﺒَﻨ َـﻓ 
(surat Taha ayat 96) imam Khalaf meng- idga>m-kan ذ ke dalam ت, 
Sehingga kedua lafaz} tersebut dapat dibaca inni> ‘uttu dan fanabattu. 
g. Huruf ث bertemu ت pada firman Allah ﺎَﻫْﻮُﻤُﺘ ْـِﺛرْوَأ surat al-A’ra>f ayat 43 dan 
al-Zukhruf ayat 72. Imam Khalaf meng-idga>m-kan ث ke dalam ت, 
Sehingga dibaca aurittumu>ha>. 
h. Dal pada ص-nya lafaz} ﺺﻌﻴﻬﻛ (awal surat Maryam) di-idga>m-kan ke dalam 
ذ pada lafaz\  َﻚﱢَﺑر ِﺖَﻤْﺣَر ُﺮْﻛِذ maka dibaca ka>fha>ya>’ai>nsho>z\z\kru dan pada 
lafaz\  ْﻦَﻣَو َباَﻮَـﺛ ِْدُﺮﻳ  (2 tempat dalam surat Ali Imran 145) dal di-idga>m-kan 
ke dalam ث-nya  َباَﻮَـﺛ dibaca wamayyuris\s\awa>ba  serta meng-idga>m-kan ث 
yang bertemu ت pada  َﺖْﺜَِﺒﻟ–  ُﺖْﺜَِﺒﻟ–  ْﻢُﺘْﺜَِﺒﻟ , sehingga dibaca labittum – 
labittu – labitta. 
i. Nun pada ﻢﺴﻃ di awal surat al-Syu’ara>’ dan al-Qashash, imam Khalaf 
membaca dengan iz}ha>r pada nun yang bertemu mi>m (ْﻢْﯿِﻣ ْﻦْﯿِﺳ َﺎط) dibaca 
t}o>si>nmi>m. Adapun nun mati pada ﺲﻃ (ْﻦْﻴِﺳ َﺎﻃ) awal surat al-Naml yang 
bertemu ta’-nya  َْﻚﻠِﺗ, seluruh imam qira>’a>t tujuh membaca dengan ikhfa>’ 
(t}o>si>n>tilka). 
j. Bacaan ﻢُﺗْﺬَﺨﱠﺗا ْ◌  dan  ْﻢُﺗْﺬَﺧَأ baik yang berbentuk jama’ maupun mufrad, di 
mana saja berada dalam al-Qur’a>n imam Khalaf meng-idga>m-kan ذ ke 
dalam ت. Sehingga dibaca ittakhottum  dan  akhottum. 
k. Bacaan ba’ pada lafaz\ ﺎَﻨَﻌَﻣ ْﺐَْﻛرا surat Hu>d ayat 42, imam Khalaf membaca 
ba’ dengan iz}ha>r. Sehingga dibaca irkab ma’ana>. 
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l. Bacaan ث pada  َﻚِﻟذ ْﺚَﻬْﻠَـﻳ surat al-A’ra>f ayat 179, imam Khalaf meng-
idga>m-kan ث ke dalam ذ, yakni dibaca yalhaz\z\a>lika. 
m. Bacaan ba’ pada lafaz}  ْبﱢﺬَﻌُـﻳ  ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣ  dalam surat al-Baqarah ayat 284, 
imam Khalaf men-jazam-kan dan meng-idga>m-kan ب ke dalam م. 
Sehingga dibaca  yu’az\z\immayyasya>’ 
n. Hukum nun mati dan tanwi>n, seluruh imam qira>’a>t meng-idga>m-kan nun 
mati yang berada di ujung kata atau tanwin ke dalam ل dan ر dengan 
tanpa gunnah. Sedangkan jika bertemu dengan  و–  ي -  م  dan ن maka 
disertai gunnah. 
Namun, dalam hal ini khusus imam Khalaf meng-idga>m-kan nun mati 
atau tanwin ke dalam  ي dan و dengan tanpa gunnah. 
Apabila terdapat nun mati atau tanwin bertemu ي dan و dalam satu kata, 
seluruh imam qira>’a>t membaca iz}ha>r, sebab khawatir menyerupai mudha>’af yaitu 
pada lafadz  ٌناَﻮ ْـﻨِﺻ–  ٌناَﻮ ْـﻨِﻗ–  َيﺎَﻴ ْـﻧُﺪﻟا–  ٌنﺎَﻴ ْـ ُﻨـﺑ , dalam hal ini tidak ada tanwi>n yang 
bertemu dengan ي dan و dalam satu kata, sebab adanya tanwi>n pasti diakhir 
kata). 
7. Al-Fath}, al-Ima>lah dan al-Taqli>l25 
Al-Fath} adalah terbukanya mulut si pembaca al-Qur’a>n ketika 
mengucapkan alif, jadi bukan alif yang berharakat fath}ah, sebab alif tidak pernah 
menerima harakat. 
Adapun al-Ima>lah menurut bahasa adalah condong dan menurut istilah 
ada dua macam yaitu, Al-Ima>lah al-Kubra> ialah bunyi antara fath}ah dan kasrah, 
serta antara alif dan ya’. Al-Ima>lah al-Kubra> biasa juga disebut al-Ima>lah al-
                                                        
25 Ibid., J. 2, h. 28-66. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>h}  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. cit., 
h. 115-130. 
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Mahdah atau al-Idhja>’. Sedangkan al-Ima>lah al-Sugra> ialah bunyi antara al-fath} 
dan al-ima>lah al-kubra>. Al-Ima>lah al-Sugra> biasa juga disebut al-taqli>l atau 
baina-baina. 
Dalam hal ini, salah satu diantara imam tujuh yang paling banyak 
memakai bacaan al-ima>lah al-kubra> adalah imam H{amzah (termasuk Khalaf 
padanya). Adapun rinciannya bacaan al-ima>lah al-kubra> oleh imam Khalaf 
sebagai berikut: 
a. Bacaan pada z\awa>tul ya>’ (setiap alif ashliyyah -bukan za>idah- yang 
terletak diakhir kata di mana ia berasal dari ya>’). Adapun cara untuk 
mengetahui asal alif (apakah dari ya>’ atau wa>w), apabila pada isim dapat 
dilihat dalam bentuk tas\niyah-nya, dan apabila pada fi’il dapat dilihat 
dalam bentuk mukha>tab-nya, sebagai conttoh lafaz}  ىﺪُﻬﻟا–  ىﻮَﻬﻟا– ىَﺮَـﺘْﺷا  
dan ىَﺪَﻫ. 
b. Bacaan pada lafaz}  ﻰَﺤﱡﻀﻟاَو–  ﺎَﻬﻴَﺤُﺿ– اَﻮَـﺑﱢﺮﻟا  dan ىَﻮُﻘﻟا, walaupun asal alif dari 
wa>w. 
c. Bacaan pada lafaz} َﺎﯿَْﺣأ yang diawali wa>w (an-Najm 44). 
d. Bacaan lafaz} َﺎَﺌﻧ dalam al-Qur’a>n hanya terdapat di dua tempat yaitu al-
Isra>’ ayat 83 dan Fushshilat ayat 51, Khalaf membaca al-ima>lah al-kubra> 
pada nu>n dan alif-nya (tentunya berikut hamzah-nya) pada kedua tempat 
tersebut. 
e. Bacaan lafaz} ُﻪﻴﻧِإ (al-Ahzab 53) dan ﺎَﻤُﻫَﻼِْﻛوَأ (al-Isra>’ ayat 23).  
f. Bacaan pada alif ta’ni>s\ (setiap alif yang terdapat pada wazan (pola)  ﻰﻟﺎَﻌُـﻓ
–  ﻰﻠْﻌِﻓ–  ﻰﻠْﻌَـﻓ– ﻰﻠْﻌُـﻓ  dan ﻰﻟﺎَﻌَـﻓ).26 
                                                        
26 Termasuk lafaz}  ﻰَﺳْﻮُﻣ–  ﻰَﺴْﻴِﻋ– ﻰَﻴْﺤَﻳ  walaupun bukan bahasa Arab (ﺔﱠﻴِﻤَﺠْﻋَأ) tetapi 
diberlakukan sebagai bahasa Arab yang mengikuti wazan  ﻰﻠْﻌِﻓ–  ﻰﻠْﻌَـﻓ– ﻰﻠْﻌُـﻓ . Hal ini dikarenakan 
lafaz}-lafaz} tersebut sudah terbiasa dipakai oleh kalangan bangsa Arab, dan juga memang dalam 
mushaf Us\ma>niyyah alif-nya tertulis dengan bentuk ya>’. Begitu pula lafaz} ﺎَـﻳاَﻮَﺤﻟا walaupun alif 
ta’ni>s\-nya tertulis di dalam mushaf Us\ma>niyyah dengan bentuk alif, ia tetap dibaca al-ima>lah al-
kubra> oleh Khalaf. 
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g. Bacaan pada ﻰﱠﻧَأ  -  ﻰَﺴَﻋ– ﻰَﺘَﻣ  dan ﻰَﻠَـﺑ yang dipergunakan untuk istifha>m. 
Adapun lafaz} ﻰﱠَﻧأ yang dipergunakan untuk istifha>m dalam al-Qur’a>n ada 
28 tempat dan  ﻰَﺴَﻋ– ﻰَﺘَﻣ  serta ﻰَﻠَـﺑ  di mana saja berada dalam al-Qur’a>n 
dibaca al-ima>lah al-kubra> oleh Khalaf. 
h. Bacaan pada alif yang terletak di ujung kata, yang tertulis di dalam 
mushaf ‘Us\ma>niyyah dengan bentuk ya>’ (bukan alif yang berasal dari ya>’, 
tetapi setiap alif yang tidak diketahui asalnya, atau setiap alif yang 
asalnya dari wa>w). Kecuali  ﻰﱠﺘَﺣ–  ﻰَﻟِإ–  ﻰََﻛز– ىَﺪَﻟ  dan ﻰَﻠَﻋ. 
i. Bacaan pada alif yang asalnya dari waw dan menjadi la>m lil kalimah dan 
juga menjadi huruf ketiga, namun kalimah (kata) tersebut dimasuki huruf 
za>idah. Misalnya ﻰﻠَﺘْـﺑا. 
j. Bacaan pada alif yang terletak disetiap akhir ayat pada sebelas surat  ُسوُءُر)
(ِىَﻷا. Maksudnya adalah baik alif yang asalnya dari ya>’ maupun wa>w, dan 
baik yang terdapat di isim maupun fi’il. Berarti alif pengganti tanwi>n di 
mana keberadaannya hanya ketika waqaf, dalam hal ini dikecualikan. 
Adapun surat-surat yang dimaksud yaitu Ta>ha>, al-Najm, al-Ma’a>rij, al-
Qiya>mah, al-Na>zi’a>t, ‘Abasa, al-A’la>, al-Syams, al-Lail, al-Dhuha>, al-
‘Alaq. 
k. Bacaan pada ra’-nya lafaz} اَءَﺮﺗ dalam surat al-Syu’ara>’ ayat 61, berarti ra>’-
nya lafaz}  ِنﺎَﺘَﺌِﻔْﻟا ِتَءاَﺮَـﺗ dalam surat al-Anfa>l tidak termasuk pembahasan ini. 
Apabila yang dimaksud al-ima>lah al-kubra> pada ra’, otomatis alif 
sesudahnya juga dibaca al-ima>lah al-kubra> tentunya berlaku baik ketika 
waqaf maupun washal. Adapun ketika waqaf pada اَءَﺮﺗ, khusus imam 
H{amzah harus disertai al-Tashi>l baina-baina. 
l. Bacaan pada fi’il ﻰِﺛَﻼُﺛ yang bershigat ma>dhi ﻰﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ)(  yaitu  َبﺎَﺧ–  اْﻮُـﻓﺎَﺧ– 
 َبَﺎﻃ–  ْﺖَﻗﺎَﺿ–  َقﺎَﺣ–  اْﻮُﻏَاز–  َءﺎَﺟ–  َءﺎَﺷ  dan  َدَاز, selain   ْﺖَﻏَاز. 
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m. Bacaan pada alif-nya  َناَر ْﻞَﺑ (al-Mut}affifi>n ayat 14). 
n. Alif yang dibaca al-ima>lah yang terletak sebelum huruf mati dalam satu 
kata (maksudnya berupa tanwi>n) seperti ﻰ ﻤَﺴُﻣ. Khusus lafaz}  ًﺮْـﺘ َـﺗا , oleh 
karena H{amzah tidak membaca tanwi>n yakni اَﺮ ْـﺘ َـﺗ, apabila washal maupun 
waqaf tentu membaca alif-nya dengan al-ima>lah al-kubra>. 
Sedangkan untuk bacaan al-Taqli>l oleh imam Khalaf, bacaan pada alif 
yang terletak sebelum ra’ mutat}orrifah maksu>rah seperti lafaz}  ِراَﻮَـﺒْﻟا (Ibra>him ayat 
28) dan  ِرﺎﱠﻬَﻘْﻟا (banyak tempat dalam al-Qur’a>n) serta bacaan pada alif yang 
terletak antara 2 ra>’ misalnya راَﺮْـﺑَْﻷا. 
8. Ya>’ Idhafah27 
Imam Khalaf membaca sukun ya>’ idha>fah, baik yang sesudahnya berupa 
hamzah qat}a’ yang berharakat fath}ah (pada 99 tempat), yang sesudahnya berupa 
hamzah qat}a’ yang berharakat kasrah (`pada 52 tempat), yang sesudahnya berupa 
hamzah qat}a’ yang berharakat dhammah (pada 10 tempat), yang sesudahnya 
berupa alif lam (hamzah washal yang disertai la>m ta’ri>f) pada 14 tempat, yang 
sesudahnya berupa hamzah washal yang tidak disertai oleh la>m ta’ri>f (pada 7 
tempat), yang sesudahnya berupa huruf hijaiyah selain hamzah (qat}a’/washal) 
pada 30 tempat. Kecuali pada lafaz} ىِدﺎَﺒِﻋ surat al-Zukhruf ayat 68, membuang 
ya>’ idha>fah. 
9. Ya>’ Za>idah28 
Kaidah umum ya>’ za>idah yang dimiliki imam H{amzah ialah membaca 
is\ba>t ya>’ za>idah ketika washal dan membuangnya ketika waqaf, kecuali pada 
                                                        
27Ibid., J. 2, h. 115-139. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>h  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. 
cit., h. 152-159.  
28 Ibid., J. 1, h. 141-162. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>}h  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. 
cit., h. 159-164. 
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surat al-Naml ayat 36 (ٍلَﺎﻤِﺑ ِﻦَﻧوﱡﺪَﻤُﺗَأ) H{amzah membaca is\ba>t ya>’ za>idah baik ketika 
washal maupun waqaf. Sedangkan pada lafaz} ﻰِﻨْﻟَﺄْﺴَﺗ َﻼَﻓ (al-Kahfi 70) dan أ ْن◌َ
ﻰَِﻨﻳِﺪْﻬَـﻳ (al-Qashash ayat 22), imam H{amzah juga membaca dengan is\ba>t baik 
ketika washal maupun waqaf, sebab rasmnya memang demikian. 
Jumlah ya>’ za>idah di dalam al-Qur’an ada 62 tempat. Dan pada lafaz}-lafaz} 
tertentu, imam H{amzah membuang ya>’ za>idah baik ketika wasal maupun waqaf 
yaitu pada lafaz}  ِعا ﱠﺪﻟا ﻰَﻟِإ (al-Qamar ayat 8),  َاذِإ ِﺮْﺴَﻳ  (al-Fajr ayat 4),  ِﻦَﺗْﺮ ﱠﺧَأ ْﻦِﺌَﻟ (al-
Isra>’ ayat 62),  ِﻦَﻤﱢﻠَﻌُـﺗ ْنَأ (al-Kahfi ayat 66),  ِﻦَِﻴﺗْﺆُـﻳ ْنَأ (al-Kahfi ayat 40),   ِﻦَِﻴﺗَْﺄﻳ ْنَأ  ,  ْنَأ
 ِﻦَﻳِﺪْﻬَـﻳ (al-Kahfi ayat 24), دﺎَﻨُﻤْﻟا ِ◌  (Qa>f ayat 41),  ِراَﻮَﺠْﻟا (al-Syu>ra> ayat 32),  ِﻦَﻌِﺒﱠﺘَـﺗ ﱠﻻَأ 
(Ta>ha> ayat 93),  ِعاﱠﺪﻟا ُعَْﺪﻳ yang terletak sesudah lafaz}  ُعَْﺪﻳ (al-Qamar ayat 6),  ِداَﻮْﻟِﺎﺑ– 
 ِﻦَﻣَﺮْﻛَأ–  ِﻦَﻧﺎَﻫَأ  (surat al-Fajr),  ُﷲا َى ِﻦﺗاَءﺎَﻤَﻓ (al-An’a>m ayat 36 sebagaimana rasmnya), 
 ِباَﻮَﺠْﻟﺎَﻛ (surat Saba’ ayat 13),  ِدﺎَﺒْﻟاَو (al-Hajj ayat 25),  ِﺪَﺘْﻬُﻤْﻟا (al-Isra’ ayat 97),  ِنْوُﺪْﻴِﻛ 
(al-A’ra>f ayat 195),  ِنْﻮُـﺗْﺆُـﺗ ﻰﱠﺘَﺣ (Yusuf ayat 66), ﻰِﻨْﻟَﺄْﺴَﺗ َﻼَﻓ (Hu>d ayat 46),  ِنْوُﺰْﺨُﺗ (Hu>d 
ayat 78),  ِنْﻮُﻤُﺘَْﻛﺮْﺷَأ (Ibra>hi>m ayat 22),  ِﻦْﻳَﺪَﻫْﺪَﻗ (al-An’a>m ayat 80), ﻰُﻟﺄﻳ ِنْﻮُﻘـﱠﺗا (al-
Baqarah ayat 197),  ِنْﻮَﺸْﺧا (al-Ma>idah ayat 44),  ِنْﻮُـﻓﺎَﺧَو (Ali ‘Imra>n ayat 175),  ْﻦَﻣ
 ِﻖﱠﺘَـﻳ (Yusuf ayat 90),  ِلﺎَﻌ َـﺘُﻤﻟا (al-Ra’d ayat 9),  ُقَﻼﱠﺘﻟا - دﺎَﻨﱠـﺘﻟا ُ◌  (Ga>fir ayat 15),  ِعاﱠﺪﻟا - 
 ِنﺎَﻋَد (al-Baqarah ayat 186),  ِﺮْﻳَِﺬﻧ  (al-Mulk ayat 17),  ِﻦْﻳِدْﺮُـَﺘﻟ (al-Shaffat ayat 56),  ْنَأ
 ِنْﻮُﻤُﺟْﺮَـﺗ (al-Dukha>n ayat 20),  ِنْﻮُِﻟﺰَﺘْﻋﺎَﻓ (al-Dukha>n ayat 21),  ِرُُﺬﻧ (al-Qamar ayat 
16,18,21,30,37 dan 39),  ِﺪْﻴِﻋَو (Ibra>hi>m ayat 14, Qa>f ayat 14 dan 45),  ِنْوُﺬِﻘْﻨُـﻳ (Ya>si>n 
ayat 23),  ِنْﻮُـﺑﱢﺬَﻜُﻳ ْنَأ (al-Qashash ayat 34),  ِﺮْﻴَِﻜﻧ (al-Hajj ayat 44, Saba’ ayat 45, 
Fa>thir ayat 26 dan al-Mulk ayat 18),  دﺎَﺒِﻋ ْﺮﱢﺸَﺒَـﻓ ِ◌  (al-Zumar ayat 17),  ِنْﻮُﻌِﺒﱠﺗاَو (al-
Zukhruf ayat 61), ﻊَﺗْﺮَـﻧ ِ◌  (Yusuf ayat 12). 
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10. Waqaf Pada Huruf Hamzah29 
Pada pembahasan ini, huruf hamzah yang dimaksud adalah hamzah yang 
berada di tengah atau di akhir kata, maka yang awalnya berupa hamzah tentunya 
tidak mengalami perubahan bacaan. Diriwayatkan bahwa imam H{amzah 
membaca tashi>l-baina-baina30 ketika waqaf pada kata yang mengandung huruf 
hamzah di tengah atau di akhir. Adapun kaidah-kaidah yang digunakan sebagai 
berikut: 
a. Hamzah mati yang terletak sesudah huruf hidup 
Imam H{amzah meng-ibda>l-kan huruf hamzah dengan huruf ma>d (ibda>l), 
bila mana dijumpai hamzah mati yang sebelunya berupa huruf hidup. Maka bila 
sebelum hamzah mati berupa huruf yang berharakat fath}ah, hamzah mati di-
ibda>l-kan dengan huruf ma>d alif, misalnya bila di tengah kata  َنْﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ menjadi 
 ْنْﻮُﻠُﻛَﺎﻳ. Dan bila sebelum hamzah mati berupa huruf berharakat kasrah, hamzah 
mati di-ibda>l-kan dengan huruf ma>d ya>’, misalnya di tengah kata  ﺐْﺋﱢﺬﻟا ُ◌  menjadi 
 ُﺐْﻳﱢﺬﻟا. Begitu pula bila sebelum hamzah mati berupa huruf berharakat dhammah, 
hamzah mati di-ibda>l-kan dengan huruf ma>d wa>w, misalnya  َنْﻮُـﻨِﻣْﺆُﻣ menjadi  َنْﻮُـﻨِﻣْﺆُﻣ. 
Adapun pada lafaz} ًﺎﻳْءِر dan semisalnya, ketika hamzah sukun di-ibda>l-kan 
dengan huruf ma>d ya>’, maka bertemulah dua ya>’. Ya>’ pertama sukun dan ya>’ 
kedua hidup. Dalam hal ini boleh dibaca dua wajh yaitu:31 
1) (Iz}ha>r) ya>’ pertama tidak di-idga>m-kan dalam ya>’ kedua. Yakni dibaca 
ﺎًﻴْـِﻳر. 
2) (Idga>m) ya>’ pertama  di-idga>m-kan dalam ya>’ kedua. Yakni dibaca ﺎ ِﻳر. 
                                                        
29 Ibid., J. 1, h. 169-199. Bandingkan dengan ‘Abd al-Fatta>h  al-Qa>dhiy, al-Wa>fiy, op. 
cit., h. 90-106. 
30 Yang dimaksud tashi>l baina-baina dalam  pembahasan ini adalah mutlaknya 
perubahan, yakni mencakup 4 macam peristiwa berubahnya bunyi hamzah, baik tashi>l baina-
baina, naql, ibda>l maupun haz\f. 
31 Ibid., J. 1, h. 179. 
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Begitu pula pada lafaz} ىِوْﺆُـﺗَو dan semisalnya, ketika hamzah sukun di-
ibda>l-kan dengan huruf ma>d wa>w, maka bertemulah dua wa>w. Wa>w pertama 
sukun dan wa>w kedua hidup.  
Sedangkan pada lafaz}  َيَﺎﻳُْءر dan semisalnya, setelah hamzahnya di-ibda>l-
kan dengan wa>w. Maka boleh dibaca: 
1) (iz}ha>r) wa>w pertama tidak di-idga>mkan dalam ya>’. Yakni dibaca يَﺎﻳْوُر َ◌ . 
2) (idga>m) wa>w pertama  di-idga>mkan dalam ya>’. Yakni dibaca  َيﺎﱠُﻳر. 
b. Hamzah hidup yang terletak sesudah huruf mati 
Apabila ada hamzah hidup, dan sebelumnya berupa huruf mati, maka 
harakat hamzah dipindahkan ke huruf mati sebelumnya, kemudian hamzah 
dibuang (yakni dibaca naql), misalnya ﻻْﻮُـﺌْﺴَﻣ menjadi ﻻْﻮُﺴَﻣ. Kecuali bila huruf 
mati yang terletak sebelum hamzah berupa alif. Sebab apabila demikian maka 
hamzah yang berada di tengah kata akan dibaca tashi>l baina-baina, sedangkan 
hamzah yang berada di akhir kata di-ibda>l-kan dengan alif dimana panjangnya 
boleh qashar dan mad. Dan apabila huruf mati berupa wa>w atau ya>’ za>idah, maka 
hamzah hidup sesudahnya di-ibda>l-kan dengan wa>w atau ya>’ kemudian  wa>w 
atau ya>’ za>idah di-idga>m-kan ke dalam wa>w atau ya>’ sesudahnya. 
Dalam hal ini, huruf mati yang terletak sebelum hamzah hidup ada 5 
macam: 
1) Huruf mati shah}ih. Hamzah hidup yang terletak sesudah huruf mati 
shah}ih} ada kalahnya di tengah, misalnya  ًﻻْﻮُـﺌْﺴَﻣ dibaca  َﻻْﻮُﺴَﻣ. Atau di 
akhir kata, misalnya   ٌءْفِد  dibaca  ٌفِد oleh karena waqaf maka dibaca  ِد ْف . 
Adapun ketika waqaf pada lafaz}  ِءْﺮَﻤﻟا َﻦْﻴَـﺑ dan semisalnya (hamzah 
menjadi akhir kata dan ber-i’ra>b jer) boleh dibaca dengan 2 wajh yakni: 
a) Naql serta sukun ( ِءْﺮَﻤﻟا َﻦْﻴَـﺑ dibaca bainal mar). 
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b) Naql serta raum ( ِءْﺮَﻤﻟا َﻦْﻴَـﺑ) dibaca bainal mari, sedang suara ri 
dilemahkan sampai +- 1/3 nya). 
Adapun ketika waqaf pada lafaz} ُءْﻞِﻣ dan semisalnya (hamzah menjadi 
akhir kata dan ber-i’ra>b rafa’) boleh dibaca dengan 3 wajh yakni: 
a) Naql serta sukun ( ءْﻞِﻣ ُ◌   dibaca  ﻞِﻣ ْ◌ ).  
b) Naql serta isyma>m ( ءْﻞِﻣ ُ◌  menjadi  ُﻞِﻣ dibaca ﻞِﻣ ْ◌ ) hanya saja ketika 
mengucapkan la>m sukun harus disertai memonyongkan kedua bibir 
sebagai isyarat asal harakat la>m tersebut. 
c) Naql serta raum ( ءْﻞِﻣ ُ◌  dibaca  ُﻞِﻣ) hanya saja suara lu dilemahkan 
sampai +-tinggal sepertiganya. 
2)  Huruf Layn. Yang dimaksud huruf layn di sini adalah wa>w dan ya>’ 
ashliyyah yang terletak sesudah huruf yang berharakat fath}ah. Hamzah 
hidup yang terletak sesudah huruf layn adakalanya di tengah atau di akhir 
kata. Adapun hamzah hidup yang terletak sesudah huruf layn (berupa 
ya>’), misalnya ﺎًﺌْﻴَﺷ menjadi ﺎَﻴَﺷ. Sedangkan hamzah hidup yang terletak 
sesudah huruf layn (berupa wa>w), misalnya  ًﻼِﺋْﻮَﻣ dibaca  َﻻِﻮَﻣ. 
3) Huruf ma>d selain alif. Yang dimaksud hurud ma>d selain alif di sini adalah 
wa>w atau ya>’ ashliyyah mati yang terletak sesudah huruf yang berharakat 
dhammah atau kasrah. Hamzah hidup yang terletak sesudah huruf ma>d 
wa>w atau ya>’ tersebut adakalahnya di tengah atau di akhir kata. Adapun 
hamzah hidup yang terletak sesudah huruf ma>d ya>’, misalnya  َو ْﺖَﺌْﻴِﺟ . 
Sedangkan hamzah hidup yang terletak sesudah huruf ma>d wa>w, misalnya 
ىاْﻮﱡﺴﻟا. 
4)  Alif. Hamzah hidup yang terletak sesudah alif adakalanya di tengah, 
misalnya ﺔَﻜِﺌﻠَﻤﻟا. Ketika waqaf dibaca tashi>l baina-baina huruf hamzah -
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nya, sedang alif yang terletak sebelum hamzah boleh dibaca dengan dua 
wajh, yaitu qashar dan isyba>’. 
Atau di akhir kata, misalnya ءﺎَﻬَﻔُﺳ ketika waqaf dibaca dengan ibda>l, 
yakni meng-ibda>l-kan hamzah dengan huruf ma>d alif32 sehingga dapat 
dibaca dengan 3 wajh yaitu qashar, tawassut} dan isyba>’. 
Dan khusus di akhir kata, diperbolehkan membaca dengan isyma>m dan 
raum.33 
5) Wa>w za>idah atau ya>’ za>idah. Hamzah hidup yang terletak sesudah huruf 
mati, bilamana huruf matinya berupa Wa>w za>idah atau ya>’ za>idah, ada 
kalanya di tengah, misalnya  َنْﻮُـﺌْـِﻳَﺮﺑ. Atau di akhir kata, misalnya  ٌءْيَِﺮﺑ.  Bila 
hamzah hidup terletak sesudah wa>w za>idah, maka dibaca dengan meng-
ibda>l-kan hamzah dengan wa>w, kemudian wa>w za>idah sebelumnya di-
idga>m-kan ke dalam wa>w tersebut. Dan bila hamzah hidup terletak 
sesudah ya>’ za>idah, maka dibaca dengan meng-ibda>l-kan hamzah dengan 
ya>’, kemudian ya>’ za>idah sebelumnya di-idga>m-kan ke dalam ya>’ 
tersebut.34 Dengan demikian, lafaz}  ٌءْيَِﺮﺑ akan menjadi  ﱞيَِﺮﺑ. Oleh karena 
waqaf, maka dibaca bariy (suara riy agak dihentakkan untuk menunjukkan 
wa>w yang di-tasydi>d). 
 
                                                        
32Oleh karena 2 alif bertemu dalam satu kata, maka untuk menghindarinya adalah 
diperbolehkan membuang salah satu alif atau tetap dibiarkan 2 alif. Maka ketika salah satu alif 
dibuang, boleh membuang alif pertama atau kedua. Dan bila yang dibuang alif pertama, maka alif 
kedua harus dibaca qashar (2 harakat), dan bila yang dibuang alif kedua, maka alif pertama boleh 
dibaca qashar dan ma>d (isyba>’), sebab alif pertama terletak sebelum hamzah mugayyar. Adapun 
bila salah satu dari alif tidak dibuang , menurut kaidah yang sudah mafhum adalah harus 
ditambah satu alif lagi diantara 2 alif. Dengan demikian bertemulah tiga alif, yang mana satu alif 
panjangnya 2 harakat. Maka, oleh karena 3 alif tentunya panjangnya 6 harakat (isyba’). 
Diperbolehkan juga memakai wajh bacaan tawassut}, sebab kata-kata tersebut di atas bila 
diwaqafkan statusnya sebagai ma>d ‘a>rid lissuku>n. 
33 Ibid., J. 1, h. 194. 
34 Biasa disebut (مﺎﻏدﻻا ﻊﻣ لاﺪﺑﻻا). 
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c. Hamzah hidup yang terletak sesudah huruf hidup 
Pada hakekatnya hamzah hidup yang terletak sesudah huruf hidup terbagi 
menjadi 9 jenis, yaitu: 
1) Ketika hamzah berharakat fath}ah, huruf sebelumnya dapat berharakat 
fath}ah/kasrah/dhammah. Misalnya  َنﱠذََﺄﺗ–  ﺔَﺌِﻃﺎَﺧ–  َﻼﱠﺟَﺆُﻣ . 
2) Ketika hamzah berharakat kasrah, huruf sebelumnya dapat berharakat 
fath}ah/kasrah/dhammah. Misalnya,  ْﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ–  ﻦْﻴِﺌِﺳﺎَﺧ–  ْﺖَﻠِﺌُﺳ . 
3) Ketika hamzah berharakat dhammah, huruf sebelumnya dapat 
berharakat fath}ah/kasrah/dhammah. Misalnya,   ٌفُؤَر–  َنْوُءِﺰْﻬ َـﺘْﺴُﻣ–  ْﻢُﻜِﺳْوُءُِﺮﺑ . 
Bila ada hamzah berharakat fath}ah terletak sesudah huruf yang berharakat 
kasrah, misalnya ﺔَﺌِﻃﺎَﺧ maka ketika waqaf padanya adalah meng-ibda>l-kan 
hamzah dengan ya>’ maka dibaca ﺔَﻴِﻃﺎَﺧ. 
Dan bila ada hamzah berharakat fath}ah terletak sesudah huruf yang 
berharakat dhammah, misalnya  َﻼﱠﺟَﺆُﻣ maka ketika waqaf padanya adalah meng-
ibda>l-kan hamzah dengan wa>w maka dibaca  َﻼﱠﺟَﻮُﻣ.  
Adapun hukum bacaan selain yang telah dijelaskan adalah tashi>l baina-
baina. 
Sedangkan bila hamzah hidup menjadi akhir kata, dan sebelumnya berupa 
huruf hidup atau alif, disamping bacaan ibda>l masih ada 3 riwayat bacaan lain 
yaitu: 
1) Hamzah di akhir kata yang berharakat kasrah atau dhammah (fath}ah 
tidak termasuk) dibaca tashi>l baina-baina diserta raum. Riwayat bacaan 
ini yang paling masyhur. 
2) Hamzah di akhir kata hanya boleh dibaca ibda>l. Bacaan tashi>l baina-
baina disertai raum dilarang mutlak. 
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3) Hamzah di akhir kata diperbolehkan memakai wajh bacaan tashi>l baina-
baina diserta raum secara mutlak. 
d. Waqaf pada lafaz} نْوُءِﺰْﻬ َـﺘْﺴُﻣ dan semisalnya 
Ketika waqaf pada lafaz} نْوُءِﺰْﻬَـﺘْﺴُﻣ dan semisalnya, dibaca dengan 3 wajh 
yaitu: 
1) Tashi>l baina-baina (antara bunyi hamzah yang di-dhammah dengan 
wa>w, yakni hu samar). Wajh ini biasanya disebut sebagai maz\hab imam 
Sibawaih. 
2) Ibda>l hamzah dengan ya>’. Wajh ini biasanya disebut sebagai maz\hab 
ima>m Akhfasy. 
3) Naql, membuang hamzah35 dan huruf yang terletak sebelumnya harus di-
dhammah. Yakni نْوُﺰْﻬ َـﺘْﺴُﻣ. 
e. Hukum hamzah di tengah kata disebabkan masuknya huruf za>idah 
Jenis hamzah di tengah kata disebabkan masuknya huruf za>idah yang 
dimaksud ialah: 
1) Ha>’ tanbi>h, seperti  ْﻢُﺘْـﻧَءﺎﻫ–  ِءَﻼُﺌﻫ . 
2) Ya>’ nida>’, seperti  ﺎَﻬـﱡﻳَءﺎﻳ– ﻢْﻴِﻫاَﺮْـﺑِﺎﻳ .  
3) La>m, seperti  ْﻢُﺘْـَﻧَﻷ–  ﱠﻼَﺌِﻟ . 
4) Ba>’, seperti  ٍمﺎَﻣِﺈِﺒَﻟ–  ْﻢُﻬـﱠﻧَِﺄﺑ . 
5) Wa>w, seperti  ْﻢِِﻫرﺎَﺼَْﺑأَو– ﻰَﻘْـﺑَأَو .  
6) Fa>, seperti   اَذِﺈَﻓ–  اْﻮُـﻨِﻣﺎَﻓ . 
7) Ka>f, seperti  ٍﺔَﻨَﺳ ِﻒْﻟَﺄَﻛ–   ْﻢُﻬـﱠﻧَﺄَﻛ .  
8) Si>n, seperti  ىِوﺎَﺳ–  ُفِﺮْﺻَﺄَﺳ . 
9) Hamzah, seperti  ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَـﻧُءَأ–  ْﻢُﻬَـﺗْرَﺬْﻧََأا . 
                                                        
35 Sebab hamzah tersebut dalam mushaf Us\ma>niyyah tidak tertulis dalam bentuk 
apapun. 
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10) La>m ta’ri>f, seperti  ةَﺮِﺧﻷا–  ضْرﻷا . 
Adapun ketika waqaf, dibaca dengan 2 wajh: 
1) Takhfi>f hamzah (tashi>l baina-baina/ibda>l/naql, sesuai dengan kaidah-
kaidah sebelumnya). 
2) Tah}qi>q hamzah (mengingat kedudukan sebenarnya adalah di awal kata). 
f. Wajh lain dari bacaan wa>w/ya>’ ashliyyah sukun, yang terletak sebelum 
hamzah hidup 
Riwayat lain mengatakan bahwa membaca hamzah yang terletak sesudah 
wa>w/ya>’ ashliyyah sebagaimana bacaan hamzah yang terletak sesudah wa>w/ya>’ 
za>idah mati, yakni dengan meng-ibda>l-kan hamzah yang terletak sesudah 
wa>w/ya>’ ashliyyah mati dengan wa>w/ya>’. Dan setelah di-ibda>l-kan, wa>w/ya>’ 
ashliyyah sebelumnya di-idgha>m-kan kedalamnya. 
Sehingga dalam hal ini terdapat 2 wajh pada bacaan hamzah yang terletak 
sesudah wa>w/ya>’ asliyyah mati (khusus yang terletak diakhir kata): 
1) Memindahkan harakat hamzah ke huruf mati sebelumnya (naql) 
2) Mengibdalkan hamzah dengan huruf yang sejenis dengan huruf 
sebelumnya (idga>m). 
Demikianlah beberapa kaidah yang digunakan dalam qira>’ah H{amzah 
riwayat Khalaf. Adapun bentuk penulisan sejumlah lafaz} al-Qur’a>n yang tidak 
dapat dimasukkan dalam kaidah-kaidah yang telah disebutkan sebelumnya, akan 
penulis tuangkan pada tabel berikut yang disertai dengan perbandingan qira>’ah 
‘A>shim riwayat H{afsh (qira>’ah yang digunakan mayoritas umat Islam di seluruh 
dunia termasuk Indonesia). Agar diketahui sejauhmana perbedaan yang ada. 
Adapun penulisan dengan font merah pada tabel merupakan gambaran perbedaan 
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39  ىَوْﺄَﻤْﻟا  َﻤْﻟاﺎ ىَو 
663 
 
41  ىَوْﺄَﻤْﻟا  َﻤْﻟاﺎ ىَو 
664 ‘Abasa 4  ُﻪَﻌَﻔ ْـﻨ َـﺘَـﻓ  َﻔ ْـﻨ َـﺘَـﻓ ُﻌ ُﻪ 
665 Al-Takwi>r 10  ْتَﺮِﺸُﻧ  ُﻧ ﱢﺸ ْتَﺮ 
666 
 
12  ْتَﺮﱢﻌُﺳ  ُﺳ ِﻌ ْتَﺮ 
667 Al-Mut}affifi>n 14  َنَار س ْﻞَﺑ ﱠﻼَﻛ  َناَر ْﻞَﺑ ﱠﻼَﻛ 
668 
 
31  ْﻢِﻬِﻠْﻫَأ  ِﻠْﻫَأ ُﻬ ْﻢ 
669 
 
31  َﻦﻴِﻬِﻜَﻓ  ٰﻓ َﻦﻴِﻬِﻜ 
670 Al-Buru>j 15  ُﺪْﻴِﺠَﻤْﻟا  ْﻴِﺠَﻤْﻟا ِﺪ 
671 Al-Fajr 3  ِﺮْﺗَﻮْﻟاَو  ْﻟاَو ِﻮ ِﺮْﺗ 
672 Al-Balad 19  ِﺔَﻤَﺌْﺸَﻤْﻟا  َﻤْﻟا َﺸ ِﺔَﻤ 
673 
 
20   ٌةَﺪَﺻْﺆُﻣ   ُﻣ ﻮ ٌةَﺪَﺻ 
674 AL-Ti>n 3  ِﻦﻴِﻣَْﻷا ا َﻻ ِﻦﻴِﻣ 
675 Al-Zalzalah 6  ْﻢُﻬَﻟﺎَﻤْﻋَأ اْوَﺮُـﻴِﻟ  َﺮُـِﻴﻟ َو ْﻢُﻬَﻟﺎَﻤْﻋَأ ا 
676 Al-Humazah 2  َﻊَﻤَﺟ  َﺟ ﱠﻤ َﻊ 
677 
 
7  ِةَﺪِﺌْﻓَْﻷا ا َﻻ ِةَﺪِﺌْﻓ 
678 
 
8  ٌةَﺪَﺻْﺆُﻣ  ُﻣ ﻮ ٌةَﺪَﺻ 
679 
 
9  ٍﺪَﻤَﻋ ﻲِﻓ  ﻲِﻓ ُﻤُﻋ ٍﺪ 
680 Al-Ka>firu>n 6  ِﻟِو َﻲ  ِﻟِوﻲ 
681 Al-Ikhla>sh 4 اًﻮُﻔُﻛ اًﺆُﻔُﻛ 
Adapun sejumlah lafaz} yang jumlahnya banyak dimana cara 
pembacaannya cukup dengan menjelaskan satu contoh saja serta lafaz} yang 
jumlahnya banyak tetapi ada perbedaan dalam bacaannya. Lafaz}-lafaz} tersebut 
antara lain: 
1. Bacaan  ﻢﻬﻳﺪﻟ–  ﻢﻬﻴﻠﻋ– ﻢﻬﻴﻟإ , H}amzah membaca lafaz}  ﻢُﻬﻳﺪﻟ–  ﻢُﻬﻴﻠﻋ– ﻢُﻬﻴﻟإ  
dengan dhammah ha>’ dimanapun berada dalam al-Qur’a>n, baik 
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sesudahnya berupa huruf hidup ataupun huruf mati, baik ketika waqaf 
maupun washal. 
2. Bacaan lafaz}  ًوُﺰُﻫا  dimanapun berada dalam al-Qur’a>n serta lafaz}  ًﻮُﻔُﻛا  
dalam surat al-Ikhla>sh, H{amzah membaca sukun huruf ز dan ف serta 
memakai hamzah sesudahnya ketika di-washal-kan  اًﺆْﻔُﻛ)– اًؤْﺰُﻫ( . 
Sedangkan membaca sukun huruf ز dan ف serta meng-ibda>l-kan hamzah 
dengan  wa>w  اَﻮْﻔُﻛ)– اَوْﺰُﻫ( . 
3. Bacaan lafaz} ﻞْﻳِﺮْﺒِﺟ َ◌  dimanapun dalam al-Qur’a>n dibaca dengan fath}ah ج 
dan ر , serta memakai hamzah yang di-kasrah sesudah ra>’ (َﻞِْﻴﺋَﺮ ْـﺒَﺟ). 
4. Bacaan lafaz} ﻞﻴﻜْﻴِﻣ dimanapun dalam al-Qur’a>n dibaca dengan َﻞْﻴِﺌﻜْﻴِﻣ. 
5. Bacaan lafaz}  ٰﻮُﻄُﺧت ِ◌  dimanapun dalam al-Qur’a>n dibaca dengan men-
sukun ط menjadi  ٰﻮْﻄُﺧ)(ِت . 
6. Bacaan lafa}z تْﻮُـﻴُـﺑ  -   ُتْﻮُـﻴُـﺒْﻟا   ًﺎﺗْﻮُـﻴُـﺑ– dan semisalnya  خْﻮُـﻴُﺷ)–  نْﻮُـﻴُﻋ– بْﻮُـﻴُﺟ(  
dimanapun dalam al-Qur’a>n dibaca dengan  men-kasrah huruf 
pertamanya yakni ب menjadi تُْﻮِﯿﺑ –  ُتْﻮُـﻴِﺒْﻟا, ش menjadi خُْﻮﯿِﺷ, ع menjadi 
نْﻮُـﻴِﻋ, ج menjadi  ِﺟبْﻮُـﻴ . 
7. Bacaan lafaz}  رْﻮُﻣُﻷا ُﻊَﺟْﺮُـﺗ ُ◌  dimanapun dalam al-Qur’a>n dibaca dengan  
men-fath}ah ت   dan men-kasrah ج (ُرْﻮُﻣُﻷا ُﻊِﺟْﺮَـﺗ). 
8. Bacaan lafaz}  ّﻦُﻫْﻮﱡﺴََﻤﺗ dimanapun dalam al-Qur’a>n dibaca dengan men-
dhammah ت dan is\ba>t alif sesudah م, dan oleh karena setelah huruf ma>d 
berupa huruf mati dalam satu kalimah, maka huruf ma>d dipanjangkan/di-
isyba>’-kan (6 harakat) sebab hukum ma>d di sini sebagai ma>d la>zim, 
yakni (ﱠﻦُﻫْﻮﱡﺴُﻤﺗ). 
9. Bacaan lafaz}  ٌفْوُءَر dimanapun dalam al-Qur’a>n dibaca dengan qashar, 
yakni tanpa huruf ma>d sesudah hamzah  ٌفُؤَر. 
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10. Bacaan lafaz} َعﱠﻮَﻄَﺗ dalam surat al-Baqarah ayat 158 dan 184 dibaca 
dengan sukun ع, tasydi>d ط, dan huruf ت  diganti  ي, yakni  ْعﱠﻮﱠﻄَﻳ. 
11. Bacaan lafaz}   ﺢْﻳﱢﺮﻟا  yang terdapat dalam surat al-Baqarah, al-Kahfi, al-
Ja>s\iyah, al-Naml, al-A’ra>f, tempat kedua surat al-Ru>m, Fa>t}ir, al-H{ijr, al-
Syu>ra> dan Ibra>hi>m  dibaca dengan bentuk mufrad. Sedangkan dalam 
surat al-Furqa>n dibaca dengan bentuk jama’, yakni  ٰﻳﱢﺮﻟاﺢ . 
12. Bacaan lafaz} ﺎَﻬُﻟﱢﺰ َـﻨُﻣ surat al-Ma>idah ayat 115 dan lafaz}  َﺚَْﻴﻐﻟا ُلﱢﺰَـﻨُـﻳ surat al-
Syu>ra> ayat 28 dan surat Luqma>n ayat 34, dibaca dengan men-takhfi>f-kan 
(tidak men-tasydi>d-kan) ز, yakni ﺎَﻬُِﻟﺰْﻨُﻣ dan  َﺚْﻴَﻐﻟا ُلِﺰْﻨُـﻳ. 
13. Bacaan lafaz}   ُﻪَﻔِﻋﺎَﻀُﻴ َـﻓ  dalam surat al-Baqarah ayat 245 dan al-H{adi>d ayat 
11, dibaca dengan takhfif ع dan is\ba>t alif sebelunya serta me-rafa’-kan 
ف  ٰﻀُﻴ َـﻓ)(ُﻪُﻔِﻌ . Adapun tempat selain itu, dibaca dengan takhfi>f ع dan is\ba>t 
alif sebelunya, yakni  ٰﻀُﻴَـﻓ)(ُﻪَﻔِﻌ . 
14. Bacaan lafaz} ةَﻮْـ َﺑر dalam surat al-Baqarah ayat 265 dan surat al-
Mu’minu>n ayat 50 dibaca dengan dhammah ر yakni (ةَﻮْـُﺑر). 
15. Bacaan lafaz}  ِﻧﺎﱠﻤِﻌ  dalam surat al-Baqarah ayat 27 dan al-Nisa>’ ayat 58 
dibaca dengan fath}ah ن dan kasrah ع, yakni (ﺎﱠﻤِﻌَﻧ). 
16. Bacaan lafaz} ﻪِﺒُﺘَُﻛو dalam surat al-Baqarah ayat 285 dan surat al-Tahri>m 
ayat 12 dibaca dengan bentuk mufrad yakni  ٰﺘَِﻛو)(ﻪِﺒ . 
17. Bacaan lafaz} yang terdapat padanya ya>’ idha>fah, dimanapun dalam al-
Qur’a>n  maka ya>’ idha>fah dibaca sukun kecuali pada lafaz} ىِدﺎَﺒِﻋ surat al-
Zukhruf ayat 68, membuang ya>’ idha>fah. 
18. Bacaan lafaz}  ٰﻣ ِﻚِﻠ  dalam surat al-Fa>tih}ah dibaca dengan membuang alif 
sesudah mim ( ِﻚِﻠَﻣ). 
19. Bacaan lafaz}  َطاَﺮِﺻ (nakirah) dan طاَﺮﱢﺼﻟا (ma’rifat) dimanapun berada 
membaca dengan meng-isyma>m-kan ص dengan ز. 
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Demikianlah yang dapat penulis uraikan setelah membandingkan antara 
mushaf qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf dengan mushaf qira>’ah ‘A>shim riwayat 
H{afsh. Dan juga berpedoman pada kitab Fi> Hamisy al-Qur’a>n al-Kari>m al-
‘Asyarah al-Mutawa>tirah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Qira>’ah H{amzah merupakan salah satu dari al-qira>’ah al-sab’ah yang 
diriwayatkan secara mutawa>tir dari Rasulullah saw. Nama lengkap imam 
H{amzah adalah H{amzah ibn H{abi>b ibn Ima>roh ibn Isma>’i>l al-Ku>fi al-
Tami>mi. Beliau masih memungkinkan tergolong dalam golongan ta>bi’i>n. 
Salah satu periwayat yang terkenal dari imam H{amzah ialah Khalaf. 
Khalaf bernama lengkap Khalaf ibn Hisyam ibn Tsa’lab al-Asadi al-
Bagda>di al-Bazza>r. Namun, dalam hal ini beliau tidak menerima secara 
langsung dari Imam H{amzah dalam pengertian melalui satu perantara 
guru (Sulaim ibn ‘I<sa>). Meskipun demikian, salah satu penisbatan qira>’ah 
H{amzah ditujukan kepada Khalaf karena beliaulah salah satu perawi yang 
mempopulerkan qira>’ah tersebut. 
2. Kaidah-kaidah qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf mencakup kaidah isti’a>z\ah 
dan basmalah, hukum mi>m jama’, ha>’ kina>yah, mad dan qashar, dua 
hamzah dalam satu kata, dua hamzah dalam dua kata, al-naql dan al-sa>kin 
al-mafshu>l, iz}ha>r dan idga>m, al-fath}, al-ima>lah dan al-taqli>l, ya>’ idha>fah, 
ya>’ za>idah, dan waqaf pada huruf hamzah. Dalam aplikasi kaidah-kaidah 
tersebut, seringkali terjadi perbedaan bacaan antara qira>’ah H{amzah 
riwayat Khalaf dengan qira>’ah lainnya. Perbedaan itulah yang menjadi 
kekhususan tersendiri bagi qira>’ah H}amzah riwayat Khalaf. 
B. Implikasi Penelitian 
Selain sebagai persyaratan akhir untuk penyelesaian studi, penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangsih dalam beberapa hal, diantaranya: 
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1. Dapat menambah khazanah keislaman, khususnya yang terkait dengan 
ilmu-ilmu al-Qur’a>n. 
2. Dapat memiliki arti penting dalam rangka pengembangan wawasan 
pengetahuan tentang qira>’a>t, khususnya qira>’ah H{amzah riwayat Khalaf. 
3. Menghilangkan asumsi bahwa qira>’ah ‘A<shim riwayat H{afsh yang 
tersebar luas saat ini merupakan qira>’ah “terbaik” 
4. Adanya keterbukaan dalam hal qira>’a>t al-Qur’a>n, bukan sebagai upaya 
untuk menimbulkan kebingungan di kalangan umat pembaca al-Qur’a>n 
melainkan sebagai sebuah proses membangun kearifan dalam melihat 
perbedaan yang ada. 
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